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Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
berupa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method untuk kelas IV 
sekolah dasar. Fokus pengembangan pada bahan ajar ini adalah pada materi 
things in the house. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 
dengan mengacu pada model pengembangan instruksional Atwi Suparman. 
Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV MI Al-Khairiyah Tambun Selatan 
sebanyak 29 siswa. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan wawancara dan kuesioner. Penelitian ini melewati beberapa 
tahap uji coba, diantaranya uji ahli (expert review), evaluasi satu-satu (one-to-
one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) dan terakhir 
uji coba lapangan (field test).  Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan kuesioner. Hasil analisis kualitatif menggunakan teknik 
wawancara untuk uji coba ahli diantaranya ahli desain instruksional, ahli 
bahasa dan ahli media menyatakan bahwa bahan ajar layak dan valid setelah 
melalui proses revisi. Hasil analisis kualitatif menngunakan teknik wawancara 
untuk evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) kepada tiga orang siswa 
menyatakan bahwa bahan ajar menarik dan mudah digunakan. Evaluasi 
kelompok kecil (small group evaluation) menghasilkan persentase 95,13% 
dengan kriteria sangat baik. Uji coba lapangan (field test) menghasilkan Hasil 
uji pada paired sample t-tes diperoleh  peningkatan hasil tes formatif siswa 
pada pembelajaran Bahasa Inggris setelah menggunakan Bahan Ajar Bahasa 
Inggris berbasis direct method, dari rata-rata nilai pre test 51,33 menjadi 91,33. 
Kemudian diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada uji paired sample t-tes terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif pada data pre-test dan post-
test maka bahan ajar efektif. 
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THE DEVELOPMENT OF ENGLISH TEACHING MATERIAL BASED ON 
DIRECT METHOD FOR 4th GRADER OF ELEMENTARY SCHOOL 









Research and development aims to produce product in the form of English 
teaching materials based on direct method for 4th grader of primary school. The 
focus of development at teaching materials this is material things in the house 
theme. Methods used in this research is a method of research and 
development or research and development (R&D); with reference to the 
development using instructional model by Atwi Suparman.This research 
involving students class IV MI Al-Khairiyah South Tambun as many as 26 
students. The data collection techniques conducted using interviews and 
questionnaires. Research this through some evaluation steps , such as expert 
review, one-to-one evaluation, small group evaluation and the last step is field 
test. The data collection techniques using interviews and questionnaires .The 
results of the qualitative analysis uses the technique an interview to the expert 
instructional desaign , a linguist and media expert stated that teaching 
materials suitable and valid after through a process revision. The results of 
qualitative analysis using  an interview technique to one-to-one evaluation for 
three students stated that teaching materials interesting and esay for using 
materials. Small group evaluation producing the percentage 95,13 % criteria 
very good . the field results of experiment to the paired sample t-tes obtained 
an increase in test results formative students on learning english after using of 
english teaching materials based on direct method , of average score pre test 
51,33 to be 91,33. Later it was discovered that value sig ( 2-tailed ) as much as 
0,000 & lt; 0.05 , so H0 accepted. Can be concluded that in test paired sample 
t-tes there are significant differences between test results formative on the pre-
test and post-test so teaching materials effective. 
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A. Analisis Masalah 
Bahasa  Inggris  merupakan  salah  satu  bahasa  internasional yang  
banyak  dipelajari  dan  digunakan  dalam  berkomunikasi  antarbangsa. 
Bahasa ini merupakan bahasa ibu untuk lebih dari 400 juta orang di seluruh 
dunia. Sesuai dengan  peran  Bahasa  Inggris  sebagai  bahasa  global yang  
dikemukakan oleh Crystal,  Bahasa Inggris berperan sebagai bahasa global 
atau dunia  karena  Bahasa  Inggris  dipelajari  dan  dijadikan sarana  
berkomunikasi  di berbagai  negara,  baik sebagai bahasa  pertama,  bahasa  
kedua,  maupun  sebagai bahasa  asing.1 Di  Indonesia,  Bahasa Inggris  
merupakan  bahasa  asing  pertama  yang wajib dipelajari  sebagai  mata  
pelajaran wajib di sekolah  menengah  pertama  hingga menengah atas. 
Beberapa tahun terakhir ini, Bahasa Inggris telah diajarkan di sekolah 
dasar sebagai muatan lokal. Siswa kelas IV sampai dengan kelas VI SD 
menerima pelajaran Bahasa Inggris selama dua  jam dalam seminggu. 
Sebagai bahasa internasional, memang sudah sepatutnya Bahasa Inggris 
diajarkan sejak dini. Semakin dini anak diajarkan bahasa asing, maka akan 
semakin mudah bagi anak tersebut untuk lebih memahami mengenai bahasa 
asing yang diajarkan dan begitu pula sebaliknya.2 Berdasarkan hal tersebut, 
                                                 
1 David Crystal, English as a Global Language (UK: Cambridge University, 2003), p. 3-6. 
2 Gorys Keraf. Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), p. 67 
  
maka kebijakan memasukan mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan 
lokal di sekolah dasar merupakan langkah yang tepat, guna membekali siswa 
ketika masuk ke jenjang yang lebih tinggi, maka Bahasa Inggris sudah tidak 
menjadi asing lagi bagi siswa. 
Kebijakan yang disebutkan di atas adalah salah satu upaya pemerintah 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan Bahasa  Inggris, yaitu dengan  
memperkenalkan  bahasa asing tersebut  lebih  awal  di sekolah dasar. 
Pelaksanaan program pengenalan  Bahasa  Inggris  di  tingkat  sekolah  dasar  
tersebut  didasarkan  atas  Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor. 060/U/1993 yang menjelaskan  tentang  
dimungkinkannya pembelajaran Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran 
muatan lokal di sekolah dasar dan  dapat  dimulai  pada  kelas  empat  sekolah  
dasar.3  Sebagian masyarakat  memberikan  respon  yang  sangat  positif  atas  
kebijakan  ini,  bahkan  di  berbagai sekolah dasar swasta yang besar, ditemui 
pembelajaran Bahasa Inggris telah diajarkan dari kelas I sekolah dasar. 
Dengan mempelajari Bahasa Inggris, siswa diharapkan dapat 
mempunyai keterampilan  dasar berbahasa baik lisan maupun tulisan. 
Keterampilan tersebut mencakup keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Sebagaimana yang diungkapkan Tarigan sebagai 
berikut : 
                                                 
3 Depdikbud, Surat  Keputusan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor: 060/1993 
(Jakarta : Depdikbud, 1993)  
  
Keterampilan berbahasa (language art, language skills) dalam 
kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu : 1) 
keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills); 2) 
keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan membaca 
(reading skills); 4) keterampilan menulis (writting skills).4 
Hal ini berarti bahwa, lulusan sekolah dasar yang telah belajar Bahasa 
Inggris  sebagai  mata  pelajaran  muatan  lokal diharapkan  telah  memiliki  
kemampuan  dasar  berbahasa  Inggris, baik secara  lisan maupun tulisan. 
Kemudian, diharapkan  dapat  berkembang dengan baik ketika peserta didik 
memasuki  jenjang pendidikan yang lebih tinggi kelak. Di  samping  itu,  siswa 
juga diharapkan  memiliki  kesadaran akan pentingnya penguasaan Bahasa 
Inggris di dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran dan kemampuan Bahasa Inggris di 
sekolah dasar tersebut, maka dibutuhkan adanya upaya pengembangan yang 
berkesinambungan dari beberapa komponen pendukung kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan pembelajaran adalah aktivitas 
kompleks karena melibatkan banyak komponen. Salah satu komponen yang 
paling penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah bahan ajar.  
Memperkuat pernyataan di atas, menurut Sungkono dkk bahan ajar 
adalah seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 
“didesain” untuk mencapai tujuan pembelajaran.5 Sedangkan menurut Hamid, 
bahan ajar adalah salah satu aspek yang harus ada dalam suatu proses 
                                                 
4 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
Angkasa, 2008), p.1. 
5 Sungkono, et al. Pengembangan Bahan Ajar (Yogyakarta: FIP UNY, 2003), p. 1. 
  
pembelajaran karena bahan ajar merupakan sumber guru dan siswa dalam 
melakukan suatu proses pembelajaran.6 Maka, bahan ajar yang dibuat 
sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran di 
kelas tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
kemampuan yang diukur dapat tercapai. 
Kenyataan di lapangan yang ditemukan peneliti terkait dengan  bahan 
ajar Bahasa Inggris yang digunakan di beberapa sekolah dasar, dinilai kurang 
efektif untuk menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan  studi   
pendahuluan yang peneliti lakukan  di MI Al - Khairiyah Tambun Selatan, dapat  
dikemukakan adanya beberapa fakta mengenai bahan ajar yang digunakan, 
sebagai berikut: 
Pertama, kurang tersedianya  bahan  ajar  yang  dapat  membantu  guru  
Bahasa Inggris  dalam meningkatkan keterampilan dasar  Bahasa Inggris 
siswa sekolah dasar.   Hal  ini  disebabkan  keterbatasan wacana/bacaan, 
model  percakapan  dan intruksi  latihan-latihan berupa permainan/games yang 
membuat siswa aktif belajar dengan melakukan dan mencoba. Satu-satunya 
kegiatan yang biasa diberikan guru Bahasa Inggris  di  dalam  pembelajaran 
adalah  dengan mengintruksikan siswa membaca dialog yang terdapat di 
dalam buku teks bahasa Inggris  tanpa  memberikan  latihan  pengembangan  
lebih  jauh.  
                                                 
6 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung : Alfabeta, 2010), p. 212. 
  
Kedua, berdasarkan  analisis  yang  peneliti  lakukan  terhadap  bahan 
ajar yang hanya berupa LKS Bahasa Inggris, ditemukan bentuk fisik dari LKS 
tersebut kurang menarik karena gambar/ilustrasi yang terdapat didalamnya 
tidak berwarna. Gambar hanya mewakilkan beberapa kosa kata. Selain itu, 
kualitas kertas pada LKS tersebut kurang baik digunakan siswa sebagai buku 
pegangan, karena diketahui mudah rusak. 
Ketiga, isi LKS yang digunakan sebagai bahan ajar, hanya berupa 
gambar yang mengilustrasikan penjelasan kosakata tertentu dan tidak 
menggambarkan kalimat secara utuh. Padahal penggambaran kalimat sangat 
diperlukan oleh siswa, karena kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris adalah 
agar siswa mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dengan bentuk 
susunan kalimat, bukan hanya dalam kosakata. 
Selain itu, menurut hasil wawancara guru Bahasa Inggris di MI Al - 
Khairiyah Tambun Selatan. LKS yang digunakan sebagai bahan ajar tidak 
memberikan kesan ingatan pada siswa tentang muatan materi didalamnya, hal 
ini disebabkan karena  instruksi untuk melakukan kegiatan cenderung sedikit 
dan tidak mengajak siswa untuk melakukan aktivitas secara langsung 
sehingga memudahkan siswa  mengingat materi, padahal  menurut Sumantri 
dan Syaodih, karakteristik anak usia sekolah dasar adalah senang bermain, 
senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan 
atau melakukan sesuatu secara langsung.7  
                                                 
7 Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih, Perkembangan Peserta Didik (Bandung : Universitas 
Terbuka, 2012), p. 1. 
  
Bahan ajar yang tidak mengandung gambar yang menarik, instruksi 
atau pertanyaan sederhana untuk melakukan kegiatan secara langsung akan 
membuat pembelajaran kurang bermakna. Menurut Cameron  “teaching 
language to younger learners do most of the talking, describing the characters 
and object in the pictures and involving the child with instructions, tag question 
and talk about salient image.8  Mengajar bahasa untuk anak dengan sering 
mengajak berbicara, mendeskripsikan tokoh dan objek dalam gambar dan 
melibatkan anak dengan instruksi atau perintah, pertanyaan dan 
membicarakan tentang gambar yang menarik. Maka dari itu dibutuhkan  bahan 
ajar untuk menunjang pembelajaran bahasa yang memuat gambar-gambar 
dan instruksi yang menarik agar pembelajaran bermakna. 
Pada kenyataan di lapangan,  menurut guru Bahasa Inggris di MI Al - 
Khairiyah Tambun Selatan, konten bahan ajar kebanyakan mendukung 
metode Grammar Translation Method (GTM). Metode ini menginstruksikan 
siswa untuk menterjemahkan baik kata atau kalimat bahasa asing. Hal tersebut 
berkaitan dengan latihan yang diberikan guru mengacu pada bahan ajar yang 
tersedia, dimana didalamnya terdapat latihan menterjemahkan kata atau 
kalimat dari bahasa siswa kedalam bahasa sasaran atau sebaliknya. Grammar 
translation method merupakan cara konvensional di dalam mengajar bahasa 
asing. Metode ini sering menemui kendala dalam menerjemahkan kalimat dari 
                                                 
8 Cameron Lynee, Teaching Languages to young learners ( Cambridge : Cambridge 
University Press, 2001), p. 9-10. 
  
bahasa siswa ke dalam bahasa sasaran atau sebaliknya karena dapat 
mengubah makna kalimat. 
Melihat dari karakteristik metode GTM tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa sangat sedikit dapat meningkatkan keterampilan dasar siswa dalam 
Bahasa Inggris karena tidak sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
yang disebutkan di atas, yaitu senang bergerak dan melakukan sesuatu secara 
langsung. Curtain dan Persola menambahkan bahwa anak-anak akan belajar 
bahasa asing dengan baik, apabila proses belajar terjadi dalam konteks 
komunikatif dan bermakna bagi mereka. Untuk konteks ini meliputi situasi 
sosial, kultur, permainan, nyanyian, dongeng dan pengalaman-pengalaman 
langsung.9  
Berdasarkan hal yang dijabarkan di atas, maka diperlukan bahan ajar  
Bahasa Inggris yang dapat didasari oleh metode pembelajaran Bahasa Inggris 
yang dapat membuat siswa aktif, bergerak dan melakukan sesuatu secara 
langsung. Alek menambahkan, sebuah metode pembelajaran dapat 
memberikan hasil yang optimal, jika pengaplikasiannya mempertimbangkan 
berbagai faktor, diantaranya ialah peserta didik, bahan ajar, dan tingkat 
kesulitan bahan ajar yang digunakan.10 Maka dari itu,  bahan ajar dapat 
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(New York: Longman Publishing Group, 1994), p. 178. 
10 Alek, “Perspektif Baru Pengajaran Bahasa Inggris melalui Direct Method,” Jurnal Lentera 
Pendidikan Vol 17 No 2” (Makassar : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014), p. 
154. 
  
didasari dengan metode yang tepat, begitu pula sebaliknya metode dapat 
mempertimbangkan isi dari bahan ajar.  
Salah satu upaya peneliti adalah mengembangkan bahan ajar yang 
berbasis metode pembelajaran Bahasa Inggris. Beberapa metode atau 
pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris banyak yang sudah diteliti untuk 
menjadi basis sebuah bahan ajar. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ajeng 
Restuningrum pada tahun 2016 yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar 
Bahasa Inggris Berbasis Pendekatan Komunikatif ( communicative approach ) 
untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar”. Pengembangan ini mengembangkan 
bahan ajar dengan basis pendekatan komunikatif yang artinya dalam bahan 
ajar menekankan kemampuan berbahasa siswa terutama dalam proses 
komunikasi sehari-hari.11  Selanjutnya, penelitian dari Christina Oktaviani pada 
tahun 2016 yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris 
Berbasis Pendekatan Whole Language untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar”.  
Bahan ajar menekankan pada kemampuan yang menyeluruh pada kompetensi 
bahasa, yaitu listening skill, speaking skill, reading skill, dan writting skill. 
Bahan ajar menekankan pada kemampuan berbahasa secara menyeluruh.12 
Ketiga, Penelitian dari Marinta Yogana yang berjudul “ Pengembangan Bahan 
Ajar Bahasa Inggris Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning) untuk siswa 
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p. 6 
12 Christina Oktaviani, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Pendekatan 
Whole Language untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Skripsi (Universitas Negeri Jakarta, 
2016), p. 6 
  
kelas IV Sekolah Dasar”.13 Bahan ajar didesain dengan menghubungkan 
materi bahasa inggris dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk 
menghubungkan pengetahuan dengan aplikasinya dalam kehidupan. 
Ketiga penelitian yang relevan tersebut menggunakan metode atau 
pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris yang bertujuan agar siswa mampu 
mencapai kompetensi bahasa inggris dengan komunikatif, menyeluruh dan 
sesuai dengan kondisi nyata siswa. Ketiganya bertujuan pula agar siswa 
mampu menyampaikan dan menangkap pesan dalam Bahasa Inggris, dengan 
baik, tetapi belum mengulas tentang cara agar siswa dapat secara baik melatih 
berbicara tanpa berpikir atau menerjemahkan arti pada saat berkomunikasi 
secara langsung, karena pada hakikatnya belajar bahasa asing adalah belajar 
berkomunikasi dalam bahasa target, seperti dijelaskan oleh Nunan : 
“the ability to use a second language would develop automatically if the 
learner were required to focus on meaning in the process of using the 
language to communicate.”14 
Pendapat tersebut diartikan bahwa kemampuan untuk menggunakan 
bahasa kedua (mengetahui bagaimana) akan berkembang secara otomatis 
jika pelajar diarahkan untuk fokus pada arti proses menggunakan bahasa 
untuk berkomunikasi. Bahasa kedua yang dimaksud di sini adalah bahasa 
asing yang pada umumnya dipelajari oleh peserta didik di suatu lingkup 
sekolah. Bahasa asing diajarkan sebagai mata pelajaran di sekolah dengan 
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Jakarta, 2016), p. 7 
14 David Nunan, Task- Based Language Teaching ( New York : Cambridge University Press, 
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tujuan agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan orang asing atau untuk 
membaca bacaaan dalam bahasa asing tersebut. 
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan bahan ajar dengan 
basis metode yang sesuai dengan hakikat belajar bahasa asing untuk siswa 
dan sesuai karakteristik siswa sekolah dasar. Metode pembelajaran bahasa 
inggris yang dapat efektif mendasari suatu bahan ajar Bahasa Inggris  yaitu 
Direct Method. Metode  Langsung  (Direct  Method)  adalah metode 
pembelajaran bahasa asing yang mengutamakan  penguasaan bahasa target 
secara  lisan tanpa menerjemahkan agar  pelajar  mampu terbiasa 
berkomunikasi dalam bahasa target dengan latihan. Penggunaan ini 
seyogyanya seperti penutur asli. Untuk  mencapainya,  siswa  diberi  latihan-
latihan  untuk  mengasosiakan  kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-
artinya  melalui  gambar, demonstrasi,  peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  
serta  mimik-mimik.15 Oleh karena itu untuk dapat berkomunikasi dengan baik 
dalam Bahasa Inggris, diperlukan latihan-latihan dengan aktivitas fisik dan 
komunikasi secara langsung melalui instruksi dalam bahan ajar  yang 
dikembangkan. 
Dave mengatakan bahwa menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas 
intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada 
pembelajaran. Gerakan fisik meningkatkan proses mental. Oleh karena itu, 
menghalangi gerakan tubuh berarti menghalangi pikiran untuk berfungsi 
                                                 
15 Sri Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa ( Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 1988), p. 13. 
  
secara maksimal. Sebaliknya, melibatkan tubuh dalam belajar cenderung 
untuk membangkitkan kecerdasan terpadu manusia sepenuhnya.16 Magnesen 
menjelaskan bahwa:  
Kita belajar itu ada dalam beberapa tingkatan prosentase diantaranya 
10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari 
apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari 
apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakan dan kita 
lakukan.17  
Kutipan di atas dapat mengandung arti bahwa belajar yang 
menunjukkan keberhasilan adalah yang memadukan ucapan dengan 
melakukannya dengan aktivitas. Teori ini sejalan dengan metode langsung 
atau Direct Method. Direct Method salah satu metode belajar bahasa asing  
dengan kegiatan yang komunikatif dipadukan dengan cara mengasosiakan  
kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-artinya  melalui  gambar, 
demonstrasi,  peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  serta  mimik-mimik. 
Pembelajaran menggunakan Direct Method  ini ada pada presentasi paling 
besar yaitu 90%, maka dari itu bahan ajar berbasis Direct Method akan 
berpengaruh besar pada prosentase tingkat belajar siswa.  
Bahan ajar berbasis Direct Method  yang ditujukan untuk siswa kelas 
empat sekolah dasar ini diharapkan dapat menunjang ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Peneliti merencanakan penelitian dan pengembangan bahan 
ajar ini di sekolah dasar yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
                                                 
16 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti. (Bandung: Kaifa, 
2002), p. 91. 
17 DePorter, B, Reardon, M, dan Nourie, S.S, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 1999), p. 
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Pendidikan (KTSP). Peneliti melakukan analisis kebutuhan materi Bahasa 
Inggris pada Sekolah Dasar yang menggunakan KTSP yang merupakan 
turunan dari Badan Standar Nasional Pendidikan maka, pada saat peneliti 
melakukan penelitian dan pengembangan di kelas IV Sekolah Dasar akan lebih 
tepat sasaran ketika sesuai dengan struktur kurikulum yang digunakan. 
Menurut guru Bahasa Inggris di MI Khairiyah Tambun Selatan, 
ditemukan kesulitan yang sama hampir pada semua materi dan yang menjadi 
ketertarikan adalah pada materi yang dekat dengan kehidupan siswa yaitu 
materi tentang “Things in My House”. Dalam bahan ajar ini akan meminimalisir 
penggunaan Bahasa Indonesia, adapun keterangan gambar digunakan untuk 
menterjemahkan arti dari kosakata dan kalimat Bahasa Inggris, bahan ajar 
akan memuat instruksi-instruksi yang dapat membuat siswa melakukan 
aktivitas dengan perintah dengar (listen), ulangi (repeat), lakukan (do), selain 
itu juga terdapat kegiatan berbicara (speaking) dengan percakapan dialog 
(conversational dialogue) dan latihan bertanya dan menjawab (question and 
answer exersice), aktivitas fill in the blanks, aktivitas map drawing dan aktivitas 
membaca (Reading) juga menulis (Writting) dengan melatih menulis paragraf 
sederhana (paragraph writting) untuk menambah perbendaharaan kata 
(vocabularies) dan juga melatih melakukan gerak, peragaan atau demonstrasi 
dengan susunan kalimat yang dilakukan sehari-hari didalam rumah. 
Berimplikasi pada pembelajaran Bahasa Inggris yang seyogyanya 
memperhatikan dan mempertimbangkan bahan ajar yang ditinjau dari 
kurikulum, kebutuhan guru dan siswa serta metode yang efektif diterapkan di 
  
sekolah dasar demi tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Maka, 
peneliti bermaksud mengangkat judul dalam penelitian model pengembangan 
yaitu “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Direct Method  











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan analisis masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka peneliti mengidentifikasi masalah pada pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris sebagai berikut: 
1. Bagaimana bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran Bahasa 
Inggris kelas IV sekolah dasar? 
2. Bagaimana mendesain bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method  
untuk kelas IV sekolah dasar? 
3. Bagaimana mengembangkan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct 
Method  untuk kelas IV sekolah dasar? 
 
C. Ruang Lingkup 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan sebagai upaya mengembangkan 
bahan ajar berbasis Direct Method, maka penelitian dan pengembangan ini 
dibatasi pada ruang lingkup permasalah yaitu, “Bagaimana pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method  untuk kelas IV sekolah 
dasar?” 
 
D. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan analisis masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti memfokuskan penelitian pada pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis Direct Method  untuk kelas IV sekolah dasar. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
  
1. Secara Teoretik 
Penelitian ini menghasilkan produk hasil pengembangan berupa bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method untuk kelas IV. Produk ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan jenjang sekolah 
dasar kelas IV dalam pemahaman dan peningkatan pembelajaran Bahasa 
Inggris khususnya materi Things in My House. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang 
sejenis. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menjadikan penelitian dan pengembangan ini sebagai 
sarana pembelajaran diri untuk menggali pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran di 
sekolah dasar khususnya pada pembelajaran Bahasa Inggris. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian dan pengembangan ini yang menghasilkan bahan ajar 
dapat digunakan untuk guru sekolah dasar dalam menunjang  pembelajaran 
Bahasa Inggris khususnya materi Things in My House, guna meningkatkan 
pemahaman dan komunikasi Bahasa Inggris siswa. Bahan ajar ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan dan skill guru dalam mengajar Bahasa Inggris 
di sekolah dasar dengan Direct Method. 
c. Bagi Siswa 
  
Bahan ajar ini dapat digunakan oleh siswa untuk menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam belajar Bahasa Inggris di sekolah dengan intruksi dan 
aktivitas fisik yang menjadi pengalaman belajar siswa lebih bermakna. 
Penggunaan Direct Method dalam bahan ajar  dapat membuat siswa menjadi 
lebih aktif, senang belajar dalam konteks komunikatif dan memperoleh 
pemahaman kosa kata dan kalimat Bahasa Inggris secara mudah. 
d. Bagi Sekolah 
Bahan ajar ini dapat bermanfaat bagi sekolah untuk menambah 
referensi dan koleksi bahan ajar Bahasa Inggris yang efektif dan 
menyenangkan. 
e. Penelitian Selanjutnya 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method untuk siswa kelas 
empat sekolah dasar dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan bahan 
ajar cetak, pada proses penelitian selajutnya yang berhubungan dengan 



















A. Kajian Teori Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis 
Direct Method 
1. Pengertian Pengembangan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ”pengembangan” secara 
etimologi yaitu berarti proses/cara, perbuatan mengembangkan.18 Secara 
istilah, kata pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan 
suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan 
penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan.19 Bila 
setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan akhirnya alat atau cara 
tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka 
berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.  Sejalan dengan pernyataan 
Kemp dalam Trianto yaitu pengembangan perangkat merupakan suatu 
tingkatan yang kontinum. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan 
langsung dengan aktivitas revisi.20 Revisi dimaksudkan untuk 
menyempurnakan alat atau cara sesuai tujuan. 
                                                 
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), p. 538. 
19 Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai 
Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), p. 45. 
20 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta : Prestasi 
Puastaka, 2007), p.53. 
  
Sedangkan menurut  Seels  &  Richey, Development is the process of  
translating  the  design  specifications  into  physical  form.21  Pengembangan 
merupakan  proses  dari  menterjemahkan  spesifikasi rancangan  yang  telah  
ditentukan kedalam  bentuk  fisik  yang  dapat  digunakan  dalam  
pembelajaran. Seels & Richey juga  menjelaskan  pengembangan  adalah  
proses penulisan dan pembuatan atau produksi bahan-bahan pembelajaran.22 
Upaya  pengembangan  bahan pembelajaran  harus  dilengkapi  dengan  kajian  
teori yang mendukung. Hal tersebut dikarenakan kegiatan yang  
berkesinambungan  dengan  pengembangan bersifat  menghasilkan  suatu  
rancangan  ataupun produk  yang  dapat  dipakai  untuk  memecahkan masalah 
belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka  pengembangan dapat 
didefinisikan sebagai proses menghasilkan rancangan ataupun produk  ke 
dalam  bentuk  fisik yang melalui perubahan secara bertahap berupa aktivitas 
revisi  dengan memanfaatkan  kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 
terbukti kebenarannya. Dalam konteks pembelajaran, produk yang dihasilkan 
dapat berupa bahan-bahan pembelajaran yang  dapat  digunakan  dalam  
pembelajaran untuk  memecahkan masalah belajar. 
 
 
                                                 
21 Sells,  Barbara  B  dan  Richey, Intructional Technology:The Definition and Domains of the 
Field (Bloomington:Association for Educational Communications and Technology. 1994), p. 38 
22 Ibid, p. 33 
  
2. Hakikat Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa mengemukakan bahwa bahan ajar 
merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu 
yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun 
yang bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembelajaran.23 Hal ini berarti bahan ajar harus mengandung pesan 
pembelajaran yang penting dalam menunjang pembelajaran. Kepentingan 
pembelajaran tidak terlepas dari tujuan yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran. Melalui  bahan  ajar  ini  siswa diarahkan kepada tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain tujuan yang akan dicapai  siswa   dibentuk  
oleh  bahan  ajar.   
Bahan  ajar  pada hakikatnya  adalah  isi  dari  mata  pelajaran  atau  
bidang  studi  yang  diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang 
digunakannya.24 Pada dasarnya kurikulum merupakan  acuan  mengajar  bagi  
guru  yang  mengandung  tujuan  yang  harus dicapai  siswa.  Dalam  
mewujudkan  pembelajaran  diperlukan  sumber-sumber belajar  untuk  
menunjang  pelaksanaan  kegiatan belajar dan mengajar. 
                                                 
23 E.  Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
p. 96. 
24 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar   Mengajar Cet. Ke-10 (Bandung: Sinar Baru  
Algensindo, 2009), p. 67. 
  
 Bahan  ajar juga dapat diartikan seperangkat  materi  yang  disusun  
secara  sistematis  sehingga  tercipta  lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.25 Artinya bahan ajar memuat materi yang 
dekat dengan kehidupan siswa, sehingga dapat memungkinkan siswa untuk 
belajar dari lingkungannya. 
Bahan ajar diartikan juga sebagai segala  bentuk  bahan  yang  
digunakan  untuk  membantu  guru  atau instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas.26 Maksudnya bahan ajar dapat berisi bahan 
informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur  untuk  
perencanaan  dan  penelaahan  implementasi  pembelajaran. 
Widodo dan Jasmadi dalam Lestari menambahkan bahwa,  bahan ajar 
adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya.27 Sejalan dengan pendapat Widodo dan Jasmadi,  menurut 
Prastowo, Bahan ajar merupakan  segala bahan (baik informasi, alat, maupun  
teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh  dari  
kompetensi  yang  akan  dikuasai  peserta  didik  dan  digunakan dalam  proses  
                                                 
25 Menteri Pendidikan Nasional, Panduan  Pengembangan  Bahan  Ajar  (Jakarta : 
DEPDIKNAS, 2008), p.6. 
26 MENDIKNAS, Loc.cit. 
27 Ika Lestari, Pengembangan  Bahan  Ajar  Berbasis  Kompetensi (Jakarta: Akademia 
Permata, 2013), p.1. 
  
pembelajaran  dengan  tujuan  untuk  perencanaan  dan penelaahan 
implementasi pembelajaran.28 Kedua pendapat tersebut beranggapan bahwa 
bahan ajar berupa alat pembelajaran atau segala bahan yang didesain atau 
disusun secara sistematik untuk diimplementasikan dalam rangka mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Tiga pokok penting dalam bahan ajar adalah 
berisi segala bahan (informasi, alat, teks) pembelajaran, disusun secara 
sestematik atau sesuai urutan dan untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. 
Beberapa pengertian di atas menjelaskan bahwa bahan ajar hendaknya 
dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni disesuaikan 
dengan materi pembelajaran, disusun berdasarkan kebutuhan pembelajaran, 
menampilkan kompetensi yang akan dikuasai, disertai dengan rancangan 
evaluasi dan menarik untuk dipelajari oleh siswa. Berdasarkan kajian di atas, 
pengertian bahan ajar adalah segala  bentuk  bahan (baik informasi, alat, 
maupun  teks)   yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
b. Karakteristik Bahan Ajar 
                                                 
28 Andi  Prastowo,  Panduan  Kreatif  Membuat  Bahan  Ajar  Inovatif (Jogjakarta  :  DIVA 
Press, 2015), p.17. 
 
  
Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik. Sesuai dengan penulisan 
modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan 
dan Ketenagaan Pendidikan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2008 ,  
bahan ajar memiliki lima karakteristik, yaitu self  instructional,  self  contained,  
stand  alone,  adaptive,  dan  user  friendly.29 
Pertama, self instructional yaitu  bahan ajar dapat membuat siswa 
mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 
Oleh karena itu, di dalam bahan ajar harus : (1) berisi tujuan yang dirumuskan 
dengan jelas; (2) berisi materi  pembelajaran  yang  dikemas  ke  dalam  unit-
unit  kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; (3) 
menyediakan  contoh  dan  ilustrasi  yang  mendukung  kejelasan  pemaparan 
materi pembelajaran; (4) menampilkan  soal-soal  latihan,  tugas  dan  
sejenisnya  yang  memungkinkan pengguna memberikan respon dan 
mengukur tingkat penguasaannya; (5) kontekstual yaitu materi-materi yang 
disajikan terkait dengan  suasana atau konteks tugas dan lingkungan 
penggunanya; (6) menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; (7) 
terdapat rangkuman materi pembelajaran; (8) terdapat  instrumen  
penilaian/assessment,  yang  memungkinkan  penggunaan diklat melakukan 
self assessment’; (9) terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya 
mengukur  atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; (10) terdapat  
umpan  balik  atas  penilaian,  sehingga  penggunanya  mengetahui tingkat 
                                                 
29 Depdiknas, Penulisan Modul (Jakarta: Depdiknas, 2008), p. 3-5. 
  
penguasaan materi; dan (11) tersedia  informasi  tentang  
rujukan/pengayaan/referensi  yang  mendukung materi pembelajaran 
dimaksud.30 
Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau subkompetensi  yang  dipelajari  terdapat  di  dalam  satu  
bahan  ajar  secara  utuh. 31 Maksudnya,  sebuah bahan ajar haruslah memuat 
seluruh bagian-bagiannya dalam satu bahan ajar secara utuh untuk 
memudahkan pembaca mempelajari bahan ajar tersebut. Tujuan  dari  self 
contained ini  adalah  memberikan  kesempatan  pembelajar  mempelajari  
materi  pembelajaran  yang  tuntas,  karena  materi  dikemas  ke  dalam  satu  
kesatuan  yang  utuh.  Jika  harus  dilakukan  pembagian  atau  pemisahan  
materi  dari  satu  unit  kompetensi harus  dilakukan  dengan  hati-hati  dan  
memperhatikan  keluasan kompetensi yang harus dikuasai. 
Ketiga, Stand alone yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama sama 
dengan bahan ajar lain.32 Dalam arti sebuah bahan ajar dapat digunakan 
sendiri tanpa bergantung dengan bahan ajar lain. Jika bahan ajar  masih 
menggunakan  dan  bergantung  pada  media  lain, maka bahan ajar tersebut 
tidak dikategorikan sebagai bahan ajar  yang berdiri sendiri. 
                                                 
30 Ibid, p. 3 
31 Ibid, p. 4 
32 Ibid, p. 4 
  
Keempat, adaptive yaitu  bahan  ajar  hendaknya  memiliki  daya  adaptif  
yang  tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.33 Bahan ajar  
dikatakan  adaptif  jika dapat  menyesuaikan  perkembangan  ilmu  
pengetahuan  dan  teknologi,  serta  fleksibel  digunakan. Bahan ajar yang  
adaptif  adalah  jika  isi  materi  pembelajaran  dapat digunakan sampai dengan 
kurun waktu tertentu. 
Kelima, user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 
keinginan. 34 Oleh karena itu, bahan ajar seharusnya hadir untuk memudahkan 
pembaca dalam mendapat informasi dengan sejelas-jelasnya. Penggunaan 
bahasa yang sederhana,  mudah  dimengerti  serta  menggunakan  istilah  yang  
umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. 
Pendapat di atas menjelaskan adanya lima karakteristrik yang ada 
dalam bahan ajar yaitu dapat membuat siswa mampu membelajarkan diri 
sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan, seluruh materi pelajaran dari 
satu unit kompetensi atau subkompetensi  yang  dipelajari  terdapat  di  dalam  
satu  bahan  ajar  secara  utuh, bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung 
pada bahan ajar lain, bahan  ajar  hendaknya  memiliki  daya  adaptif  yang  
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi dan juga mengandung 
                                                 
33 Ibid, p. 4 
34 Ibid, p. 5 
  
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 
dengan pemakainya 
Suparman menyatakan bahwa bahan ajar memiliki sembilan ciri-ciri, 
yaitu : 35 (1) Self instructional, yang berarti bahan ajar dapat dipelajari sendiri 
oleh siswa karena disusun untuk maksud tersebut; (2) Self explanatory power, 
yaitu bahan ajar mampu menjelaskan sendiri karena menggunakan bahasa 
yang sederhana, isinya runtut, dan tersusun secara sitematik; (3) Self paced 
learning, yaitu siswa dapat mempelajari bahan ajar dengan kecepatan yang 
sesuai dengan dirinya tanpa perlu menunggu siswa lain yang lebih lambat atau 
merasa ketinggalan dari siswa yang lebih cepat; (4) Self contained, yaitu bahan 
ajar itu lengkap dengan sendirinya sehingga siswa tidak perlu tergantung 
dengan bahan ajar lainnya, kecuali bila bermaksud untuk memperkaya dan 
memperdalam pengetahuannya; (5) Individualized learning materials, yaitu 
bahan ajar didesain sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa yang 
sedang mempelajarinya; (6) Flexible and mobile learning materials, yaitu 
bahan ajar yang dapat dipelajari siswa kapan saja, di mana saja, dalam 
keadaan diam atau bergerak; (7) Communicative and interactive learning 
materials, yaitu bahan ajar didesain sesuai dengan prinsip komunikatif yang 
efektif dan melibatkan proses interaksi dengan siswa yang sedang 
mempelajarinya; (8) Multimedia, computer based materials, yaitu bahan ajar 
yang didesain berbasiskan multimedia termasuk pendayagunaan computer 
                                                 
35  Atwi. Suparman, Desain Instruksional Modern  (Jakarta: Erlangga, 2012), p. 284. 
  
secara optimal bila siswa mempunyai akses terhadapnya; (9) Supported by 
tutorials, and study group, yaitu bahan ajar masih mungkin membutuhkan 
dukungan tutorial dan kelompok belajar. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas mengenai karakteristik bahan ajar. 
Peneliti dapat menyintesiskan bahwa bahan ajar haruslah berisi tujuan yang 
dirumuskan, berisi materi pembelajaran secara utuh yang disusun secara 
sistematis dan bertahap, terdapat instruksi yang memudahkan pembelajar 
untuk belajar sendiri,  terdapat evaluasi/penilaian, kontekstual dan sesuai 
perkembangan ilmu dan teknologi. Selain itu, bahan ajar didesain sesuai 
dengan kemampuan dan karakteristik siswa. 
c. Jenis Bahan Ajar 
Secara umum bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bentuk bahan ajar 
cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa, handout, buku, modul dan 
lembar kerja siswa (LKS). Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi, bahan ajar 
audio seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar 
audiovisual seperti, CAI (Computer Assisted Instruction), dan bahan ajar 
berbasis web (web based learning materials).36 Mulyasa menambahkan bahwa 
bentuk bahan ajar atau materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak 
(hand out, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (radio, kaset, cd 
                                                 
36 Ika Lestari, op.cit., pp. 5-6. 
  
audio), visual (foto atau gambar), audio visual (seperti; video/ film atau VCD) 
dan multimedia (seperti; CD interaktif, computer based, dan internet).37 
Sementara, Majid  mengemukakan bahwa  bentuk  bahan  ajar dapat 
dikelompokan menjadi empat : (1) Bahan  ajar  cetak  (printed)  antara  lain  
hand  out  (buku  pegangan),  buku, modul, lembar kerja siswa,  brosur, leaflet, 
wall chart, foto, atau gambar, model/mabet; (2) Bahan  ajar  dengan  (audio)  
seperti  kaset,  radio,  piringan  hitam,  dan compact closk audio; (3) Bahan ajar 
gendang (audio visual) seperti radio, kompact disk film; (4) Bahan  ajar  
interaktif  (intractive  teaching  material)  seperti  compact  disk interaktif.38 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai bentuk bahan ajar diatas, 
bahan ajar dapat dibagi menjadi beberapa kelompok : (a)  Bentuk cetak antara 
lain handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. (b) Bentuk non 
cetak bahan ajar audio seperti, kaset, CD, VCD, radio, piringan hitam, dan 
compact disc audio, compact disk film compact disk interaktif. Bahan ajar 
audiovisual seperti, CAI (Computer Assisted Instruction), dan bahan ajar 
berbasis web (web based learning materials). 
Bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti termasuk kedalam 
jenis bahan ajar bentuk cetak yaitu modul, yang berisi satu muatan materi 
bidang studi bahasa inggris. 
 
                                                 
37 E.  Mulyasa, Loc. cit. 
38 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran dan Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
( Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2005), p. 174. 
  
d. Fungsi Bahan Ajar 
Bahan  ajar  sangat  diperlukan  dalam  proses  pembelajaran, karena 
bahan ajar dibuat dan didesain khusus sesuai dengan karakteristik dan 
kemampuan dari  peserta didik di masing-masing jenjang pendidikan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencapai hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Untuk mengetahui ketercapaian tujuan tersebut, bahan ajar 
didesain agar berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. 
Bahan ajar juga memiliki fungsi yang berbeda jika dilihat dari dua sisi pengguna 
baik untuk guru maupun untuk siswa. 
Pernyataan di atas mengacu pada panduan  pengembangan  bahan  
ajar  oleh Departemen Pendidikan Nasional, adapun fungsi bahan ajar yaitu: 
(1)  Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam  proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang  
seharusnya diajarkan kepada siswa. (2) Sebagai  pedoman  bagi  siswa  yang  
akan  mengarahkan  semua  aktivitasnya  dalam  proses  pembelajaran,  
sekaligus  merupakan  substansi  kompetensi yang seharusnya dipelajari atau 
dikuasainya. (3)  Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
pembelajaran.39 
Sejalan dengan panduan yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, Prastowo menambahkan dalam bukunya, adapun  
                                                 
39 Menteri Pendidikan Nasional, Panduan  Pengembangan  Bahan  Ajar (Jakarta : 
DEPDIKNAS, 2008), p.6. 
  
bahan  ajar  dipandang  perlu  karena  memiliki  beberapa  fungsi,  diantaranya 
adalah sebagai berikut :40 
Pertama, fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain : (a)  Menghemat  
waktu  pendidik  dalam  mengajar,  karena  bahan  ajar telah disesuaikan 
dengan sasaran. (b) Mengubah  peran  pendidik  dari  seorang  pengajar  
menjadi  fasilitator. (c) Meningkatkan  proses  pembelajaran  menjadi  lebih  
efektif  dan interaktif. (d) Sebagai  pedoman  bagi  pendidik  yang  akan  
mengarahkan  semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan 
merupakan substansi  kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta 
didik,  serta (e) Sebagai  alat  evaluasi  pencapaian  atau  penguasaan  hasil 
pembelajaran. 
Kedua, fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain : (a) Peserta  
didik  dapat  belajar  tanpa  harus  ada  pendidik  atau  teman  peserta didik 
yang lain. (b)  Peserta  didik  dapat  belajar  kapan  saja  dan  dimana  saja  ia  
kehendaki. (c) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-
masing. (d)  Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
(e)  Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa  yang 
mandiri, dan (6)  Sebagai  pedoman  bagi  peserta  didik  yang  akan  
mengarahkan semua  ativitasnya  dalam  proses  pembelajaran  dan  
merupakan  substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai. 
                                                 
40 Andi  Prastowo, op.cit., pp. 24-25. 
  
Berdasarkan  strategi  pembelajaran  yang  digunakan,  fungsi  bahan  
ajar  dapat dibedakan  menjadi tiga  macam menurut prastowo dalam lestari  
yaitu  fungsi  dalam  pembelajaran  klasikal, pembelajaran  individual,  dan  
pembelajaran  kelompok, sebaga berikut41 :  
Pertama, fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: (a) 
Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali 
proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat pasif dan belajar sesuai 
kecepatan siswa dalam belajar). (b) Sebagai bahan pendukung proses 
pembelajaran yang diselenggarakan.  
Kedua, fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain : 
(a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. (b) Sebagai alat yang 
digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik dalam 
memperoleh informasi. (c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual 
lainnya. 
Ketiga, fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: (a) 
Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan 
cara memberikan informasi tentang latar belakan materi, informasi tentang 
peran orang-orang  yang  terlibat  dalam  pembelajaran  kelompok,  serta  
petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri. (b) Sebagai  
                                                 
41  Ibid, pp. 25-26. 
 
  
bahan  pendukung  bahan  belajar  utama,  dan  apabila  dirancang sedemikian 
rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Bahan  ajar  juga berfungsi  sebagai  alat  evaluasi  pencapaian  hasil  
pembelajaran. Bahan  ajar  yang  baik  sekurang-kurangnya  mencakup  
petunjuk  belajar,  kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasi 
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi dan respon terhadap hasil 
evaluasi.42 unsur-unsur dalam bahan ajar tersebut saling berkesinambunga 
sampai mencapai hasil pembelajaran yang dapat dievaluasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai fungsi bahan ajar, 
maka penulis mengemukakan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai pedoman 
bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan proses  
pembelajaran  menjadi  lebih  efektif  dan interaktif. Peserta didik dapat belajar 
kapan saja, dimana saja menurut urutan yang dipilihnya sendiri sesuai dengan 
kecepatan masing-masing. Selain itu, bahan ajar dapat berfungsi sebagai alat 
evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran 
e. Prinsip Bahan Ajar 
Prinsip adalah  suatu  kebenaran  dasar  sebagai  titik  tolak  untuk  
berfikir  atau  merupakan  suatu  petunjuk  untuk  berbuat/melaksanakan  
sesuatu  atau hubungan antara dua konsep atau lebih.43 Oleh karena itu, 
                                                 
42 Ibid, p. 28-30 
 
43  A. Tresna Wijaya, Pengembangan program pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), p. 
73. 
  
prinsip bahan ajar dapat diartikan sebagai suatu titik tolak atau petunjuk untuk 
merancang dan membuat bahan ajar. 
Berdasarkan panduan pengembangan bahan ajar Departemen 
Pendidikan Nasional, prinsip-prinsip pembuatan bahan ajar, yaitu: 44 (1)  Mulai  
dari  yang  mudah  untuk  memahami  yang  sulit,  dari  yang  kongkret  untuk  
memahami  yang  abstrak.  Siswa  akan  lebih  mudah memahami  suatu  
konsep  tertentu  apabila  penjelasan  dimulai  dari  yang mudah atau sesuatu 
yang kongkret, sesuatu yang nyata ada di lingkungan mereka.  (2)  
Pengulangan  akan  memperkuat  pemahaman.  Dalam pembelajaran, 
pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu  konsep.  
(3)  Umpan  balik  positif  akan  memberikan  penguatan terhadap  pemahaman  
siswa.  Seringkali  guru  menganggap  enteng  dengan memberikan respon  
yang sekedarnya  atas hasil kerja siswa. (4) Motivasi belajar  yang  tinggi  
merupakan  salah  satu  faktor  penentu  keberhasilan belajar.  Seorang  siswa  
yang  memiliki  motivasi  belajar  tinggi  akan  lebih berhasil  dalam  belajar.  
Untuk  itu,  maka  salah  satu  tugas  guru  dalam melaksanakan pembelajaran 
adalah memberikan dorongan (motivasi) agar siswa mau belajar. (5) Mencapai 
tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai 
ketinggian tertentu. Pembelajaran adalah suatu  proses  yang  bertahap  dan  
berkelanjutan.  Untuk  mencapai  suatu standard kompetensi yang tinggi, perlu 
                                                 
44 Menteri Pendidikan Nasional, op.cit., p. 10. 
  
dibuatkan tujuan-tujuan antara. (6) Mengetahui  hasil  yang  telah  dicapai  akan  
mendorong  siswa  untuk  terus mencapai tujuan. 
Prastowo mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar. Prinsip-prinsip  dalam  pemilihan  
materi  pembelajaran  meliputi  prinsip  relevansi, konsistensi, dan kecukupan. 
Ketiga penerapan prinsip-prinsip tersebut dipaparkan sebagai berikut:45 
Pertama, prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran 
hendaknya relevan artinya terdapat kaitan  atau hubungan  dengan  
pencapaian  standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya, dalam 
pembelajaran bahasa inggris. Jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa 
adalah membuat kalimat dengan beberapa kosakata bahasa inggris tentang 
benda di rumah, maka bahan materi dalam bahan ajar harus berisi beberapa 
kosakata dirumah . 
Kedua, prinsip  konsistensi, artinya  keajegan.  Jika  kompetensi  dasar  
yang  harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus 
diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya, dalam pembelajaran 
bahasa inggris, kompetensi dasar yang seharusnya dikuasai siswa ada empat 
yaitu, mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan 
menulis (writting). Maka, bahan ajar didalamnya harus berisi empat 
kompetensi tersebut sebagai bahan belajar. 
                                                 
45 Andi Prastowo, op.cit., p. 317. 
  
Ketiga, prinsip  kecukupan,  artinya  materi  yang  diajarkan  hendaknya  
cukup  memadai dalam  membantu  siswa  menguasai  kompetensi  dasar  
yang  diajarkan.  Materi hendaknya tidak terlalu sedikit, dan tidak juga terlalu 
banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu untuk mencapai SK dan 
KD. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan  membuang-buang  waktu  dan  
tenaga  yang  tidak  perlu  untuk mempelajarinya.  
Sedangkan munir berpendapat bahwa, pengembangan bahan ajar 
harus memperhatikan: 
Pertama, kelayakan isi/materi. Kelayakan isi/materi bahan ajar 
dijabarkan ke dalam tiga indikator, yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan 
SK dan KD; (2) Keakuratan materi; (3) Materi pendukung pembelajaran.46 
Indikator kesesuaian materi diperhatikan dalam hal kelengkapan materi, 
keluasan serta kedalam materi pada bahan ajar. Selanjutnya, indikator 
keakuratan materi dapar lebih rinci diperhatikan mengenai keakurasian 
konsep, prinsip, prosedur, contoh, fakta dan illustrasi serta keakurasian soal 
pada bahan ajar. Kemudian indikator materi pendukung pembelajaran 
mencakup hal kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan teknologi, 
keterkaitan antar konsep, komunikasi atau instruksi latihan , penerapan, serta 
kemenarikan materi. 
Kedua, kelayakan penyajian. Kelayakan penyajian dijabarkan kedalam 
tiga indikator, yaitu (1) Teknik penyajian; (2) Penyajian Pembelajaran; (3) 
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kelengkapan penyajian.47 Indikator teknik penyajian bahan ajar dapat 
diperhatikan dalam hal sistematika penyajian, keruntutan penyajian dan 
keseimbangan antar-bab. Sementara untuk indikator penyajian pembelajaran 
diperhatikan dalam hal berpusat pada siswa, mengembangkan keterampilan 
dan memperhatikan pembuatan hands-on activity yang merupakan bagian dari 
upaya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang 
memacu siswa berinteraksi dengan kegiatan nyata seperti mengidentifikasi, 
meniru, memotong atau menggunting. Materi disajikan dengan berbagai 
metode agar tidak membosankan. 
Ketiga, kelayakan bahasa. Kelayakan bahasa memuat tiga indikator 
yang harus diperhatikan, yaitu (1) Kesesuaian pemakaian bahasa dengan 
tingkat perkembangan siswa; (2) Pemakaian bahasa yang komunikatif; dan (3) 
pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur 
berpikir.48 Bahan ajar harus memperhatikan penggunaan bahasa sesuai 
dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial emosional siswa. 
selanjutnya pada indikator kedua pemakaian bahasa yang komunikatof dilihat 
dari keterbacaan pesan, ketepatan kaidah bahasa keruntutan dan keterpaduan 
antar-bab dan antar-paragraf. 
Keempat, kelayakan kegrafikan. Kelayakan kegrafikan terdapat tiga 
indikator yang harus diperhatikan dalam bahan ajar, yaitu (1) ukuran buku; (2) 
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desain kulit buku; (3) desain isi buku.49 Bahan ajar yang dikembangkan harus 
memperhatikan kesesuain ukuran buku dengan standar ISO. Indikator kedua 
berkaitan dengan desain kulit buku memperhatikan tata letak yang proposional 
dan harmonis. Selanjutnya, tipografi kulit buku harus menarik dan mudah 
dibaca. Sementara penggunaan huruf dapat menggunakan variasi dan seri 
huruf. Indikator kedua berkaitan dengan desain isi buku berkaitan dengan 
pencerminan isi bahan ajar, keharmonisan tata letak dan kelengkapan tata 
letak, tipografi isi bahan ajar serta kedayatarikan illustrasi.  
Belawati dkk. Menambahkan bahwa faktor yang mendukung prinsip 
bahan ajar harus diperhatikan seperti kecermatan isi, ketetapan cakupan, 
ketercernaan, penggunaan bahasa, illustrasi, pewajahan/pengemasan, serta 
kelengkapan komponen bahan ajar.50 
Penjabaran ketujuh faktor tersebut kedalam indikator dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Faktor bahan ajar dan indikatornya 
Faktor Indikator 
kecermatan isi validitas atau kebenaran isi secara keilmuan 
ketetapan cakupan keluasan dan kedalaman materi, serta keutuhan 
konsep berdasarkan bidang ilmu 
Ketercernaan mudah dicerna, dipahami, diserap, dan 
dimengerti, karena didukung oleh: (1) pemaparan 
yang logis; (2) penyajian yang runtut; (3) contoh 
dan ilustrasi; (4) alat bantu pemahaman; (5) 
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format yang tertib dan konsisten; dan (6) ada 
kejelasan manfaat dari bahan ajar 
penggunaan bahasa pemilihan ragam bahasa,-pemilihan kata, 
penggunaan kalimat efektif, penyusunan-
paragraf bermakna 
Illustrasi variasi penyampaian pesan yang menarik, 
memotivasi, komunikatif, dan membantu 
pemahaman isi pesan. 
pewajahan/pengemasan penataan letak, ukuran bahan ajar. 
serta kelengkapan 
komponen bahan ajar 
Komponen bahan ajar ada yang berfungsi 
sebagai komponen utama, komponen pelengkap, 
dan komponen hasil evaluasi sesuai unsur-unsur 
bahan ajar. 
 
Dari  beberapa  penjelasan  mengenai prinsip bahan ajar, maka penulis 
dapat menyintesiskan bahwa prinsip yang harus terapkan dalam bahan ajar 
antara lain: (1) komponen bahan ajar; (2) kelayakan isi; (3) Penggunaan 
bahasa (verbal)  atau kelayakan bahasa; (4) kelayakan penyajian; (5) 
pewajahan/pengemasan; (6) desain isi buku; (7) tipografi; dan (8) illustrasi. 
Dari prinsip-prinsip yang telah dikelompokkan tersebut dapat diuraikan kembali 
kedalam indikator-indikator sesuai teori yang dijabarkan.  Prinsip-prinsip 
tersebut digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan evaluasi dalam proses 
pengembangan agar mendapatkan bahan ajar yang efektif dan berkualitas. 
f. Unsur-unsur bahan ajar 
Unsur-unsur bahan ajar merupakan komponen penyusun bahan ajar 
yang  hendaknya ada didalam bahan ajar. Sebagaimana Belawati dkk. 
Kemukakan bahwa salah satu faktor penting dalam bahan ajar yang harus 
diperhatikan adalah kelengkapan komponen/unsur-unsur bahan ajar 
  
Tabel 2.2 Unsur- Unsur Bahan Ajar 
Unsur- Unsur Bahan Ajar 
 
Petunjuk belajar 
Kompetensi yang akan dicapai 
Informasi pendukung 
Latihan – Latihan 
Petunjuk kerja atau lembar kerja 
Evaluasi 
Sumber : Andi Prastowo 
Berdasarkan tabel diatas menurut andi prastowo ada enam unsur yang 
terdapat dalam bahan ajar, yaitu:51 
Pertama, petunjuk belajar. Petunjuk Belajar menjadi petunjuk atau 
pedoman yang meliputi materi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran. 
Petunjuk  belajar  merupakan  salah  satu  unsur  yang  penting  dalam  bahan  
ajar,  karena  dengan  petunjuk  belajar,  orang/instruktor  yang  akan  
menggunakan  bahan  ajar baik  dari pendidik  maupun  peserta  didik  bisa  
memahami dan  mengerti proses pembelajaran yang dimaksud. 
Kedua, kompetensi yang akan dicapai. Unsur ini dimaksudkan agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka perlu penetapan 
standar kompetensi yang meliputi standar materi atau standar isi 
(content standard) berisikan jenis, kedalaman, & ruang lingkup materi 
pembelajaran yang harus dikuasi peserta didik serta standar pencapaian atau 
standar penampilan (performance standard) berisikan tingkat penguasaan 
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yang harus ditampilkan peserta didik sesuai dengan pokok-pokok pikiran yang 
dibahas sehingga jelas indikator pencapaian hasil dalam pembelajaran. 
Biasanya kompetensi yang dicapai termuat dalam standart kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator. 
Ketiga, informasi pendukung. Informasi pendukung merupakan 
informasi-informasi yang harus diketahui atau dijelaskan kepada peserta didik 
yang dapat menambah wawasan maupun pengetahuan peserta didik. 
Informasi  pendukung  adalah  unsur  yang  tidak  harus  ada dalam  bahan  
ajar,  namun  keberadaan  informasi  pendukung  bisa  membantu peserta didik 
dan pendidik dalam mempelajari bahan ajar dan informasi pendukung juga 
dapat menghubungkan antara pengetahuan  peserta  didik  yang  sekarang  
dengan  pengetahuan  sebelumnya,  sehingga  pengetahuan  yang  didapat  
lebih komprehensif. Contohnya Foto/Ilustrasi, kotak kecil (insert ) yang 
berfungsi untuk memperjelas materi yang perlu dipahami oleh peserta didik. 
Keempat, Latihan-Latihan. Latihan-Latihan merupakan tugas-tugas 
yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka mempraktekan teori yang 
telah diberikan sehingga dengan pemberian latihan akan menambah dan 
meningkatkan keterampilan peserta didik terhadap materi ajar yang diberikan 
dalam proses pembelajaran. Latihan-latihan  dalam  bahan  ajar    diperlukan  
untuk  melatih  dan  membantu  peserta  didik  yang  menggunakan  bahan  
ajar untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.  
Kelima, petunjuk kerja atau lembar kerja. Petunjuk kerja atau lembar 
kerja adalah form / lembaran yang berisi catatan-catatan sistematis atau 
  
tahapan-tahapan proses kegiatan sebagai langkah prosedural yang ditempuh 
peserta didik dalam proses pembelajaran hal ini banyak dilakukan untuk materi 
praktek. Petunjuk kerja dan lembar kerja terlihat dan tedengar sama, namun 
keduanya memiliki perbedaan, petunjuk kerja merupakan petunjuk yang 
diberikan dalam pengerjaan  evaluasi  sedangkan  lembar  kerja  adalah  
lembaran atau  tempat  yang  disiapkan  dalam  bahan  ajar  untuk 
mengeksplorasikan  kemampuan  peserta  didik  sesuai  dengan  petunjuk  
kerja  yang ada. 
Keenam, evaluasi. Evaluasi  merupakan unsur yang harus ada dalam 
proses pembelajaran artinya sebagai wahana atau sarana mengukur penilaian 
terhadap pemahaman dan pekerjaan peserta didik. Proses evaluasi ini 
merupakan unsur terakhir untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Keberadaan evaluasi dalam bahan ajar sangatlah 
penting, karena dengan  adanya  evaluasi  dapat  menunjukkan  indikator  atas  
berhasil atau  tidaknya seorang  peserta didik dalam mencapai kompetensi 
yang dimaksudkan. Hasil evaluasi yang baik maka dapat dipakai sebagai 
indikator keberhasilan dan efektifitas pembelajaran dan apabila hasil 
pengukuran atau penilaian belum tercapai sesuai standar yang ditentukan 
maka perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan pola atau strategi yang berbeda. Evaluasi dapat dilakukan 
berdasarkan: unjuk kerja(performance); penugasan (proyek / project); hasil 
kerja (produk / product); tes tertulis (paper & pen); portofolio (portfolio); dan 
penilaian sikap 
  
Dalam penyusunan bahan ajar hendaknya memperhatikan keenam 
unsur tersebut agar bahan ajar dapat sesuai dengan  karakteristik bahan ajar, 
fungsi bahan ajar dan prinsip bahan ajar yang telah penulis kemukakan pada 
pembahasan sebelumnya. 
g. Desain Bahan Ajar 
Menurut Gagnon dan Collay dalam Pribadi B. A. desain  adalah 
keseluruhan,  struktur,  kerangka atau  outline,  dan  urutan  atau  sistematika 
dari kegiatan.52 Selain  itu  kata  desain menurut Smith dan Ragan dalam 
Pribadi B. A. juga dapat  diartikan sebagai  proses  perencanaan  yang  
sistematik  yang  dilakukan  sebelum tindakan  pengembangan  atau  
pelaksanaan  sebuah  kegiatan.53 Upaya  untuk  mendesain bahan ajar menjadi 
sebuah  kegiatan  yang efektif dan efisien apabila prosesnya direncanakan 
secara sistematik.  
Bahan ajar didesain dengan perencanaan yang mengacu pada teori 
penyusunan buku pelajaran B.P Sitepu yang mencakup  ukuran dan bentuk 
bahan ajar, ukuran huruf penentuan huruf, diagram dan ilustrasi serta 
penggunaan warnanya, sebagai berikut :54 
a. Ukuran dan Bentuk Bahan Ajar 
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Ukuran Buku yang digunakan mengacu pada standar ukuran kertas 
yang ditetapkan oleh International Organization For Standardization (ISO). 
Ukuran buku berdasarkan pemakaiannya di sekolah sebagai berikut 55 
Tabel 2.3 Ukuran dan Bentuk bahan ajar 
Sekolah Ukuran Bentuk 
SD/MI\ 
Kelas 1-6 
A4 (210 X 297 mm) Vertika atau 
Landscape 
A5 ( 148 X 210 mm) Vertika atau 
Landscape 
B5 (176 X 250 mm) Vertika atau 
Landscape 
 
Ukuran yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah 
ukuran A4 (210 x 297 mm) karena disesuaikan dengan kepraktisan untuk 
siswa kelas IV sekolah dasar dalam menyimpan, membawa dan 
menggunakannya. 
 
b. Ukuran Huruf 
Biasanya judul digunakan huruf dengan ukuran 24 point sedangkan 
subjudul digunakan 22 poin dan isi 12 poin. Dalam pengembangan bahan ajar 
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ini pemilihan ukuran huruf untuk cover dan isi bahan ajar disesuaikan dengan 
kebutuhan bahan ajar yang akan dihasilkan. 
 
c. Menentukan Huruf 
Semua jenis huruf dapat dikategorikan kedalam dua jenis yaitu huruf 
serif dan huruf sans-serif56 
  Tabel 2.4 Ukuran dan Bentuk Huruf Bahan Ajar 
Sekolah Kelas  Ukuran 
Huruf 
Bentuk 
SD/MI 1 16 pt – 24 pt Sans Serif 
2 14 pt – 16 pt Sans serif dan serif 
3-4 12 pt – 14 pt Sans serif dan serif 
5-6 10 pt – 11 pt  Sans serif dan serif 
 
Karena pengembangan bahan ajar ini diajukan untuk siswa kelas IV SD 
maka digunakan bentuk huruf sans serif dan serif dengan dipadukan jenis 
huruf yang menarik pada judul dan sub judul yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengembangan bahan ajar yang akan dihasilkan  
d. Diagram dan ilustrasi 
Secara konvensional, simbol dikelompokkan kedalam dua jenis yang 
ikonik (iconic) dan digital. Simbol ikonik adalah menggambarkan benda atau 
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keadaan yang sebenarnya seperti fotografi, lukisan, ilustrasi. Ilustrasi yang 
digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini digambarkan sebagai illustrasi 
kondisi berbagai kegiatan sehari-hari dan instruksi yang diberikan mengenai 
aktivitas siswa sehari-hari. 
e. Penggunaan warna dalam ilustrasi 
Menurut B.P Sitepu penggunaan warna dalam ilustrasi berfungsi untuk 
makna tertentu atau untuk estetika yang membuat daya Tarik dan 
menimbulkan motivasi. Dalam pengembangan bahan ajar ini pemakaian 
warna digunakan untuk keperluan menimbulkan daya Tarik atau bersifat 
estetis. Dalam keperluan estetika, jumlah warna relatif tergantung pada siapa 
yang melihatnya. Oleh karena itu untuk efisiensi terhadap penggunaan siswa 
kelas IV sekolah dasar, maka jumlah warna yang digunakan dalam 
pengembangan modul ini disesuaikan kebutuhan.  
Sesuai dengan teori desain bahan ajar dan teori unsur-unsur bahan ajar 
yang telah diuraikan. Peneliti membuat konsep rancangan bahan ajar yang 
didesain guna menentukan susunan dan gambaran isi materi, tujuan, serta 
kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar yang akan dibuat. 
Model konseptual bahan ajar tersebut peneliti desain dalam bentuk outline 


















3. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris adalah bahasa  Internasional  selain  yang digunakan 
untuk  berhubungan  antar  negara,  juga  digunakan  untuk  memperdalam  
dan  mengembangkan  ilmu  pengetahuan,  karena  sebagian  besar  buku  
ilmu  pengetahuan  didatangkan  dari  luar  negeri.57 
Dalam konteks pendidikan,  Bahasa Inggris merupakan bahasa asing 
pertama yang sering digunakan di Indonesia bahkan diajarkan di sekolah-
sekolah.  Posisi  Bahasa  Inggris  sebagai  mata  pelajaran  muatan  lokal  di  
sekolah  semakin  kuat  dengan  diterbitkannya  Undang-Undang  Nomor  20  
                                                 























Tahun  2003  tentang  Pendidikan  Nasional  pasal  37  ayat  1  yang  
mewajibkan  adanya  muatan  lokal  pada  kurikulum  pendidikan  dasar  dan  
menengah.  Bahasa  Inggris  merupakan salah satu pelajaran muatan lokal 
yang diberikan di sekolah dasar. 
Dalam  Kurikulum  Muatan  Lokal  Bahasa  Inggris  menyatakan bahwa  
tujuan  pembelajaran  Bahasa  Inggris  agar  peserta  didik  memiliki  
kemampuan  sebagai  berikut:  (1)  Mengembangkan  kompetensi  
berkomunikasi  dalam  bentuk lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan 
(language accompanying action)  dalam  konteks  sekolah  dan  (2)  Memiliki  
kesadaran  tentang  hakikat  dan  pentingnya Bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat  global.58  Dari kedua 
kemampuan yang dirumuskan dalam muatan lokal bahasa inggris dapat 
dinyatakan siswa diharapkan memiliki kompetensi atau kemampuan 
berkomunikasi. Heaton J.B menyatakan   ada empat kemampuan 
berkomunikasi melalui bahasa, sebagai berikut :   
Four major skills in communicating through language are often broadly 
defined as listening and speaking, reading and writing. In many 
situations where English taught for general purposes, these skills should 
be carefully integrated and used to perform as many genuinely 
communicative tasks as possible. Writing ability, usually in the form of 
letters, reports, memos, messages, instructions, and accounts of past 
events, etc.59 
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Berdasarkan kutipan di atas, empat keterampilan utama dalam 
berkomunikasi   dengan menggunakan bahasa yaitu mendengar dan 
berbicara, membaca dan menulis. Dalam berbagai situasi sebagaimana 
bahasa Inggris diajarkan untuk kepentingan-kepentingan umum, 
keterampilan-keterampilan ini dapat digabungkan secara cermat dan 
digunakan untuk melakukan berbagai tugas komunikasi. Keterampilan 
menulis, biasanya dalam bentuk surat-surat, laporan-laporan, memo-memo, 
pesan-pesan, instruksi-instruksi, dan catatan-catatan kejadian pada waktu 
lampau, dll. 
Dengan mempelajari Bahasa Inggris, siswa diharapkan dapat 
mempunyai keterampilan  dasar berbahasa baik lisan maupun tulisan, yaitu 
mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Sebagaimana Tarigan sejalan denga Heaton J.B  sebagai berikut : 
Keterampilan berbahasa (language art, language skills) dalam 
kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu : 1) keterampilan 
menyimak/mendengarkan (listening skills); 2) keterampilan berbicara 
(speaking skills); 3) keterampilan membaca (reading skills); 4) keterampilan 
menulis (writting skills).60 
Hal ini berarti bahwa, lulusan sekolah dasar yang telah belajar bahasa 
Inggris    sebagai  mata  pelajaran  muatan  lokal diharapkan  telah  memiliki  
kemampuan  dasar  berbahasa  Inggris, baik secara  lisan maupun tulisan. 
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Kemudian, diharapkan  dapat  berkembang dengan baik ketika mereka 
memasuki  jenjang pendidikan yang lebih tinggi kelak. Di  samping  itu,  
mereka  juga  diharapkan  memiliki  kesadaran akan pentingnya penguasaan 
Bahasa Inggris di dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran dan kemampuan Bahasa Inggris di 
sekolah dasar tersebut. Maka, dibutuhkan adanya upaya pengembangan 
yang berkesinambungan dari beberapa komponen pendukung kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan pembelajaran adalah aktivitas 
kompleks karena melibatkan banyak komponen. Salah satu komponen yang 
paling penting dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah bahan 
ajar. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan pengembangan bahan ajar bahasa 
inggris merupakan proses menghasilkan rancangan ataupun produk bahan 
ajar yang berisikan materi pembelajaran Bahasa Inggris , metode 
pembelajaran Bahasa Inggris, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dengan kurikulum bahasa inggris  yang digunakan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai empat 
kompetensi Bahasa Inggris (mendengar, berbicara, membaca dan menulis). 
 
4. Hakikat Metode Langsung (Direct Method) 
a. Definisi  Metode Langsung (Direct Method) 
Metode berasal dari dua kata, yaitu metha  dan  hodos yang berarti jalan 
atau cara. Menurut istilah metode dapat diartikan jalan  atau  cara  yang  harus  
  
dilalui  untuk  mencapai  suatu  tujuan.61 Sedangkan metode pembelajaran 
bahasa dapat diartikan sebagai prinsip-prinsip dan praktek-praktek pengajaran 
bahasa.62 Sehingga metode pembelajaran bahasa merupakan praktek-praktek 
pengajaran bahasa untuk mencapai tujuan yaitu penguasaan bahasa secara 
baik dan benar. 
Metode langsung (Direct Method) merupakan salah satu metode 
pembelajaran bahasa. Metode langsung (Direct Method) yaitu metode 
pengajaran bahasa kedua atau asing yang bertujuan untuk menggabungkan 
bahasa dan pengalaman dalam situasi tanpa perantara bahasa ibu (tanpa 
penerjemahan), antara lain dengan menggunakan percakapan, gambar dan 
bacaan.63 Direct  Method ditandai  dengan  penggunaan  bahasa  target  
(Bahasa Inggris)  sebagai  media  pengajaran  dan  komunikasi  dalam  kelas.   
Pengajaran menggunakan  Direct Method  menghindari  penggunaan  bahasa 
pertama  dan  penerjemahan  dari  bahasa target (Bahasa Inggris)  ke dalam  
bahasa ibu.  Aturan  utama  dalam  Direct Method  ialah  tidak  boleh  ada  
terjemahan menggunakan  bahasa pertama.  Makna dari kosa kata atau 
kalimat  menurut  Direct Method  diperoleh  langsung  dari  bahasa  target  
melalui  demonstrasi  dengan penggunaan  bahasa target,  media,  dan  tidak   
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boleh adanya  sumber  belajar dalam bahasa pertama.64 Hal ini dimaksudkan 
agar siswa mampu terbiasa dengan bahasa asing yang akan diajarkan. 
Francois Gouin seorang guru bahasa Latin berkebangsaan Perancis 
pada abad XIX merupakan orang pertama yang mengajarkan “direct 
method”.65  Direct method diperkenalkan pertama kali di Perancis dan Jerman, 
kemudian dikenal luas di Amerika Serikat karena metode ini diterapkan di 
sekolah terkenal Berlitz yang dianggap seagai sekolah yang sukses dalam 
mengajarkan bahasa asing kepada siswanya. Oleh karena itu,  direct method 
sering disebut sebagai Berlitz Method. 
Metode langsung (Direct Method) merupakan revisi dari Grammar 
Translation Method karena metode GTM ini dianggap tidak dapat membuat 
anak dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing yang sedang 
dipelajari. Dalam proses pembelajaran direct method menginstruksikan belajar 
bahasa asing untuk dapat berkomunikasi, maka dari itu penerjemahan dilarang 
digunakan. Sejak Metode Grammar-Translation tidak efektif diterapkan dalam 
mempersiapkan siswa untuk menggunakan bahasa target untuk 
berkomunikasi , metode langsung (Direct Method) menjadi populer dan dikenal 
di eropa.66 
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Berdasarkan penjelasan di atas, Direct method atau metode langsung 
yaitu suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa Asing dimana materi 
disajikan langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa 
pengantar, dan tanpa menggunakan bahasa  anak didik sedikit pun dalam 
mengajar. Jika ada suatu kata- kata yang sulit dimengerti anak didik, maka 
dapat mengartikan dengan menggunakan demonstrasi, gambar, mimik dan 
lain- lain. 
b. Tujuan Metode Langsung (Direct Method) 
Tujuan  metode  Metode  Langsung  (Direct  Method)  adalah 
penguasaan  bahasa target  secara  lisan  agar  pelajar  mampu  berkomunikasi  
dalam bahasa target. Penggunaan ini seyogyanya seperti penutur asli. Untuk  
mencapai  tujuan  ini,  pelajar  diberi  latihan-latihan  untuk  mengasosiakan  
kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-artinya  melalui  demonstrasi,  
peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  serta  mimik-mimik. (contoh: This is 
a…,I’m writing).67 
Tujuan Metode Langsung (Direct Method) yang dikemukakan Diane 
Larsen- Freemen dalam bukunya Techniques and Principle in Language 
Teaching adalah : 
Using the Direct Method intend that the students learn how to 
communicate in the target language. In order to do this successfully, 
students should learn to think in the taret language68 
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Penggunaan metode langsung dimaksudkan agar siswa belajar 
bagaimana berkomunikasi dalam bahasa target. Untuk berhasil 
melakukannya, siswa harus biasa belajar untuk berpikir dalam bahasa target. 
Maka dari itu, tujuan metode langsung lebih terfokus untuk melatih 
kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa target. 
Richard dan Rodgers menambahkan bahwa tujuan dari metode 
langsung (Direct Method) : 
“....to encourage direct and spontaneous use of the foreign language in 
the classroom. Learners would then be able to induce rules of grammar. 
Speaking began with systematic attention to pronunciation. Known 
words could be used to teach new vocabulary, using mime, 
demonstration, and pictures.69 
Direct Method bertujuan untuk mendorong langsung dan spontan 
penggunaan  bahasa asing dalam kelas. Peserta didik kemudian akan mampu 
menginduksi aturan tata bahasa. Berbicara dimulai dengan memperhatikan 
sistematika pengucapan. Memerkenalkan kata-kata digunakan untuk 
mengajarkan kosakata baru, menggunakan mimik, demonstrasi, dan gambar-
gambar. 
c. Ciri-ciri  dan Prinsip- Prinsip Direct Method 
Menurut Sumardi, direct method memiliki ciri-ciri : 70 (a) Materi pelajaran 
terdiri dari kata- kata dan struktur kalimat yang banyak digunakansehari- hari; 
(b) Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan latihan secara 
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lisan bukan dengan cara menghafal aturan- aturan gramatika.(c) Arti yang 
konkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda sedangkan arti yang 
abstrak melalui asosiasi; (d) Banyak latihan- latihan mendengar dan menirukan 
dengan tujuan agar dapat dicapai penguasaan bahasa secara otomatis; (e) 
Aktivitas belajar banyak dilakukan di dalam kelas; (f) Bacaan mula- mula 
diberikan secara lisan; (g) Sejak permulaan murid dilatih untuk “berpikir dalam 
bahasa asing”  
Dalam prakteknya untuk menggunakan direct method digunakan  
prinsip-prinsip dan prosedur yang ada, yaitu : 71 (1) Kelas dibentuk, dibuat atau 
disituasionalkan dalam bahasa target; (2) Hanya mengajarkan vocabulary 
(kosakata) dan kalimat yang digunakan sehari-hari; (3) Grammar diajarkan 
secara induktif; (4) pengajaran diberikan secara oral/lisan; (5) Vocabulary 
diajarkan melalui demonstrasi, menunjukkan objek atau gambar (dengan 
bahasa asli); (6) Baik percakapan dan pemahaman bacaan (juga) diajarkan; 
(7) ditekankan pada pembentukan/pengoreksian pronounciation (ucapan) dan 
grammar (susunan kata). 
Prinsip metode langsung ini terlihat dengan jelas dalam pedoman 
pengajaran bahasa lisan berikut ini, yang masih diikuti dengan baik pada 
sekolah-sekolah Berlitz kontemporer : 72  
(1) Jangan terjemahkan, tetapi demonstrasikan. Hal ini dimaksudkan 
karena apabila diterjemahkan siswa tidak akan secara otomatis mengngat 
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kosa kata atau kalimat; (2) Jangan jelaskan, tetapi perankan. Hal ini dimaksud 
agar siswa mengingat gerakan atau peranan tanpa berpikir dengan penjelasan 
yang akan membuat ingatan siswa rendah; (3) Jangan buat pembicaraan, 
tetapi ajukan pertanyaan-pertanyaan. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu 
terbiasa merespon pertanyaan dengan kalimat yang benar; (4) Jangan tiru 
kesalahan, tetapi koreksi/perbaiki. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu 
mengkoreksi kesalahannya sendiri dengan cara guru memperjelas kesalahan 
pengucapan atau kesalahan kosa kata; (5) Jangan berbicara dengan kata-kata 
tunggal, tetapi pakailah kalimat-kalimat. Hal ini dimaksudkan gara siswa 
terbiasa menggunakan kalimat karena pada dasarnya belajar bahasa asing 
tujuannya agar bekomunikasi, dan berkomunikasi hakikatnya menggunakan 
kalimat; (6) Jangan berbicara terlalu banyak, tetapi buat para siswa berbicara 
banyak. Hal ini dimaksudkan agar siswa terbiasa berbicara dalam bahasa 
asing; (7) Jangan hanya menggunakan buku, tetapi gunakan rencana 
pelajaran anda. Hal ini dimaksudkan agar guru mampu mengetahui langkah-
langkah pembelajaran yang tepat; (8) Jangan melompat-lompat, tetapi turuti 
rencana anda. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran sesuai dengan rencana 
dan langkah-langkah yang tepat;  (9) Jangan terlalu cepat, tetapi sesuaikan 
dengan dengan kecepatan siswa; (10) Jangan berbicara terlalu lambat, tetapi 
berbicaralah secara wajar; (11) Jangan berbicara terlalu cepat, tetapi 
berbicaralah secara alamiah (12) Jangan berbicara terlalu keras, tetapi 
berbicaralah secara alamiah; (13) Jangan tergesa-gesa, tetapi tenang dan 
sabar. 
  
d. Langkah – Langkah Metode Langsung (Direct Method) 
Langkah-langkah  Penyajian  Metode  Langsung  (Direct Method) pada 
umumnya adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran dimulai dengan dialog 
atau humor yang pendek dalam bahasa target, dan gaya bahasa yang 
digunakan ialah gaya informal atau ragam informal; (2) Materi  mula-mula  
disajikan  secara  lisan  dengan  gerakan-gerakan,  isyarat-isyarat,  
dramatisasi-dramatisasi  atau  gambar-gambar; (3) Tanya-jawab dalam 
bahasa target berdasarkan dialog atau humor seperti tersebut dalam langkah 
pertama; (4)  Tata  bahasa  diajarkan  secara  induktif (inductively);  yakni 
dengan  memberikan  contoh-contoh  yang merangsang  pelajar  untuk 
mengambil kesimpulan-kesimpulan sendiri; (5) Kata-kata  digunakan  dalam  
percakapan-percakapan,  dan pengimbuhan-pengimbuhannya  diberikan  
kemudian  pada pertemuan yang lain; (6) Para  pelajar  yang  sudah  maju  
diberi  bacaan sastra  untuk pemahaman  dan  kenikmatan,  tetapi  bacaan  
sastra  tidak dianalisis secara struktural dan secara sistematis, dan (7) Budaya  
yang  relevan  pada  aspek  bahasa target  diajarkan  searah  induktif juga.73 
Pengaplikasian metode langsung (Direct Method) dalam pengajaran 
bahasa inggris perlu melihat konsep dasar dan teknik-teknik metode ini. 
Teknik-teknik metode langsung (Direct Method) yang dikemukakan oleh Diane 
Larseen-Freeman dan Marti Anderson melalui observasi yang dilakukannya 
dan dipaparkan dalam bukunya sebagai berikut: 
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(1) Reading Aloud; (2) Question and answer exercise; (3) Getting 
students to self-correct; (4) Conversation practice; (5) Fill-in-the-blanks 
exercise ; (6) Dictation; (7) Map drawing; (8) Paragraph writing.74 
Pertama, reading aloud. Siswa bergantian membaca bagian dari 
sebuah bagian, bermain, atau dialog dengan suara keras. Pada akhir setiap 
giliran siswa, guru menggunakan gerak tubuh, gambar, objek asli, contoh, 
atau cara lain untuk membuat arti dari bagian yang jelas. 
Kedua, question and answer exercise. Latihan ini dilakukan hanya 
dalam bahasa target. Siswa diminta bertanya dan jawaban dalam kalimat 
lengkap sehingga mereka berlatih dengan kata-kata baru dan struktur tata 
bahasa. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
serta menjawab pertanyaan. 
Ketiga, getting students to self-correct. Guru meminta siswa mengoreksi 
diri dengan meminta mereka untuk membuat pilihan antara apa yang mereka 
katakan dengan jawaban alternatif yang disediakan. Namun demikian,bisa 
dengan cara lain untuk membuat siswa untuk mengoreksi diri. Sebagai 
contoh, seorang guru mungkin hanya mengulangi apa yang siswa baru saja 
katakan, dengan menggunakan nada suara seperti mempertanyakan kalimat 
tersebut sebagai sinyal kepada siswa bahwa ada sesuatu yang salah dengan 
kata atau kalimat. Kemungkinan lain adalah dengan cara guru mengulang 
apa yang siswa katakan,kemudian berhenti sebelum sampai pada kata atau 
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kalimat yang salah. Kemudian siswa menjadi tahu bahwa kata berikutnya 
adalah yang salah. 
Keempat, conversation practice. Guru bertanya kepada siswa beberapa 
pertanyaan dalam bahasa target, lalu siswa harus memahami untuk dapat 
menjawab dengan benar. Guru bertanya kepada setiap siswa tentang diri 
mereka sendiri. Pertanyaan-pertanyaan mengandung struktur tata bahasa 
tertentu. Kemudian, siswa mampu saling bertanya pertanyaan mereka 
sendiri, menggunakan struktur gramatikal yang sama. 
Kelima, fill in the blanks exercise. Semua latihan untuk mengisi kata 
yang kosong dalam bahasa target dengan dibantu gambar, objek, gesture 
atau mimik. Tidak ada aturan tata bahasa eksplisit akan diterapkan. Para 
siswa akan diinduksi aturan tata bahasa yang mereka butuhkan untuk 
mengisi huruf-huruf yang kosong yang  didapat dari contoh dan praktek pada 
awal pelajaran. 
Keenam, dictation.  Guru membaca kalimat sebanyak tiga kali. Pertama 
kali guru membaca dengan kecepatan normal, sedangkan siswa hanya 
mendengarkan. Kali kedua guru membaca kalimat dengan frase, berhenti 
cukup lama untuk memungkinkan siswa menuliskan apa yang mereka 
dengar. Terakhir kali guru membaca dengan kecepatan normal, dan siswa 
memeriksa pekerjaan mereka. 
Ketujuh, map drawing. Siswa diberi peta dengan fitur geografis yang 
tidak disebutkan namanya. Kemudian guru memberi arah siswa seperti 
berikut, "Cari pegunungan di Jawa Barat”. Siswa menulis atau memberi label 
  
“Merapi Mountains' di bagian peta yang bergambar gunung. Para siswa 
kemudian diperintahkan guru untuk melakukan hal yang sama dengan peta 
yang telah digambar di papan tulis. Setiap siswa bisa memiliki gilirannya 
memberikan instruksi guru untuk mencari dan melebelkan satu fitur geografis. 
Kedelapan, paragraph writing. Guru di kelas  meminta siswa untuk 
menulis sebuah paragraf dalam kata-kata sendiri pada tema tertentu. Mereka 
bisa melakukan ini dari memori, atau mereka bisa menggunakan bacaan 
dalam pelajaran sebagai contoh. 
5. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Siswa kelas IV sekolah dasar adalah masa peralihan dari kelas rendah 
menuju kelas tinggi. Masa usianya berada pada rentang delapan tahun sampai 
sepuluh tahun. Sebagai mana dikemukakan Izzaty dkk  masa  anak-anak  di 
Sekolah  Dasar  dibagi menjadi  dua  fase  yaitu  masa  anak  kelas  rendah  
(kelas  I sampai  dengan  kelas  III),  dan  masa anak  kelas  tinggi  ( kelas  IV  
sampai dengan  kelas  6).  Masa  anak  kelas  rendah  berlangsung  antara  
usia  7-9  tahun,  sedangkan  masa  anak  kelas  tinggi   berlangsung  antara  
usia  9-12 tahun.75  Kelas  IV  Sekolah  Dasar  sudah tergolong  pada  masa  
anak  kelas  tinggi. 
Siswa kelas tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut: (1)  Perhatian 
tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari; (2)  Ingin tahu, ingin belajar, dan 
berpikir realitas; (3)  Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; (4)  
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Anak  memandang  nilai sebagai ukuran  yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah; (5)  Anak-anak suka  membentuk kelompok sebaya atau  
peergroup  untuk  bermain  bersama,  mereka  membuat  peraturan  sendiri  
dalam kelompoknya.76 
Dari segi perkembangan kognitif, Piaget mengemukakan ada empat 
tahap perkembangan anak : (1) Tahap sensori motor (0-2 tahun); (2) Tahap 
pra-operasional (2-7 tahun); (3) Tahap operasional konkret (7-11 tahun); (4) 
Tahap operasional formal (11-15 tahun).77 Berdasarkan teori tersebut, siswa 
sekolah dasar kelas IV tergolong dalam tahap pemikiran operasional konkret. 
Tahap operasional konkret adalah aktivitas mental yang difokuskan pada 
objek-objek dan peristiwa-peristiwa nyata atau konkret dapat diukur.78 
Maksudnya pada tahap ini siswa sudah mampu  berfikir  secara  logis  terhadap  
peristiwa-peristiwa  yang  bersifat  nyata,  mampu menggunakan operasi 
mental untuk  memecahkan masalah- masalah aktual, siswa mu menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk  memecahkan  masalah yang bersifat konkret,  
mengklasifikasikan  objek  menjadi kelas-kelas  tertentu  kemudian  memahami  
hubungan  antara  benda  tersebut  serta menempatkan  objek  dalam  urutan  
yang  beraturan. 
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78 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
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Pada tahap perkembangan bahasa atau keterampilan berkomunikasi  
anak  usia  SD  merupakan  masa  berkembang  pesatnya  kemampuan  
mengenal  dan  menguasai  perbendaharaan kata. Curtain dan Persola 
menambahkan bahwa anak-anak akan belajar bahasa khususnya bahasa 
asing dengan baik, apabila proses belajar terjadi dalam konteks komunikatif 
dan bermakna bagi siswa. Untuk konteks ini meliputi situasi sosial, kultur, 
permainan, nyanyian, dongeng dan pengalaman-pengalaman langsung.79 
Pengalaman  hidup  siswa  memberikan andil dalam mempertajam  konsep.  
Pada  tahapan  ini  siswa  usia  SD  mampu  berfikir, belajar,  mengingat,  dan  
berkomunikasi  karena  proses  kognitifnya  tidak lagi egosentris dan lebih 
logis.80 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  para  ahli  di  atas,  karakteristik  
perkembangan siswa kelas IV SD berada tahap operasional konkret. Pada 
tahap  ini,  siswa  berpikir  atas  dasar  pengalaman  yang  konkret  atau  nyata 
yang pernah  dilihat dan dialami.  Siswa  belum bisa berpikir secara abstrak. 
Dalam konteks bahasa atau keterampilan berkomunikasi  anak  usia  kelas IV 
SD  merupakan  masa  berkembang  pesatnya  kemampuan  mengenal  dan  
menguasai  perbendaharaan kata dengan cara yang komunikatif dan 
bermakna bagi siswa. 
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Karakteristik yang muncul pada tahap ini dapat dijadikan landasan 
dalam mendesain bahan ajar bahasa inggris. Bahan aja  yang digunakan kelas 
IV SD didesain  menggunakan metode pembelajaran  yang  sesuai  dan  tepat  
dengan  memperhatikan karakteristik  perkembangan  siswa  kelas  IV  SD  
pada  tahap  operasional konkret.  Hal  tersebut  memungkinkan  siswa  untuk  
dapat  melihat,  berbuat sesuatu,  melibatkan  diri  dalam  pembelajaran,  serta  
mengalami  langsung pada  hal-hal  yang  dipelajari.  
B. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Direct Method 
untuk Kelas IV Sekolah Dasar 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method 
merupakan proses menghasilkan rancangan ataupun produk bahan ajar yang 
berisikan materi pembelajaran Bahasa Inggris serta cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik berbasis metode langsung (direct 
method) sesuai dengan kurikulum Bahasa Inggris  yang digunakan dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai empat kompetensi 
Bahasa Inggris (mendengar, berbicara, membaca dan menulis). 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris ini didasari pada kurang 
tersedianya bahan ajar yang efektif untuk menunjang proses pembelajaran. 
Selain itu, bahan ajar yang ditemui hanya berbentuk LKS yang tidak didasari 
oleh metode pembelajaran bahasa yang sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas IV sekolah dasar.  
  
Salah satu upaya peneliti adalah mengembangkan bahan ajar yang 
berbasis metode pembelajaran Bahasa Inggris. Salah satu metode 
pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar dan dapat efektif mendasari bahan ajar Bahasa Inggris adalah Direct 
Method. Metode  Langsung  (Direct  Method)  adalah metode pembelajaran 
bahasa asing yang mengutamakan  penguasaan bahasa target secara  lisan 
tanpa menerjemahkan agar siswa mampu terbiasa berkomunikasi  dalam 
bahasa target dengan latihan. Penggunaan ini seyogyanya seperti penutur asli. 
Untuk  mencapainya,  siswa  diberi  latihan-latihan  untuk  mengasosiakan  
kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-artinya  melalui  gambar, 
demonstrasi,  peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  serta  mimik-mimik.81  
Bahan ajar yang akan dikembangkan akan memuat konsep dasar dan 
prinsip-prinsip metode langsung (direct method). Dalam bahan ajar ini akan 
meminimalisir penggunaan bahasa Indonesia, adapun keterangan gambar 
digunakan untuk menterjemahkan arti dari kosakata dan kalimat Bahasa 
Inggris, bahan ajar akan memuat instruksi-instruksi yang dapat membuat siswa 
melakukan aktivitas dengan perintah dengar (listen), ulangi (repeat), lakukan 
(do), selain itu juga terdapat kegiatan berbicara (speaking) dengan percakapan 
dialog (conversational dialogue) dan latihan bertanya dan menjawab (question 
and answer exersice), aktivitas fill in the blanks, aktivitas map drawing dan 
aktivitas membaca (Reading) juga menulis (Writting) dengan melatih menulis 
                                                 
81 Sri Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa ( Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 
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paragraf sederhana (Paragraph writing) untuk menambah perbendaharaan 
kata (vocabularies) dan juga melatih melakukan gerak, peragaan atau 
demonstrasi dengan susunan kalimat yang dilakukan sehari-hari didalam 
rumah. 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan pertama adalah penelitian Aas Megasari pada 
tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Direct Method dalam Proses 
Pembelajaran Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini”. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelompok B TK Attaqwa 
Gerlong Tahun Ajaran 2012/2013. Hasilnya penerapan direct method dapat 
memfasilitasi ketertarikan anak untuk mempelajari Bahasa Inggris sehingga 
respon yang diperlihatkan melalui tindakan atau verbal meningkat. Melalui 
direct method, dapat membantu guru dalam menyiapkan kosakata, 
percakapan, instruksi atau pertanyaan sederhana dalam bahasa Inggris dan 
dilakukan pengulangan selama kelas yang dituangkan dalam rencana 
pembelajaran. 82  Penelitian ini relevan karena sama-sama menggunakan 
metode yang sama yaitu direct method, tetapi berbeda jenis peneilitiannya 
yaitu PTK dengan Research and Development. Peneliti akan mengembangkan 
bahan ajar berbasis direct method yang memuat kosakata melalui gambar, 
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percakapan, instruksi atau pertanyaan sederhana dalam bahasa inggris yang 
termasuk kedalam penelitian pengembangan. 
Penelitian relevan yang kedua dari Ainina Fauzia pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kosakata Bahasa Inggris Berbasis Direct 
Method Untuk Kelas V Sekolah Dasar Semester II”  Penelitian ini termasuk 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) yang 
dilaksanakan di SDN Palmeriam 01 Pagi khususnya untuk siswa kelas V SD. 
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 2015/2016.  Penelitian 
dilakukan menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Hasil penelitian 
ini berupa produk bahan ajar bahasa inggris berbasis direct method untuk 
kelas V dengan tema Expressing Feeling  dan My Birthday. Berdasarkan hasil 
uji ahli produk dari penelitian mencapai kriteria nilai yang sangat baik dengan 
rerata nilai 95%.83  Penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan jenis 
penelitian yaitu penelitian dan pengembangan bahan ajar yang berbasis direct 
method. Perbedaannya terletak pada jenis bahan ajar. Bahan ajar  tersebut 
merupakan bahan ajar kosakata. Bahan ajar dirancang sebagai bahan ajar 
pendukung. Sementara itu, bahan ajar yang akan dikembangakan merupakan 
bahan ajar utama yang berisi materi, latihan dan evaluasi formatif yang 
memuat empat aspek bahasa (listening, speaking, reading dan writing). 
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 Penelitian yang relevan ketiga yaitu penelitian Ajeng Restuningrum 
pada tahun 2016 yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris 
Berbasis Pendekatan Komunikatif ( communicative approach ) untuk siswa 
kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini termasuk Penelitian dan 
Pengembangan yang dilaksanakan di SDN Menteng Atas 01 Pagi Setiabudi 
Jakarta Selatan khususnya untuk siswa kelas IV SD. Hasil penelitian ini berupa 
bahan ajar bahasa inggris berbasis pendekatan komunikatif untuk kelas IV 
dengan judul “ English for Elementary School 4 “ (Theme : Family). 
Berdasarkan hasil uji ahli produk dari penelitian mencapai kriteria nilai yang 
sangat baik dengan rerata nilai 95%.84 Penelitian ini salah satu penelitian yang 
relevan karena merupakan penelitian dan pengembangan bahan ajar. Bahan 
ajar memuat unit yang membantu siswa menguasai empat aspek kebahasaan. 
Perbedaannya terletak pada basis produk yang digunakan. Pada penelitian 
yang relevan ini, peneliti menggunakan pendekatan komunikatif yang 
menekankan pada kemampuan komunikasi siswa dalam konteks sehari-hari. 
Perbedaan mendasar dengan bahan ajar direct method  yang akan 
dikembangkan adalah tidak adanya terjemahan dari bahasa ibu ke dalam 
bahasa target atau sebaliknya. Bahan ajar direct method memuat kosakata  
yang diasosiasikan melalui gambar tanpa terjemahan, percakapan dengan 
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kalimat sederhana, instruksi melakukan sesuatu dan kegiatan tanya jawab 

















STRATEGI DAN PROSEDUR PENGEMBANGAN 
A. Tujuan 
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk 
berupa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method untuk kelas IV 
sekolah dasar. Produk bahan ajar yang telah dikembangkan kemudian di 
review oleh para ahli untuk melihat kualitas dan kelayakan bahan ajar. Dengan 
adanya bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa kelas IV Sekolah 
Dasar dalam proses pembelajaran Bahasa inggris di kelas khususnya untuk 
materi Things in My House. 
B. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan di MI Khairiyah Tambun Selatan. Penelitian ini 
dilakukan di satu sekolah dasar dengan total responden siswa kelas IV yang 
dilibatkan sebanyak 26 siswa. Adapun waktu untuk pelaksanaan seluruh aspek 
penelitian adalah selama enam bulan. Penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. 
C. Metode 
Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 
atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
  
dipertanggungjawabkan.85 Dalam penelitian dan pengembangan ini metode 
yang digunakan adalah pengembangan instruksional karena langkah-
langkahnya lebih mudah, praktis, sistematis dan sederhana. Pengembangan 
bahan ajar ini menggunakan langkah-langkah berdasarkan model desain 
instruksional Atwi Suparman. Langkah-langkah instruksional modern yang 
akan digunakan dapat dilihat pada bagan berikut : 
 
Gambar 3.1 Bagan Model Pengembangan Instruksional Atwi 
Suparman 
Delapan Berikut ini ada delapan langkah-langkah model pembelajaran 
yang dikembangkan oleh M. Atwi Suparman, yaitu: (1) Identifikasi kebutuhan 
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dan menulis tujuan instruksional umum; (2) Melakukan analisis instruksional; 
(3) Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal siswa; (4) Menulis tujuan 
instruksional khusus; (5) Menulis tes acuan patokan; (6) Menyusun strategi 
instruksional; (7) Mengembangkan bahan pembelajaran; (8) Menyusun desain 
dan melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk kedalamnya kegiatan 
merevisi. 86  
Model menunjukkan urutan kegiatan yang ditempuh dalam mendesain 
sistem instruksional. Secara garis besar terdapat tiga tahap dalam model 
instruksional modern. Tahap pertama  adalah mengidentifikasi, tahap kedua 
adalah tahap pengembangan dan tahap ketiga adalah mengevaluasi dan 
merevisi. Masing-masing tahap memiliki beberapa langkah. 
Tahap mengidentifikasi diuraikan menjadi tiga langkah, yaitu : (1) 
Identifikasi kebutuhan dan menulis tujuan instruksional umum; (2) Melakukan 
analisis instruksional; (3) Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal 
siswa. Tahap pengembangan diuraikan menjadi empat langkah yang 
merupakan kelanjutan dari langkah sebelumnya , yaitu : (4) Menulis tujuan 
instruksional khusus; (5) Menulis tes acuan patokan; (6) Menyusun strategi 
instruksional; (7) Mengembangkan bahan pembelajaran. Tahap terakhir 
adalah tahap mengevaluasi dan merevisi terdiri dari satu langkah yaitu langkah 
kedepalan : (8) Menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif yang 
termasuk didalamnya kegiatan merevisi. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
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Direct Method akan dievaluasi oleh beberapa ahli yang termasuk responden. 
Bahan ajar akan direvisi sesuai dengan evaluasi yang diberikan responden . 
Produk akhir langkah kedelapan adalah sistem instruksional yang siap 
dimplementasikan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method untuk kelas 
IV sekolah dasar adalah dengan melakukan penelitian langsung melalui 
kuesioner dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada responden 
diantaranya ahli bahasa, ahli desain pembelajaran, ahli media dan siswa 
sebagai pengguna pada proses one to one evaluation. Peneliti menggunakan 
teknik wawancara untuk melaksanakan expert review. Sedangkan siswa 
diberikan kuesioner ketika uji coba lapangan dalam proses small group 
evaluation ( evaluasi kelompok kecil) dan field test (uji lapangan). Sedangkan 
wawancara dilakukan untuk menganalisis kebutuhan serta uji coba lapangan 
awal dengan proses one to one evaluation (evaluasi satu-satu). Analisis 
kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang efektif 
untuk dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Kegiatan wawancara analisis 
kebutuhan dilakukan kepada guru Bahasa Inggris dan para siswa kelas IV MI 
Khairiyah Tambun Selatan.  
Pengumpulan data yang peneliti lakukan terkait kelayakan dan 
keefektifan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct Method untuk siswa 
  
kelas IV melalui proses penilaian terhadap bahan ajar yaitu validasi kepada 
ahli yang terdiri dari ahli bahasa, ahli desain instruksional dan ahli media, uji 
lapangan awal yang dikenal dengan istilah one to one evaluation (evaluasi 
satu-satu) maksudnya adalah uji coba yang dilakukan terhadap 3 orang siswa 
secara individual dengan proses wawancara. Ketiga siswa tersebut dipilih 
berdasarkan tingkat kemampuan yaitu yang memiliki kemampuan sedang, 
diatas sedang dan dibawah sedang sehingga dapat dipandang representatif. 
kemudian uji lapangan utama yang dikenal dengan istilah small group 
evaluation (evaluasi kelompok kecil) maksudnya adalah uji coba yang 
dilakukan terhadap 8 orang siswa dengan responden mengisi kuesioner, serta 
uji lapangan operasional yang dikenal dengan istilah field test (uji lapangan) 
maksudnya uji lapangan yang dilakukan terhadap 15 orang siswa dikelas IV 




Dalam pengembangan ini terdiri dari beberapa responden yang terlibat, 
yaitu: 
a. Ahli Bahasa 
Dalam hal ini ahli bahasa adalah seorang yang ahli atau menguasai 
konsep kebahasaan khususnya Bahasa Inggris dan berkompeten dalam 
memberikan penilaian terkait kebahasaan yang disampaikan dalam bahan ajar 
bahasa inggris berasis Direct Method. Ahli bahasa yang terlibat dalam  
pengembangan ini adalah dosen Bahasa Inggris di program studi Pendidikan 
Bahasa Inggris FBS UNJ. 
b. Ahli Desain Instruksional 
Ahli desain instruksional yang terlibat dalam pengembangan ini adalah 
seorang yang menguasai konsep dalam mendesain pembelajaran. Ahli desain 
instruksional berfungsi dalam memberikan penilaian dan masukan dari produk 
yang dihasilkan. Ahli desain instruksional yang terlibat adalah dosen Teknologi 
Pendidikan FIP UNJ. 
c. Ahli Media 
Ahli Media yang terlibat dalam pengembangan ini adalah seorang yang 
menguasai konsep desain media. Ahli media berfungsi dalam memberikan 
penilalain dan masukan dari produk yang dihasilkan. Ahli media yang terlibat 





Pengguna yang dimaksudkan dalam pengembangan ini adalah siswa 
kelas IV Sekolah Dasar yang akan menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris 
berasis Direct Method ini. Keterlibatan pengguna diharapkan adanya 
masukan-masukan untuk menjadikan bahan ajar ini menjadi lebih baik. Dalam 
pengembangan ini pengguna yang dilibatkan adalah siswa kelas IV di MI 
Khairiyah Tambun Selatan. 
 
2. Instrumen 
Instrumen untuk mempermudah proses pengumpulan data. Dalam 
penelitian dan pengembangan ini instrumen yang digunakan adalah 
wawancara dengan analisis data kualitatif dan kuesioner berbentuk rating-
scale yakni pengolahan data mentah berupa angka (kuantitatif) kemudian 
ditafsirkan kedalam pengertian kualitatif.87 Setiap angka dalam item-item 
instrumen harus peneliti artikan karena jawaban persepsi setiap orang tidak 
sama. Dalam hal ini data mentah berupa angka (kuantitatif) ditulis dengan 
angka 4, 3, 2, dan 1 sedangkan angka-angka tersebut ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif dengan penjabaran sangat baik, baik, kurang baik, sangat 
kurang baik. 
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Tabel 3.1 Bagan Kriteria Penilaian 
 
Instrumen kuesioner ini bermaksud untuk menilai kualitas produk yang 
sedang dikembangkan. Dalam pembuatan instrumen ditentukan aspek-aspek 
yang akan dievaluasi, kemudian ditentukan kriteria untuk setiap aspek 
instrumen berupa kuesioner yang akan diberikan kepada responden yaitu 
siswa kelas IV sekolah dasar sebagai pengguna. Instrumen akan digunakan 







2 Kurang baik 
1 
Sangat kurang baik 
  
E. Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Direct Method  
1. Definisi Konseptual 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method 
adalah proses menghasilkan rancangan ataupun produk bahan ajar yang 
berisikan materi pembelajaran Bahasa Inggris serta cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik berbasis metode langsung (direct 
method) yang mengutamakan  penguasaan bahasa target secara  lisan tanpa 
menerjemahkan agar  siswa  mampu terbiasa berkomunikasi dalam bahasa 
target dengan  latihan-latihan  untuk  mengasosiakan  kata-kata  dan  kalimat-
kalimat  dengan  arti-artinya  melalui  gambar, demonstrasi,  peragaan-
peragaan,  gerakan-gerakan  serta  mimik-mimik.  
2. Definisi Operasional 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method untuk kelas IV SD 
merupakan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan penulis di MIS Khairiyah 
Tambun Selatan. Analisis kebutuhan dilakukan guna mengidentifikasi 
permasalah yang ada melalui wawancara pada guru Bahasa Inggris dan 
beberapa siswa kelas IV MI Khairiyah Tambun Selatan. Analisis kebutuhan 
menggunakan instrumen wawancara yang  dilakukan bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan dalam  aspek materi yang diajarkan, bahan ajar yang 
digunakan dan metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris. 
Pada proses pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Direct 
Method untuk kelas IV SD menggunakan siklus penelitian dan pengembangan 
desain instruksional modern dari Atwi Suparman yaitu Model Pengembangan 
  
Instruksional (MPI). Model pengembangan Instruksional memiliki delapan 
langkah penelitian yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap mengidentifikasi, 
tahap pengembangan dan tahap mengevaluasi dan merevisi. 
Penelitian dan pengembangan ini melibatkan pendapat ahli dan pengguna. 
Evaluasi dari ahli dan pengguna diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner. 
Wawancara dan kuesioner dilakukan kepada para ahli dan pengguna 
berdasarkan prinsip-prinsip bahan ajar. Bahan ajar memiliki beberapa prinsip 
yang perlu diperhatikan yaitu (1) komponen bahan ajar; (2) kelayakan isi; (3) 
kelayakan penyajian; (4) kelayakan bahasa; (5) pewajahan/pengemasan; (6) 
ukuran  buku; (7) desain isi buku; (8) tipografi; dan (9) illustrasi.  Dari prinsip-
prinsip yang telah dikelompokkan tersebut dapat diuraikan kembali ke dalam 
indikator. Pada aspek metode direct method disertakan indikator yang sesuai 
dengan teori prinsip-prinsip dan teknik direct method diantaranya : (1) 
Ketepatan penggunaan bahasa target (Bahasa Inggris) tanpa terjemahan 
dalam bahan ajar; (2) Penggambaran vocabulary pada bahan ajar melalui 
instruksi dengan demonstrasi, objek atau gambar (dengan bahasa asli; (3) 
Ketepatan langkah-langkah direct method pada bahan ajar; (4) Penggunaan 
teknik-teknik dalam direct method (reading aloud, question and answer 
exercise, conversation practice, fill in the blanks dan paragraph writting) 
 Penjabaran aspek-aspek instrumen tersebut digunakan untuk 
menyesuaikan kebutuhan dalam proses pengembangan agar mendapatkan 
bahan ajar yang efektif dan berkualitas. Perolehan hasil evaluasi tersebut 
dilakukan dengan model rating scale dengan rentang skor 1-4 Kriteria skor 
  
antara lain 4 = sangat baik,3 = baik, 2 = kurang baik dan 1 = sangat kurang 
baik untuk penilaian angket. Sedangkan untuk analisis data wawancara 
menggunakan analisis kualitatif. 
 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Penelitian dan pengembangan bahan ajar bahasa inggris memerlukan 
analisis kebutuhan terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan untuk kelas 
IV SD. Oleh sebab itu, peneliti membuat tabel kisi-kisi instrumen analisis 
kebutuhan dan angket penilaian bahan ajar yang dikembangkan. Instrumen 
Analisis kebutuhan dan angket penilaian bahan ajar ditujukan untuk ahli materi, 
ahli media dan siswa kelas IV SD sebagai pengguna. Berikut tabel subjek uji 




Tabel 3.2 Subjek Uji coba, Responden dan Bentuk Instrumen 









Ahli Bahasa 1 Wawancara  
Ahli Media 1 Wawancara  
2 
Uji Lapangan Awal 
(One to One 
Evaluation) 






Siswa kelas IV 
8 Kuesioner  
 
  
No. Subjek Uji Coba Responden Jumlah 
Bentuk 
Instrumen 










f. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan 
Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan pada tahap pengumpulan 
informasi ditujukan untuk guru Bahasa Inggris di MI Khairiyah Tambun Selatan. 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang efektif 
diterapkan untuk siswa kelas IV. Tabel dibawah ini merupakan kisi-kisi 
instrumen wawancara analisis kebutuhan untuk guru Bahasa Inggris di MI 
Khairiyah Tambun Selatan.  
 
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan 
untuk guru Bahasa Inggris 




Kompetensi yang harus dicapai siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 
kelas IV SD 
1 
Tingkat ketercapaian kompetensi 
Bahasa Inggris di kelas IV SD 
2 
Kesulitan dalam mengembangkan 
kompetensi Bahasa Inggris siswa 
kelas IV SD 
3 
  
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
Penilaian yang digunakan dalam 
menilai kompetensi Bahasa Inggris di 
kelas IV SD 
4 
2 Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan di kelas IV 
SD 
5 
Kekurangan bahan ajar yang 
digunakan di kelas IV SD 
6 
Kelebihan bahan ajar yang digunakan 
di kelas IV SD 
7 
Pokok bahasan Bahasa Inggris di 
kelas IV SD 
8 
Evaluasi dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris di kelas IV SD 
9 
Ketercapaian bahan ajar untuk 
mengembangkan kompetensi 
berbahasa Inggris di kelas IV SD 
10 
Bahan ajar yang sesuai untuk siswa 
kelas IV SD 
11 
3 Metode 
Metode dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris 
12 
Metode yang sesuai untuk kelas IV SD 13 
 
Tabel selanjutnya merupakan tabel kisi-kisi instrumen wawancara 
analisis kebutuhan yang ditujukan untuk siswa kelas IV MIS Khairiyah 
Tambun Selatan. 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan 
untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
1 Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan di kelas IV 
SD 
1 
Pemahaman siswa terhadap 
perintah/instruksi dan latihan pada 
bahan ajar 
2 
Ketertarikan bahan ajar 3 
  
Kualitas fisik bahan ajar 4 
2 Metode 
Cara/teknik guru dalam mengajar 
Bahasa Inggris 
5 




g. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis 
Direct Method untuk kelas IV Sekolah Dasar 
Kisi-Kisi instrumen penilaian berupa wawancara untuk uji ahli (expert 
review) yang terdiri dari ahli desain instruksional, ahli bahasa dan ahli media 
serta instrumen wawancara juga digunakan untuk siswa pada uji coba 
lapangan awal (one to one evaluation) dan  kuesioner untuk small group 
evaluation dan field test 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Penilaian Bahan ajar untuk Ahli Desain 
Instruksional  
 







Kelengkapan komponen/ unsur-unsur 
bahan ajar  
1 
Urutan penyajian komponen/unsur-
unsur bahan ajar 
2 









Kesesuaian materi dengan SK dan KD 4 
Kesesuaian materi dengan tujuan yang 
ditetapkan 
5 
Kelengkapan materi bahan ajar 6 
Kedalaman materi bahan ajar 7 
Kesesuaian konsep 8 




No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
Kesesuaian soal pada bahan ajar 10 
Kemenarikan materi 11 
4 Kelayakan 
Penyajian 
Sistematika penyajian materi bahan 
ajar 
12 
Keruntutan penyajian materi bahan 
ajar 
13 







Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Penilaian Bahan ajar untuk 
Ahli Bahasa 





Kesesuaian kosakata (vocabulary) 
dengan tingkat perkembangan siswa 
1 
Ketepatan penyampaian pesan pada 
kalimat-kalimat Bahasa Inggris  
2 
Ketepatan struktur kalimat Bahasa 
Inggris 
3 
Ketepatan tata bahasa dan ejaan  4 
Keterpaduan antar-paragraf dan antar-
kalimat 
5 
2 Direct Method Ketepatan penggunaan bahasa target 
(Bahasa Inggris) tanpa terjemahan 
dalam bahan ajar 
6 
Penggambaran vocabulary pada 
bahan ajar melalui instruksi dengan 
demonstrasi, objek atau gambar 
(dengan bahasa asli) 
7 
Kejelasan contoh kalimat sederhana 
pada bahan ajar 
8 
Ketepatan instruksi-instruksi  langsung 
dalam bahasa inggris untuk 
9 
  
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
mendengarkan, melakukan dan 
mengucapkan 
Ketepatan langkah-langkah direct 
method pada bahan ajar 
10 
Penggunaan teknik-teknik dalam direct 
method (reading aloud, question and 
answer exercise, conversation 





Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Penilaian Bahan ajar untuk 
Ahli Media 
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
1 Ukuran buku 
Kesesuaian ukuran bahan ajar dengan 
ISO yaitu ukuran kertas A4 (210 mm x 
297 mm) 
1 
Kesesuaian jenis dan ukuran kertas 
yang digunakan 
2 






Kemenarikan sampul (cover) bahan 
ajar 
4 
Kesesuaian sampul (cover) dengan 
materi bahan ajar 
5 
Ketepatan komposisi gambar dan 
tulisan pada sampul 
6 
Keharmonisan warna pada sampul 
bahan ajar 
7 
3. Desain isi 
buku 
Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola 
8 
Keharmonisan tata letak pada isi 
bahan ajar 
9 
Ketepatan penempatan illustrasi , 
judul, teks dan angka halaman 
10 
3 Illustrasi 




No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
Kejelasan illustrasi dalam isi bahan 
ajar sesuai kenyataan  
12 
Kesesuaian bentuk illustrasi 13 
 
5 
Tipografi Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan 
14 







Kisi-Kisi Instrumen wawancara Penilaian Bahan ajar untuk one-to-one 
evaluation 
 
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
1 Isi Materi  
Kemenarikan materi bahasa inggris 
pada bahan ajar  
1 
Kegiatan dalam bahan ajar 2 
Tingkat kemudahan menggunakan 
bahan ajar 
3 
2 Instruksi  
Petunjuk kegiatan pada bahan ajar  4 




Gambar pada sampul bahan ajar 6 
Gambar pada isi bahan ajar  7 
Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan 
8 




Kisi-Kisi Instrumen kuesioner Penilaian Bahan ajar untuk small group 
evaluation dan field test 
 
No. Aspek Indikator 
No. 
Indikator 
1 Isi Materi  
Kemenarikan materi Bahasa Inggris 
pada bahan ajar  
1 
  
Kemenarikan Kegiatan dalam bahan 
ajar 
2 
Tingkat kemudahan menggunakan 
bahan ajar 
3 
Kemenarikan materi Bahasa Inggris 
pada bahan ajar  
4 
2 Instruksi  
Kejelasan petunjuk kegiatan pada 
bahan ajar  
5 






Ketertarikan gambar pada sampul 
bahan ajar 
7 
Ketertarikan gambar pada isi bahan 
ajar  
8 
Kesesuaian gambar dengan materi 9 
Kejelasan jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan 
10 




F. Langkah-Langkah Penelitian 
Pengembangan bahan ajar ini menggunakan langkah-langkah yang 
berlandaskan pada model desain instruksional Atwi Suparman. Berikut ini 
adalah bagan model pembelajaran yang dikembangkan oleh M. Atwi 
Suparman yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar Bahasa Inggris 
Berbasis direct method  untuk kelas IV Sekolah Dasar. 
Bagan 3.2 Model Pengembangan Instruksional (MPI)88 
    
Langkah-langkah dalam model pengembangan instruksional adalah 
sebagai berikut : 
2. Identifikasi kebutuhan dan menulis tujuan instruksional umum 
                                                 
88 M. Atwi Suparman, Loc.Cit. 
  
Langkah pertama ini terdiri dari dua kegiatan yang menjadi satu 
kesatuan, Antara lain mengidentifikasi kebutuhan pembelajar dan menulis 
tujuan instruksional umum. Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis direct method untuk siswa kelas empat semester satu sekolah dasar 
ini didasarkan atas hasil analisis kebutuhan bahan ajar Bahasa Inggris di MI 
Khairiyah Tambun Selatan. 
Dokumen- dokumen yang ditelaah berupa dokumen yang berkenaan 
dengan identifikasi kompetensi Bahasa Inggris yang harus dicapai siswa kelas 
empat sekolah dasar di semester satu, kompetensi bahasa inggris yang 
difokuskan untuk siswa kelas empat sekolah dasar berdasarkan dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Analisis kebutuhan selanjutnya 
diarahkan pada muatan bahan ajar dan jenis bahan ajar  bahasa inggris yang 
digunakan di MI Khairiyah Tambun.  
Kegiatan kedua dalam langkah ini adalah menuliskan tujuan 
instruksional umum. Rumusan tujuan instruksional umum merupakan hasil 
analisis kebutuhan, khususnya pemikiran tentang kompetensi yang 
diharapkan. Kompetensi yang diharapkan perlu ditafsirkan klasifikasinya 
menurut tiga kawasan menurut Bloom yaitu kawasan kognitif, kawasan 






3. Melakukan Analisis Instruksional 
Langkah selanjutnya setelah mengidentifikasi kebutuhan pembelajar 
dan dirumuskannya tujuan instruksional umum adalah dilakukannya analisis 
instruksional. Analisis instruksional adalah proses mengurutkan kemampuan 
atau kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki peserta didik untuk mencapai 
tujuan instruksional umum. 
Pada tahap ini disusun kompetensi yang harus ada dalam bahan ajar 
bahasa inggris untuk siswa kelas empat sekolah dasar berbasis Direct Method 
yang mengacu pada tujuan instruksional umum (TIU) untuk selanjutnya dibuat 
peta kompetensi dari setiap kompetensi yang telah dirumuskan. 
4. Mengidentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal Siswa 
Kedua langkah pada tahap ini bertujuan untuk mencari informasi awal 
pengguna bahan ajar yang akan dikembangkan. Dalam mencari informasi 
tentang perilaku dan karakteristik awal siswa maka dilakukan wawancara 
terhadap guru Bahasa Inggris terkait dengan tingkat ketercapaian kompetensi 
siswa dan gaya belajar siswa.  
5. Menulis Tujuan Instruksional Khusus 
Dari hasil analisis pembelajaran serta identifikasi perilaku dan 
karakteristik siswa maka langkah selanjutnya adalah menulis tujuan 
instruksional khusus atau sasaran belajar. Perumusan Tujuan Instruksional 
Khusus (TIK) merupakan dasar dan pedoman bagi seluruh proses desain 
instruksional selanjutnya. TIK merupakan dasar dalam menentukan isi 
  
pelajaran yang akan dicapai. Dalam TIK tercantum rumusan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap atau kompetensi yang akan dicapai peserta didik pada 
akhir proses instruksional. TIK dirumuskan dengan memperhatikan unsur-
unsur kalimatnya yaitu dikenal dengan ABCD yang berasal dari empat kata. A 
untuk Audience, B untuk Behavior, C untuk Condition, dan D untuk Degree. 
6. Menulis Tes Acuan Patokan 
Langkah selanjutnya adalah mendesain bentuk tes yang sesuai dengan 
siswa untuk dapat mengukur tingkat ketercapaian tujuan instruksional khusus 
dalam menggunakan bahan ajar bahasa inggris berbasis direct method untuk 
siswa kelas IV sekolah dasar. Tujuan instruksional khusus  (TIK)  dijadikan 
sebagai dasar dalam penyusunan tes. Uji coba lapangan (Field test) digunakan 
dalam penyususnan tes acuan patokan untuk mengukur tingkat pencapaian 
siswa terhadap materi yang diberikan. 
 
7. Menyusun Strategi Instruksional 
Menyusun strategi instruksional menjadi langkah selanjutnya setelah 
menulis tes acuan patokan. Menyusun strategi instruksional disini maksudnya 
adalah memilih metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran bahasa 
inggris menggunakan bahan ajar ini. Terdapat empat komponen dalam 
menyususn strategi instruksional yaitu urutan kegiatan pembelajaran, metode, 
media dan waktu. 
 
  
a. Urutan Kegiatan Pembelajaran 
Dalam mengurutkan kegiatan pembelajaran terdapat komponen 
pendahuluan, penyajian dan penutupan. Dalam komponen pendahuluan 
terdapat subkomponen berupa deskripsi singkat, relevansi dan tujuan 
instruksional khusus (TIK). Komponen penyajian terdapat subkomponen yaitu 
latihan, contoh dan uraian sedangkan untuk komponen terakhir yaitu 
komponen penutup terdapat subkomponen tes formatif, umpan balik dan 
tindak lanjut. 
b. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan guru dalam menggunakan bahan ajar. 
c. Media pembelajaran 
Media yang digunakan berfungsi mempermudah dan melancarkan 
pembelajaran bahasa inggris dikelas. Media yang dipakai dalam strategi 
instruksional ini adalah bahan ajar, peralatan atau benda-benda yang berada 
dilingkungan dalam kelas 
d. Waktu Pembelajaran  
Menghitung jumlah waktu penting artinya bagi pengajar dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran, penghitungan waktu dapat dibagi dalam 
setiap komponen strategi instruksional seperti pendahuluan, penyajian dan 
penutupan. Selain itu dapat menentukan jangka waktu program secara 
keseluruhan. Dalam pengembangan ini waktu yang dibutuhkan oleh peserta 
didik adalah minimal dua kali pertemuan dengan perhitungan waktu untuk jam 
  
pelajaran adalah tiga puluh lima menit. Maka secara keseluruhan diperlukan 
waktu seratus empat puluh menit.  
8. Mengembangkan Bahan instruksional 
Adapun tahap dalam mengembangkan bahan ajar ini melalui tahap pra 
produksi dan tahap produksi. 
1. Pra-Produksi 
Langkah pertama adalah penyusunan garis besar isi bahan ajar. 
Kemudian didesain semenarik mungkin menggunakan warna serta gambar 
atau ilustrasi. Garis besar disusun dengan memilih satu tema focus yang akan 
dipelajari menggunakan modul ini kemudian pengembang menentukan 
vocabulary apa saja yang dapat dipelajari dalam konteks benda-benda di 
rumah (things in the house) . Selanjutnya pengembang menentukan 
instruksi/tindakan. Kemudian, pengembang menentukan metode, waktu dan 
media yang digunakan dalam melakukan aktivitas tersebut. Ukuran bahan ajar 
yang dikembangkan adalah ukuran yang mengacu pada ISO yaitu ukuran  A4 
(210  X 297 mm) dengan bentuk vertikal. 
Langkah kedua adalah membuat tampilan isi bahan ajar. Tampilan 
disesuaikan desain pesan untuk memperjelas dan mempermudah penyajian 
pesan tersampaikan meliputi aspek verbal dan visual. Pada aspek verbal yaitu 
penggunaan bahasa seperti gaya seseorang dalam bercakap-cakap, tata 
bahasa yang digunakan sederhana, jenis huruf yang digunakan yaitu Arial, 
Calibri dan Cooper Std Black dan jenis huruf sans serif dan serif karena jenis 
tulisan tersebut dapat terbaca oleh siswa. Pada aspek visual pengembangan 
  
menggunakan hiasan atau ikon di dalam bahan ajar serta ilusi beberapa 
aktivitas di rumah 
Langkah ketiga adalah membuat draft. Draft adalah gambaran kasar 
mengenai bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan tampilan isi bahan 
ajar pada gambar. Proses pembuatan ilustrasi menggunakan adobe 
photoshop dan program Microsoft publisher 2013 untuk penyettingan seluruh 
materi dengan ilustrasi serta program PDF untuk proses percetakannya. 
Langkah keempat, melengkapi draft dan menyunting Draft yang telah 
dibuat kemudian dilengkapi dan disunting serta diatur tata letaknya lalu 
ditambahkan ilustrasi pendukung, latihan-latihan, worksheet, formative test 
dan umpan balik. 
2. Produksi 
Tahap produksi awal desain pembuatan draft modul yang telah dibuat 
kemudian dicetak melalui print biasa dengan menggunakan A4 jenis concord 
220 gram untuk cover depan dan cover belakang berwarna orange sedangkan 
untuk isi, kertas yang digunakan adalah kertas A4 jenis HVS 100 gram 
kemudian produk yang telah direvisi kembali di produksi dengan percetakan 
digital printing menggunakan kertas art carton 260 gram laminating glossy 
untuk cover dan kertas HVS 100 gram untuk isi produk. 
9. Menyusun Desain dan Melakukan Evaluasi Formatif 
Tahap ini adalah menyusun sebuah instrumen evaluasi formatif berupa 
wawancara dan angket. Instrument ini disusun guna menilai kualitas produk 
yang sedang dikembangkan.  Dalam penyusunan evaluasi formatif 
  
pengembangan dilakukan dua kegiatan yaitu menyusun kisi-kisi dan 
menuliskan evaluasi formatif. Kemudian setelah menyusun evaluasi formatif , 
pengembang melakukan validasi dan melaksanakan tes formatif yang telah 
dibuat. 
Instrumen evaluasi formatif dilampirkan pada halaman lampiran. 
Kemudian menulis evaluasi formatif berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
sebelumnya. Selanjutnya, pelaksanaan evaluasi formatif ini menggunakan 
empat tahap evaluasi yaitu review oleh ahli, evaluasi satu-satu (one-to-one 
evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) dan uji coba 








Bagan 3.3 Evaluasi Formatif  
a. Review Ahli 
Dalam hal ini ahli bahasa adalah seorang yang ahli atau menguasai 
kebahasaan khususnya Bahasa Inggris dan berkompeten dalam memberikan 









Field Test Produk Final 
 
  
terlibat dalam  pengembangan ini adalah seorang dosen Bahasa Inggris di 
prodi pendidikan Bahasa Inggris FBS UNJ  
Ahli desain instruksional yang terlibat dalam pengembangan ini adalah 
seorang yang menguasai teori dan konsep dalam mendesain pembelajaran. 
Ahli desain instruksional berfungsi dalam memberikan penilalain dan masukan 
dari produk yang dihasilkan. Ahli desain instruksional yang terlibat adalah 
seorang dosen Teknologi Pendidikan FIP UNJ.  
Ahli media yang terlibat dalam pengembangan ini adalah seorang yang 
menguasai teori dan konsep media. Ahli media berfungsi dalam memberikan 
penilalain dan masukan dari produk yang dihasilkan. Ahli media yang terlibat 
adalah seorang dosen prodi PGSD FIP UNJ 
b. Evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) 
Produk yang telah direvisi berdasarkan penilaian dari rieview ahli 
kemudian dievaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) dengan melibatkan tiga 
orang siswa kelas IV MI Khairiyah Tambun Selatan. Evaluasi ini memiliki 
maksud untuk menilai kemudahan dan tampilan isi bahan ajar. Tiga siswa 
mencoba bahan ajar dengan arahan dari guru bidang studi bahasa inggris. 
Evaluasi tahap ini menggunakan teknik wawancara untuk mengukur 
kemudahan dan ketertarikan bahan ajar. Kemudian hasil atau penilaian dari 
evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) direvisi berdasarkan masukan-
masukan dan pendapat yang diperoleh.. 
 
  
c. Evaluasi kelompok kecil (Small Group Evaluation) 
Produk yang telah direvisi kemudian dievaluasi kembali dalam 
kelompok kecil dengan melibatkan delapan orang siswa kelas IV MI Khairiyah 
Tambun Selatan untuk menguji cobakan produk . Uji coba produk di kelompok 
kecil berdasarkan langkah-langkah instruksional yang dimulai dari 
mengumpulkan siswa yang menjadi sampel, menjelaskan kegiatan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan dengan membagikan kepada setiap 
siswa bahan ajar yang sudah diproduksi dan telah direvisi berdasarkan hasil 
review. Selanjutnya memberikan kuesioner untuk mendapat informasi lebih 
jauh tentang : (1) seberapa mudah peserta didik memahami pelajaran; (2) 
apakah bahan ajar menarik dan sistematis; (3) apa saja kesulitan dari bahan 
ajar; (4) soal apa saja yang sulit dan tidak relevan dengan 
pembelajaran/materi. Jika terdapat kekurangan maka akan segera di revisi 
kembali untuk memperoleh hasil yang maksimal. Siswa yang mengikuti 
evaluasi kelompok kecil ini tidak melibatkan siswa yang telah mengikuti 
evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation). Evaluasi tahap ini menggunakan 
teknik kuesioner untuk mengukur kemudahan dan ketertarikan bahan ajar. 
Kemudian hasil atau penilaian dari evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) 
direvisi berdasarkan masukan-masukan dan pendapat yang diperoleh.. 
d. Uji coba lapangan (Field Test) 
Uji coba lapangan ini melibatkan 15 orang siswa kelas IV MI Khairiyah 
Tambun Selatan. Uji coba lapangan dilakukan guna mengidentifikasi 
kekurangan bahan ajar yang dikembangkan bila digunakan pada kondisi yang 
  
mirip dengan kondisisebenarnya pada saat bahan ajar digunakan.  Pada tahap 
uji coba lapangan tidak mengikut sertakan siswa yang telah mengikuti evaluasi 
satu-satu (one to-one evaluation) dan tidak melibatkan siswa yang telah 
mengikuti evaluasi kelompok kecil (Small Group Evaluation). Hasil dari uji coba 
lapangan ini akan dijadikan dasar revisi. Uji coba lapangan ini dilaksanakan 
dengan cara berikut: (1) menentukan sampel yang akan digunakan sebanyak 
15 siswa; (2) menyiapkan lingkungan, fasilitas dan alat-alat yang dibutuhkan; 
(3) melaksanakan kegiatan instruksional sesuai dengan bahan ajar; (4) 
memberikan kuesioner untuk mengumpulkan informasi tentang kualitas proses 
pembelajaran dan bahan ajar; (4) menyelenggarakan tes awal dan tes akhir 
untuk mengetahui efektivitas kegiatan instruksional. Evaluasi tahap ini 
menggunakan kuesioner untuk mengukur kemudahan dan ketertarikan bahan 
ajar apabila diterapkan pada keadaan seperti kenyataan sebenarnya. 
Kemudian hasil atau penilaian dari evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) 
direvisi berdasarkan masukan-masukan dan pendapat yang diperoleh untuk 
mendapatkan produk final dalam penelitian dan pengembangan ini. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mengolah 
data hasil wawancara dan statistika deskriptif kualitatif untuk data hasil  dengan 
instrumen kuesioner. 
  
Analisis data deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi hasil wawancara 
dilakukan dengan enam tahapan yang dilakukan meliputi : (1) peneliti 
mengumpulkan data yang dianalisis; (2) peneliti menyiapkan data yang akan 
dianalisis; (3) peneliti membaca kembali semua data secara seksama; (4) 
peneliti menganalisis secara mendetail melalui proses pengkodean; (5) peneliti 
mendeskripsikan temuan-temuan dalam kategori atau tema untuk bahan 
analisis, selanjutnya menyajikan deskripsi dan tema-tema agar memudahkan 
proses analisis dan penafsiran data; (6) peneliti menganalisis serta 
menafsirkan data yang dilakukan secara terpadu. 
 Sedangkan untuk statistika deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi.89 Perhitungan menggunakan statistika sederhana, 
dibuat kuesioner dengan skala 1-4 penentuan nilai didasarkan atas 






                                                 
89 Sugiyono, op.cit. p. 207-208 
 
Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data   
          x 100% 
(Jumlah Butir Soal x Jumlah Poin Tertinggi Soal) 
  
Peneliti menggunakan acuan dibawah ini untuk menafsirkan data 
kuantitatif menjadi data kualitatif:90 
Sangat 







0 %  20%     40%          60%  80%              100% 
 
0 % - 20 %  adalah sangat kurang baik 
21% - 40%  adalah kurang baik 
41% - 60%  adalah cukup baik 
61% - 80%  adalah baik 
81% - 100% adalah sangat baik 
Data yang diperoleh didapat dari evaluasi formatif yang terdiri dari 
empat tahap yaitu uji ahli  oleh ahli desain instruksional, ahli bahasa, ahli 
media, evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji 
ahli dan evaluasi satu-satu menggunakan teknik wawancara dengan hasil data 
berupa data kualitatif. Sedangkan, kelompok kecil dan uji coba lapangan 
menggunakan subjek uji coba siswa kelas IV sekolah dasar digunakan 
instrumen berbentuk kuesioner dengan hasil data berupa statistika deskriptif 
kualitatif. Untuk uji coba lapangan juga dilakukan pre-test post-test untuk 
mengetahui keefektivitasan bahan ajar. 
                                                 
90  Riduwan dan Akdon, Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan 
Manajemen. (Bandung: Dewa Ruci, 2009) p. 89 
  
One Groups Pretest-Posttest Design merupakan desain penelitian yang 
terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi 
perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan. Desain pra-
eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Pra Eksperimen desain one group pre-test post-test91 
Pre-test keterangan Post-test 
O1 X O2 
O1  = tes awal sebelum diberi perlakuan (pre-test)  
x  = perlakuan (treatment) 
O2  = tes akhir sesudah diberi perlakuan (post-test) 
 
 
Data kuantitatif didapat dari hasil pre-test dan post-test, yang kemudian 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
uji t. adapun untuk langkah-langkah dalam mengolah dan menganalisis data 
kuantitatif sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji paired t-test mengasumsikan data berdistribusi normal. Pengujian 
asumsi kenormalan dilakukan dengan uji normalitas. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Rasyid 
mengemukakan Kelebihan Liliefors test adalah penggunaan atau 
perhitungannya sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel 
                                                 
91 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D ( Bandung : Alfabeta, 2015), 
h.75 
  
kecil.92 Uji normalitas dilakukan guna mengetahui normal atau tidaknya data 
yang menjadi syarat menentukan jenis statistika yang digunakan untuk langkah 
analisis selanjutnya. Hipotesis yang diujikan sebagai berikut: 
HO = Distribusi normal 
H1 = Distribusi tidak normal 
Perhitungan uji normalitas melalui uji Liliefors (Kolmogrov-Smirnov) dengan 
alasan jumlah dari sample yang diambil kurang dari 30. Kriteria pengujian 
dengan taraf signifikansi 5%. Taraf signifikasi yaitu (a=0,05) apabila nilai P-
value (sig) ≤ 0,05 maka HO  ditolak dan jika  nilai P-value (sig) > 0,05 maka HO 
diterima. 
 
2. Uji Homogenitas 
Sesudah dilakukan uji normalitas dan didapat data berdistribusi normal 
, selanjutnya dilakukan uji homogenitas varian dan pengujian hipotesis. Uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi. Uji homogenitas biasanya digunakan 
sebagai syarat dalam analisis sample t-tes. Uji statistik untuk mengukur 
homogenitas dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Jika data berdistribusi normal, maka untuk uji stastistiknya 
menggunakan uji leven’s 
                                                 
92 Maman Abdurahman, et. al., Dasar-Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2011), Cet. ke-1, h.261 
  
b. Jika data berdistribusi tidak normal, maka untuk unji statistiknya 
menggunakan uji chi-square 
Kriteria pengujian hipotesis itu sendiri dengan taraf signifikasi (a=0,05) adalah 
sebagai berikut. 
a) Jika sig < (a = 0,05), maka H0 ditolak. 
b) Jika sig ≥ (a = 0,05), maka H0 diterima 
HO = Tidak terdapat perbedaan variansi distribusi data homogen 
H1 = Terdapat perbedaan variansi distribusi data tidak homogen 
3. Uji Paired Sample T-test 
 Paired sampel t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk 
membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan. Sampel 
berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang 
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu 
pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan sebuah perlakuan. Uji Paired 
sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah bahan ajar efektif dapat 
meningkatkan hasil tes formatif sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar  Bahasa Inggris berbasis direct method yang telah 
dikembangkan. Untuk perhitungannya peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS 22.0 for windows  dengan urutan langkah secara pokok  sebagai berikut. 
1) Membuat hipotesis 
H0 : Terdapat Perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif pada 
data pre-test dan post-test maka bahan ajar efektif 
  
H1 : Tidak Terdapat Perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif 
pada data pre-test dan post-test maka bahan ajar tidak efektif 
2) Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika nilai sig (2-tailed) < (a = 0,05), maka H0 diiterima. 
Jika nilai sig (2-tailed)≥ (a = 0,05), maka H0 ditolak 




































A. Hasil Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan guna mengetahui kebutuhan guru dan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dan penggunaan bahan 
ajar Bahasa Inggris. Kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu melalui 
: (1) Wawancara kepada guru dan siswa; (2) Menelaah dokumen kompetensi; 
(3) Menelaah bahan ajar Bahasa Inggris yang digunakan guru dan siswa kelas 
IV Sekolah Dasar. 
Analisis kebutuhan yang pertama dilakukan dalam penelitian dan 
pengembangan ini  adalah dengan melakukan wawancara kepada guru 
Bahasa Inggris kelas IV SD di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan. Wawancara 
bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek seperti pencapaian kompetensi, 
bahan ajar yang digunakan dan metode atau pendekatan yang biasa 
digunakan guru dalam mengajar Bahasa Inggris. Kemudian aspek-aspek 
tersebut dijabarkan dalam indikator-indikator. Berdasarkan hasil wawancara 
maka didapatkan kesimpulan bahwa diperlukannya pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris. Berikut hasil analisis kebutuhan per-indikator dengan guru 
Bahasa Inggris MI Al-Khairiyah Tambun Selatan 
1. Kompetensi yang harus Dicapai Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 
Inggris Di Kelas IV SD 
  
Kompetensi yang harus dicapai siswa sesuai dengan kurikulum 
KTSP mencakup empat keterampilan bahasa yaitu listening, speaking, 
reading, writing. Masing-masing dirumuskan dalam pemetaan SK, KD dan 
indikator masing-masing keterampilan bahasa tersebut.  
Tabel 4.1  
Kompetensi Bahasa Inggris Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Standar kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan  
5. Memahami instruksi 
sangat sederhana 
dengan tindakan dalam 
konteks kelas. 
5.1 Merespon instruksi sangat sederhana 
secara  verbal dalam konteks kelas. 
Berbicara  
6.Mengungkapkan 
instruksi dan informasi  
sangat sederhana dalam 
konteks kelas.  
6.1 Bercakap-cakap untuk    meminta/memberi 
jasa/barang secara berterima yang melibatkan 
tindak tutur: meminta bantuan, meminta 
barang, memberi barang 
Menulis  
7. Memahami tulisan 
bahasa Inggris sangat 
sederhana dalam konteks 
kelas. 
7.1 Membaca nyaring dengan ucapan yang 
tepat dan berterima yang melibatkan; kata, 
frasa dan kalimat sangat sederhana 
Membaca 
8. Mengeja dan menyalin 
tulisan bahasa Inggris 
sangat sederhana dalam 
konteks kelas. 
8.1 Menyalin tulisan bahasa Inggris sangat 
sederhana secara tepat dan berterima seperti: 
ucapan selamat dan pesan tertulis  
 
2. Tingkat Ketercapaian Kompetensi Bahasa Inggris di Kelas IV SD 
  
Tingkat ketercapaian kompetensi Bahasa Inggris di kelas IV SD cukup 
rendah, tetapi ada beberapa siswa yang sudah mencapai kompetensi. Rata-
rata nilai siswa yang berjumlah 33 adalah 69,8. Rata-rata tersebut diambil dari 
rekap nilai ujian akhir semester ganjil, nilai harian tugas dan ulangan harian 
yang dilakukan dengan tes tulis dimana hanya mencapai dua aspek 
kebahasaan yaitu kompetensi membaca dan menulis belum mencakup 
kompetensi mendengar dan berbicara. 
3. Kesulitan dalam Mengembangkan Kompetensi Bahasa Inggris Siswa 
Kelas IV SD 
Kesulitan dalam mengembangkan kompetensi Bahasa Inggris siswa 
kelas IV SD  terletak pada motivasi siswa untuk tertarik belajar Bahasa Inggri. 
Hal tersebut disebabkan oleh lingkungan belajar yang kurang mendukung 
serta ketersediaan media atau bahan ajar yang masih kurang, sehingga kurang 
menimbulkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
4. Penilaian yang Digunakan dalam Menilai Kompetensi Bahasa Inggris 
di Kelas IV SD 
Penilaian yang digunakan dalam menilai kompetensi Bahasa Inggris di 
kelas IV SD diperoleh dari penilaian bahan ajar berupa LKS yang di dalamnya 
memuat latihan-latihan dan juga dari nilai ulangan harian serta ulangan 




5. Bahan Ajar yang Digunakan di Kelas IV SD 
Bahan ajar yang digunakan di kelas IV SD dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris berupa LKS yang disediakan oleh sekolah untuk siswa. LKS yang 
digunakan  Belum tersedianya bahan ajar pendukung atau bahan ajar utama 
seperti buku paket Bahasa Inggris.  
6. Kekurangan Bahan Ajar yang Digunakan di Kelas IV SD 
Kekurangan bahan ajar yang digunakan di kelas IV di MI Al-Khairiyah 
Tambun Selatan adalah kurang maksimal mengembangkan kemampuan 
siswa dalam mengucapkan, mendengar, membaca dan menulis dalam Bahasa 
Inggris. Secara jelas kekurangan bahan ajar sebagai berikut. 
Pertama, bacaan yang disediakan terbatas, kurang memuat 
percakapan  dan latihan-latihan berupa permainan/games yang membuat 
siswa aktif belajar dengan melakukan dan mencoba. Kegiatan yang dilakukan 
guru mengintruksikan siswa membaca dialog, menerjemahkan kosakata dan 
mengisi latihan-latihan atau soal. 
Kedua, LKS  kurang menarik karena tidak berwarna. Gambar yang 
ditampilkan tidak berwarna dan hanya mewakilkan beberapa kosakata bukan 
kalimat. LKS kurang menimbulkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris. 
Ketiga, LKS kurang memberikan kesan ingatan pada siswa tentang 
muatan materi di dalamnya. Kosakata yang telah dipelajari siswa sulit diingat 
ketika sudah berpindah bab. Hal tersebut diduga karena instruksi dalam LKS 
  
cenderung sedikit untuk melakukan kegiatan dan tidak mengajak siswa untuk 
melakukan aktivitas secara langsung sehingga siswa mengalami kesulitan 
mengingat materi atau kosakata yang telah dipelajari. 
Keempat, kesulitan menerjemahkan kosakata Bahasa Inggris atau kalimat  
yang dipelajari. Hal tersebut karena siswa sering menerjemahkan tanpa 
disertai gambar, media atau demonstrasi langsung yang membuat siswa 
mudah menerjemahkan kosakata atau kalimat. 
7. Kelebihan Bahan Ajar yang Digunakan di Kelas IV SD 
Kelebihan bahan ajar yang digunakan di kelas IV SD yaitu, bahan ajar 
cukup baik susunannya. Susunan bahan ajar dari cover, kata pengantar, daftar 
isi, SK dan KD perunit dan mencakup empat keterampilan berbahasa dari 
listening, speaking, reading dan writing beserta latihannya. 
 
 
8. Bahan Ajar yang sesuai untuk Siswa Kelas IV SD 
Bahan ajar yang sesuai dan diharapkan untuk kelas IV SD yaitu dilihat 
dari segi fisik menarik minat siswa, berwarna dan gambar yang mewakili 
kosakata atau kalimat. Terdapat explanation, latihan, games  yang dapat 
membuat siswa aktif bergerak dengan melakukan dan mencoba. 
9. Pokok Bahasan Bahasa Inggris di Kelas IV SD 
Pokok bahasa atau tema  Bahasa Inggris di kelas IV SD yaitu terdiri dari 
tema Home, number,  direction, part of body, my family. 
  
10. Metode dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
Metode dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas IV SD yang biasa 
digunakan adalah metode latihan, ceramah dan menerjemahkan kata/kalimat 
(Grammar Translation Method). Kegiatan yang biasa dilakukan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris yaitu guru Bahasa Inggris mengajarkan cara 
membaca dan mengartikan  Bahasa Inggris dengan menulis di papan tulis 
kosakata beserta artinya. Guru memacu siswa berlatih mengucapkan dan 
menerjemahkan (menggunakan metode GTM), kemudian siswa berlatih 
mengucapkan dan menerjemahkan (menggunakan metode GTM)  dan  
mengerjakan soal-soal latihan di LKS.  
 
11. Metode yang sesuai untuk Kelas IV SD 
Metode yang sesuai untuk kelas IV SD yaitu metode pembelajaran 
Bahasa Inggris yang membuat siswa aktif, mudah mengingat kosakata atau 
kalimat yang dipelajari.  
Analisis kebutuhan yang kedua dilakukan dalam penelitian dan 
pengembangan ini  adalah dengan melakukan wawancara kepada 3 orang 
siswa kelas IV di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan. Wawancara kepada siswa 
bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek seperti bahan ajar yang digunakan 
dan metode atau pendekatan yang biasa digunakan guru dalam mengajar 
Bahasa Inggris. Berikut kesimpulan hasil analisis kebutuhan per-indikator 
dengan 3 orang siswa kelas IV di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan 
  
a. Bahan ajar yang Digunakan di Kelas IV SD 
Bahan ajar yang digunakan di MI Khairiyah Tambun Selatan berupa 
LKS Bahasa Inggris yang biasanya disediakan oleh sekolah. LKS seragam dan 
bisa dibeli siswa. Tidak ada penggunaan buku paket atau buku pendamping 
lainnya. 
b. Pemahaman Siswa terhadap Perintah/Instruksi dan Latihan pada 
Bahan Ajar 
Beberapa instruksi dalam LKS tidak dimengerti siswa dan biasanya 
siswa bertanya kepada guru Bahasa Inggris atau guru yang menjelaskan 
maksud dari instruksi yang terdapat pada LKS 
c. Ketertarikan Bahan Ajar 
Bahan ajar kurang menarik karena sampul berwarna tetapi isi di 
dalamnya tidak berwarna dan beberapa gambar terlihat kurang jelas juga tidak 
berwarna. 
d. Kualitas Fisik Bahan Ajar 
Kualitas fisik LKS dilihat dari  jenis kertas yang digunakan seperti kertas 
koran yang tipis dan mudah rusak atau sobek jika penggunaanya dalam 
jangka waktu lama. 
e. Cara/Teknik Guru dalam Mengajar Bahasa Inggris 
Guru mengajarkan cara  membaca Bahasa Inggris dan mengartikan 
Bahasa Inggris dengan menulis di papan tulis kosakata beserta artinya. Guru 
  
memacu siswa berlatih mengucapkan dan menerjemahkan (menggunakan 
metode GTM) 
f. Kegiatan dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
Kegiatan dalam pembelajaran Bahasa Inggris biasanya siswa berlatih 
mengucapkan dan menerjemahkan (menggunakan metode GTM)  kemudian,  
mengerjakan soal-soal latihan di LKS. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dipaparkan di atas,  
perlu adanya pengembangan lebih untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai 
dengan siswa kelas IV SD yaitu bahan ajar yang menarik, berwarna, penuh 
gambar dan memuat percakapan, latihan-latihan, permainan/games yang 
membuat siswa aktif belajar dengan cara mendengar, melihat, mengulangi dan 
melakukan. Kegiatan tersebut dimaksudkan agar memudahkan siswa 
mempelajari empat aspek bahasa yaitu listening, speaking, reading, writing 
dan juga membuat siswa mudah mengingat kosakata atau kalimat yang 
dipelajari. Peneliti mengembangkan bahan ajar Bahasa Inggris yang 
difokuskan pada materi things in the house. 
B. Kerangka Model Teoretis 
1. Nama Produk 
Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diberi nama “Look 
Around! My House An Easy and Fun English Book for 4th Grader of Elemantary 
School” (theme : things in the house). Terdapat lima unit pembelajaran pada 
bahan ajar ini, yaitu pembelajaran untuk memperkenalkan part of house dan 
  
thing in every room pada unit 1, pembelajaran untuk kemampuan listening 
pada unit 2, pembelajaran untuk kemampuan speaking pada unit 3, 
pembelajaran untuk kemampuan reading  pada unit 4 dan pembelajaran untuk 
kemampuan writing pada unit 2. 
2. Spesifikasi Produk 
Ukuran produk : A4 Portrait ( 21 X 29,7 cm) 
Kertas :Cover (Art Carton Glossy Paper 250 gram)                                                                                  
isi (HVS 100 gr)                          
Finishing : Steples 
Warna  :  Full Color 
Huruf : Microsoft Sans Serif, Comic Sans, Cabold Comic,  
Candy Shop Black 
Illustrasi : Illustrasi berupa gambar disesuaikan dengan materi, 
serta letaknya berdekatan dengan kalimat atau paragraf 
yang berhubungan dengan gambar tersebut. 
3. Kelebihan Produk  
1. Produk ini berdasarkan SK dan KD Bahasa Inggris yang digunakan 
sekolah 
2. Pengembangan kompetensi kebahasaan yang disajikan perunit yaitu 
listening, speaking, reading, writing. 
3. Terdapat tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa disetiap unit 
pada produk 
  
4. Produk didesain sesuai perkembangan siswa dimana pada tahap 
pemula dalam belajar Bahasa Inggris 
5. Produk berupa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method, 
sebuah teori pembelajaran Bahasa Inggris yang didalamnya tidak 
terdapat latihan menterjemahkan kepada bahasa target tetapi 
memfokuskan siswa belajar empat aspek kebahasaan tanpa 
terjemahan dengan cara mengasosiasikan kata atau kalimat dengan 
gambar dan instruksi melakukan secara langsung, sehingga 
memudahkan siswa mengingat tanpa harus menghafal kosakata atau 
kalimat Bahasa Inggris secara automatically. 
6. Terdapat aktivitas latihan yang bervariasi perunit, games dan dilengkapi 
workbook. 
7.  Illustrasi dalam produk jelas, berwarna dan menarik sehingga dapat 
membuat siswa tertarik mempelajarinya 
8. Illustrasi memudahkan siswa memahami arti kosakata, kalimat dan 
percakapan Bahasa Inggris. 
9. Kombinasi warna pada cover dan isi produk menarik (full color) 







C. Hasil Pengujian Produk 
1. Evaluasi Ahli (Expert Review) 
Tahap expert review (uji ahli) dilakukan oleh tiga orang ahli, yaitu ahli 
desain  instruksional, ahli bahasa dan ahli media. Evaluasi ahli desain 
instruksional dilakukan oleh dosen prodi TP (Teknologi Pendidikan) FIP UNJ 
yaitu Cecep Kustandi, M.Pd. evaluasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen 
Bahasa Inggris prodi PGSD FIP UNJ yaitu Nidya Chandra, M.U, S.Pd. M.Si. 
sedangkan evaluasi ahli media dilakukan oleh dosen media prodi PGSD FIP 
UNJ yaitu Dr. M.S. Sumantri, M.Pd. Peneliti menggunakan teknik wawancara 
untuk melaksanakan expert review. Instrumen wawancara untuk ahli desain 
instruksional terdiri dari tiga aspek yaitu komponen/ unsur-unsur  bahan ajar, 
kelayakan isi/materi bahan ajar dan kelayakan penyajian dengan jumlah 
pertanyaan seluruhnya 14 butir pertanyaan. Instrumen wawancara untuk ahli 
bahasa terdiri dari dua aspek yaitu kelayakan bahasa dan direct method 
dengan jumlah pertanyaan seluruhnya 11 butir pertanyaan, sedangkan 
instrumen wawancara untuk ahli media terdiri dari lima aspek yaitu ukuran 
buku, pewajahan/pengemasan, desain isi buku, illustrasi dan tipografi dengan 
jumlah pertanyaan seluruhnya 15 butir pertanyaan. 
1) Kelengkapan Komponen/ Unsur-Unsur Bahan Ajar  
Kelengkapan komponen/ unsur-unsur bahan ajar secara keseluruhan 
lengkap dan jelas, tetapi perlu diadakan perbaikan untuk menambahkan tujuan 
  
pembelajaran per-unit. Berikut perbaikan yang dilakukan setelah melakukan 
expert review. 
  
                            Gambar 4.1    Gambar 4.2 
Unit 1 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran 
Unit 1 sesudah disertakan tujuan 
pembelajaran 
  
Gambar 4.1 menunjukkan unit 1 sebelum disertakan tujuan pembelajaran di 
awal halaman unit, sedangkan gambar 4.2 menunjukkan unit 1 sesudah 
disertakan tujuan pembelajaran di awal halaman unit. Adapun tujuan 
pembelajaran pada unit 1 yaitu setelah mempelajari unit 1 siswa dapat : (1) 
Mengenal bagian-bagian rumah dalam Bahasa Inggris dengan benar; (2) 
Menyebutkan benda-benda di rumah dengan benar. 
           Gambar 4.3     Gambar 4.4
Unit 2 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran 
Unit 2 sesudah disertakan tujuan 
pembelajaran 
Gambar 4.3 menunjukkan unit 2 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran di awal halaman unit, sedangkan gambar 4.4 menunjukkan unit 
2 sesudah disertakan tujuan pembelajaran di awal halaman unit. Adapun 
tujuan pembelajaran pada unit 2 yaitu setelah mempelajari unit 2 siswa dapat 
merespon instruksi  Bahasa Inggris sederhana secara verbal dengan benar. 
  
       
Gambar 4.5 Gambar 4.6
Unit 3 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran 
Unit 3 sesudah disertakan tujuan 
pembelajaran 
Gambar 4.5 menunjukkan unit 3 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran di awal halaman unit, sedangkan gambar 4.6 menunjukkan 
unit 3 sesudah disertakan tujuan pembelajaran di awal halaman unit. Adapun 
tujuan pembelajaran pada unit 3 yaitu setelah mempelajari unit 3 siswa dapat  
meminta bantuan;meminta barang; memberi barang secara verbal dalam 




      
 Gambar 4.7 Gambar 4.8
Unit 4 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran 
Unit 4 sesudah disertakan tujuan 
pembelajaran 
Gambar 4.7 menunjukkan unit 4 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran di awal halaman unit, sedangkan gambar 4.8 menunjukkan unit 
4 sesudah disertakan tujuan pembelajaran di awal halaman unit. Adapun 
tujuan pembelajaran pada unit 4 yaitu setelah mempelajari unit 4, siswa dapat   
membaca nyaring kata, frasa dan kalimat Bahasa Inggris sangat sederhana 
dengan ucapan yang tepat 
  
 
Gambar 4.9 Gambar 4.10
Unit 5 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran 
Unit 5 sesudah disertakan tujuan 
pembelajaran 
 
Gambar 4.9 menunjukkan unit 5 sebelum disertakan tujuan 
pembelajaran di awal halaman unit, sedangkan gambar 4.10 menunjukkan 
unit 5 sesudah disertakan tujuan pembelajaran di awal halaman unit. Adapun 
tujuan pembelajaran pada unit 5 yaitu setelah mempelajari unit 5, siswa dapat 






2) Urutan Penyajian Komponen/Unsur-Unsur Bahan Ajar 
Urutan penyajian komponen/unsur-unsur bahan ajar sudah sistematis 
sesuai kaidah penyusunan bahan ajar. Urutan tersebut diperjelas sebagai 
berikut : 
 
Unsur- Unsur Bahan Ajar 
 
Cover/ sampul 
Kepemilikan bahan ajar 
Keterangan bahan ajar 
Kata pengantar 
Pendahuluan  
Petunjuk penggunaan  
Peta kompetensi dan 
indikator pengembangan 
Daftar isi 





Kunci jawaban  
 
Tabel 4.2 Urutan Penyajian Unsur-Unsur Bahan Ajar 
 
 
3) Kejelasan Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 
Petunjuk penggunaan bahan ajar sudah cukup jelas. Petunjuk 
penggunaan ini sebagai pedoman guru dalam menggunakan bahan ajar. 




Gambar 4.11 Petunjuk Penggunaan Pada Bahan Ajar 
4) Kesesuaian Materi dengan SK dan KD 
Bahan ajar materi mencakup SK dan KD yang disertakan dalam bahan 
ajar. Perunit merupakan penjabaran materi untuk masing-masing aspek 
kebahasaan (listening, speaking, reading, writing) yang terdapat pada KD yang 
telah dirumuskan. 
5) Kesesuaian Materi dengan Tujuan yang Ditetapkan 
  Materi  disesuai  dengan tujuan yang ditetapkan, oleh sebab itu tujuan 
pembelajaran per-unit dalam bahan ajar sebaiknya disertakan. Tujuan 
pembelajaran diturunkan dari SK, KD dan indikator yang telah dirumuskan. 
  
Tujuan pembelajaran memuat empat aspek kebahasaan yaitu tujuan 
pembelajaran listening, speaking, reading dan writing. 
6) Kelengkapan dan Kedalaman Materi Bahan Ajar 
Materi pada bahan ajar sudah lengkap di dalamnya memuat empat 
kompetensi kebahasaan yaitu listening, speaking, reading dan writing serta 
dilengkapi dengan pendahuluan materi yang memfokuskan kepada 
pembelajaran kosakata. Kedalaman materi bahan ajar sudah mendalam 
dikarenakan masing-masing unit memperdalam kompetensi kebahasaan. 
7) Kesesuaian Konsep, Contoh, Latihan dan Soal dengan Materi Pada 
Bahan Ajar  
Konsep  pada bahan ajar sudah sesuai dengan materi, begitu juga 
contoh dan latihan per-unit sudah sesuai dengan kompetensi kebahasaan. 
latihan soal pada bahan ajar cukup sesuai tetapi perlu dilakukan perbaikan 
dengan menambahkan soal pada tes formatif. Berikut halamam tes formatif  









Gambar 4.12 Tes Formatif Sebelum 
Ditambahkan Jumlah Soal 
Gambar 4.12 menunjukkan tes formatif sebelum dilakukan perbaikan 
yaitu dengan jumlah soal 10 pilihan ganda. Pertimbangan menambah jumlah 
soal adalah soal harus memenuhi KD dan indikator yang sudah dipelajari 
siswa, sehingga tes formatif efektif diterapkan untuk mengetahui pemahaman 
siswa terhadap materi yang sudah dipelajari. Berikut perbaikan yang dilakukan 
yaitu dengan menambahkan jumlah soal menjadi 20 soal dengan soal PG 10 




Gambar 4.13 Tes Formatif Sesudah Ditambahkan Jumlah Soal 
8) Kemenarikan Materi 
Materi pada bahan ajar menarik. Materi yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar, workbook dan games dapat menarik minat siswa untuk 
mempelajari bahan ajar. Siswa sekolah dasar sangat tertarik dengan media 
gambar , permainan serta melakukan aktivitas mewarnai. 
9) Sistematika dan Keruntutan Penyajian Materi Bahan Ajar 
Penyajian materi bahan ajar sudah sistematis sesuai teori penyusunan 
bahan ajar dari yang mudah menuju yang sulit. Penyajian materi bahan ajar 
sudah runtut sesuai dengan kemampuan bahasa dimulai dengan listening skill, 
kemudian speaking skill, reading skill dan yang terakhir writing skil. 
10) Kesesuaian Materi Antar-Unit Bahan Ajar 
  
Materi antar-unit bahan ajar sesuai dan saling berkesinambungan. Unit 
1 materi memperkenalkan part of house, things in the house dengan focus on 
vocabulary. Unit 2 mengembangkan listening skill dengan melibatkan aktivitas 
yang biasa dilakukan di rumah dengan benda – benda yang ada di rumah yang 
sudah dipelajari di unit 1. Pada unit 3 mengembangkan speaking skill dengan 
melatih siswa melakukan percakapan dengan teman tentang aktivitas yang 
dilakukan biasa di rumah dan perintah melakukan sesuatu. Pada unit 4 
mengembangkan reading skill dengan melatih siswa membaca paragraf 
sederhana bergambar dan melatih siswa membedakan gambar sesuai cerita 
tentang bagian rumah. Pada unit 5 mengembangkan writing skill dengan 
melatih siswa menulis perintah atau aktivitas di rumah berdasarkan gambar 
yang ditampilkan. Pada dasarnya semua materi antar-unit saling berkaitan dan 
sesuai. 
11) Kesesuaian Kosakata (Vocabulary) dengan Tingkat Perkembangan 
Siswa 
Kosakata (vocabulary) sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
kelas IV yang dekat dengan kehidupan siswa. penelitian diadakan di daerah 
kabupaten-kota sehingga gambar-gambar yang ditampilkan sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya. Siswa kelas IV sedang pada tahap operasional konkret 
dimana siswa cenderung belajar dari sesuatu yang nyata dan ditemui sehari-
hari. Bahan ajar sudah sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Kosakata 
  
yang ditampilkan sesuai kehidupan nyata siswa. berikut gambaran kosakata 
pada halaman focus on vocabulary. 
 
Gambar 4.14 pembelajaran kosakata pada bahan ajar yang dilengkapi 
dengan gambar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
 
12) Ketepatan Penyampaian Pesan pada Kalimat-Kalimat Bahasa Inggris  
Penyampaian pesan pada kalimat-kalimat Bahasa Inggris sudah baik 
dengan diasosiasikan dengan gambar siswa memahami kalimat instruksi 
dalam Bahasa Inggris secara automatically. 
 
13) Ketepatan Struktur Kalimat Bahasa Inggris 
  
Secara keseluruhan struktur kalimat Bahasa Inggris sudah tepat sesuai 
dengan aturan tenses yaitu menggunakan simple present tense dan command 
sentences 
14) Ketepatan Tata Bahasa dan Ejaan  
Tata bahasa dan ejaan sudah cukup tepat tetapi perlu diadakan revisi 
pada halaman 5 dan 7 karena pada halaman 5 terdapat kosakata yang tidak 
mewakilkan gambar dan pada halaman 7 terdapat kalimat yang kurang sesuai 
dengan keterangan gambarnya. Berikut perbaikan dilakukan setelah 










   
Gambar 4.15 
Task 4 Hal. 5 sebelum 











Task 4  Hal. 5 sesudah 
direvisi koskaata diubah 
menjadi  “glass”
  
Kesalahan kalimat juga terdapat pada halama 7 pada bahan ajar yaitu 
pilihan kalimat tidak sesuai dengan gambar. Kemudian perbaikan dilakukan 
dengan mengubah kalimat sesuai dengan pilihan gambar. 
  
Gambar 4.17 
Task 6 hal. 7 sebelum revisi 
kalimat “sweep the floor, please” 
dan “throw the rubbish, please” 
Gambar 4.18 
Task 6 hal. 7 sesudah revisi 
kalimat menjadi “put  on the 









15) Keterpaduan Antar-Paragraf dan Antar-Kalimat 
Keterpaduan antar-paragraf dan antar-kalimat sudah baik pada part 
reading section. Pada part reading section terdapat cerita dengan topik my 
favorite room yang merupakan jenis paragraf deskriptif. Antar-paragraf saling 
berhubungan yang mendeskripsikan ruangan kesukaan. 
16) Ketepatan Penggunaan Bahasa Target (Bahasa Inggris) tanpa 
Terjemahan dalam Bahan Ajar 
Penggunaan bahasa target (Bahasa Inggris) tanpa terjemahan dalam 
bahan ajar sudah tepat sesuai metode direct method. Adapun penggunaan 
dalam keterangan kompetensi dan pembukaan untuk dapat pengenalan dan 
keterangan awal sebelum menggunakan bahan ajar, tetapi dalam 
pembelajaran sudah tepat tidak menggunakan terjemahan 
17) Penggambaran Vocabulary pada Bahan Ajar melalui Instruksi 
Dengan Demonstrasi, Objek atau Gambar (dengan Bahasa Asli) 
Vocabulary pada bahan ajar sudah cukup jelas yang digambarkan 
melalui instruksi dengan demonstrasi, objek atau gambar sesuai dengan teori 
direct method tanpa menerjemahkan Bahasa Inggris ke dalam Bahasa 
Indonesia.  
 
18) Kejelasan Contoh Kalimat Sederhana pada Bahan Ajar 
  
Contoh kalimat pada bahan ajar sudah cukup jelas dan sederhana 
sesuai dengan kemampuan siswa kelas IV SD. Kalimat diasosiasikan dengan 
gambar, demonstrasi dan permainan sehingga memudahkan siswa 
memahami arti dari kalimat Bahasa Inggris yang dipelajari. 
19) Ketepatan Instruksi-Instruksi  Langsung dalam Bahasa Inggris 
untuk Mendengarkan, Melakukan dan Mengucapkan 
Instruksi-instruksi  langsung dalam Bahasa Inggris kepada siswa untuk 
mendengarkan, melakukan dan mengucapkan (listen repeat and do) sudah 
sangat tepat dalam memudahkan siswa belajar Bahasa Inggris. 
20) Ketepatan Langkah-Langkah Direct Method pada Bahan Ajar 
Langkah-langkah direct method pada bahan ajar sudah tepat sesuai teori 
direct method yaitu, (1) Pembelajaran dimulai dengan dialog dalam bahasa 
target pada halaman pertama bahan ajar dibuka dengan dialog 
memperkenalkan bagian-bagian rumah; (2) Materi  mula-mula  disajikan  
secara  lisan  dengan  gerakan-gerakan,  isyarat-isyarat,  dramatisasi-
dramatisasi  atau  gambar-gambar. Langkah kedua ini diaplikasikan pada 
listening section dimana ada gerakan-gerakan dan gambar yang akan 
didemonstrasikan secara lisan; (3) Tanya-jawab dalam bahasa target 
berdasarkan dialog seperti tersebut dalam langkah pertama. Langkah 
selanjutnya diberi latihan pada speaking section dimana siswa 
mendemonstrasikan percakapan yang disediakan; (4)  Kata-kata dan kalimat 
  
digunakan  dalam  percakapan-percakapan,  dan pengimbuhan-
pengimbuhannya melalui gambar. Langkah ini terdapat pada speaking section, 
reading section dan writing section. 
21) Penggunaan Teknik-Teknik dalam Direct Method (Reading Aloud, 
Question And Answer Exercise, Conversation Practice, Fill In The 
Blanks dan Paragraph Writting) 
Penggunaan teknik-teknik dalam direct method pada bahan ajar sudah 
mencakup semua dimulai dengan reading aloud, question and answer 
exercise, conversation practice sampai pada fill in the blanks yang semua 
diwakilkan dengan gambar tanpa terjemahan 
22) Kesesuaian Ukuran Bahan Ajar dengan ISO 
Ukuran bahan ajar cetak yang diganakan sesuai dengan ISO yaitu 
ukuran kertas A4 (210 mm x 297 mm) dan sudah sesuai dengan teori. 
23) Kesesuaian Jenis dan Ukuran Kertas yang Digunakan 
Jenis kertas yang digunakan kurang tepat karena jenis kertas art paper 
untuk isi bahan ajar. Bahan ajar sebaiknya menggunakan jenis kertas hvs yang 
mudah ditulis oleh siswa. Ukuran kertas yang digunakan sudah tepat sesuai 
dengan cover bahan ajar yaitu menggunakan ukuran kertas A4 (210 mm x 297 
mm) 
24) Kemenarikan Sampul (Cover) Bahan Ajar 
  
Sampul (cover) bahan ajar menarik dengan warna soft  dominan orange 
dan gambar yang menarik. Pada cover bagian belakang menarik yang memuat 
kelebihan-lebihan bahan ajar. 
25) Kesesuaian Sampul (Cover) dengan Materi Bahan Ajar 
Sampul (cover) sesuai dengan materi bahan ajar tentang things in the 
house. Gambar yang ditampilkan berupa gambar rumah yang terlihat bagian-
bagian rumah beserta benda-benda yang ada didalamnya sesuai dalam 
menggambarkan seluruh isi materi di dalamnya. 
26) Ketepatan Komposisi Gambar dan Tulisan Pada Sampul 
Pada aspek illustrasi, perlu adanya perbaikan pada komposisi gambar 
yang kurang tepat jika hanya disertai anak perempuan yang menghiasi cover, 
karena dapat menyebabkan bias gener  yang membuat asumsi bahwa bahasa 
Inggris hanya untuk anak perempuan. Terdapat dua pertimbangan perbaikan 
yaitu menambahkan anak laki-laki pada cover atau menghilangkan anak 
perempuan pada cover. Peneliti memilih untuk menambahkan anak laki-laki 
pada cover. Berikut perbaikan sebelum dan sesudah pada cover bahan ajar. 
  
  
Gambar 4.19                  Gambar 4.20 
Cover sebelum diberi 
gambar anak laki-laki 
Cover sesudah diberi 
gambar anak laki-laki 
27) Keharmonisan Warna pada Sampul Bahan Ajar 
Warna pada sampul bahan ajar sudah harmonis dengan pemilihan warna 
soft dominan orange dengan perpaduan warna biru, merah, coklat dan hijau. 
28) Penempatan Unsur Tata Letak Konsisten dan Harmonis 
Berdasarkan Pola  
Tata letak sudah konsisten tetapi perlu ada revisi tata letak pada isi 
bahan ajar yaitu antara tulisan dengan garis sebaiknya tidak terlalu berdekatan 
dan pemberian spasi di atas, bawah, kanan, dan kiri membuat tata letak 





Kata pengantar sebelum revisi 
dimana margin terlalu dekat 
dengan garis dan kurang 
harmonis 
           Gambar 4.22 
Kata pengentar sesudah direvisi 
dimana margin tidak terlalu 
dekat dengan garis dan sudah 
harmonis 
 
29) Ketepatan Penempatan Illustrasi , Judul, Teks dan Angka Halaman 
Penempatan illustrasi ,judul, teks dan angka halaman sudah tepat dan 
proposional. Illustrasi tidak menutupi tulisan, tetapi perlu ada perubahan pada 
sub-judul pada cover dimana teks tidak terlihat kontras karena terdapat di 





Gambar 4.23                   Gambar 4.24 
Cover sebelum revisi teks 
sub judul tidak kontras 
pada gambar 
Cover sesudah revisi teks sub-
judul dengan diberi efek glow 
pada tulisan sehingga terlihat 
kontras pada gambar  
Perubahan juga terdapat pada unit 1 pada keterangan nama bagian 
rumah, teks tidak terlihat kontras karena terdapat di depan gambar bagian-
bagian rumah. Berikut perbaikan bahan ajar setelah melakukan expert review. 
  
                                                                                                                                                       
Gambar 4.25                 Gambar 4.26 
Teks part of house kurang 




Teks  part of house sudah 
jelas dan kontras pada 
gambar menggunakan 
efek glow sesudah 
perbaikan 
30) Kesesuaian Illustrasi dengan Materi Bahan Ajar sesuai Kenyataan 
Ilustrasi dengan materi bahan ajar sudah tepat dan sesuai. illustrasi 
dalam isi bahan ajar jelas dan sesuai kenyataan di tempat dilakukannya 
analisis kebutuhan yaitu di daerah kabupaten-kota. 
 
 
31) Kesesuaian Jenis dan Ukuran Huruf yang Digunakan 
  
Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dan dapat terbaca serta 
dapat menarik minat siswa. Jenis huruf yang digunakan adalah Microsoft Sans 
Serif, Comic Sans, Cabold Comic,  Candy Shop Black 
32) Keseimbangan Penggunaan Variasi Huruf 
Penggunaan variasi huruf sudah seimbang dengan menggunakan 
Cablod Comic pada bagian judul dan Candy Shop Black pada bagian sub-judul 
dan judul per-unit. Sementara penulisan pada isi bahan ajar menggunakan 
Microsoft Sans Serif dan Comic Sans. 
2. Evaluasi Satu-Satu (One-to-One Evaluation) 
 
Evaluasi satu-satu melibatkan tiga orang siswa kelas IV MI Khairiyah 
Tambun Selatan dengan kemampuan berbahasa Inggris yang berbeda yaitu 
siswa dengan kemampuan kurang, cukup dan baik. Evaluasi ini memiliki 
maksud untuk menilai kemudahan dan tampilan bahan ajar.  
Prosedur evaluasi satu-satu yaitu tiga siswa dipilih berdasarkan 
rekomendasi dari guru bidang studi Bahasa Inggris. Ketiga siswa mencoba 
bahan ajar dengan arahan dari peneliti dan guru bidang studi Bahasa Inggris. 
Evaluasi tahap ini menggunakan teknik wawancara untuk mengukur aspek 
kemudahan bahan ajar dan ketertarikan bahan ajar. Hasil atau penilaian dari 
evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) direvisi berdasarkan masukan-
masukan dan pendapat yang diperoleh.  
  
Terdapat empat aspek wawancara yaitu aspek isi materi, instruksi dan 
illustrasi serta warna yang masing-masing dijabarkan dalam indikator-indikator 
pertanyaan. Berikut hasil dari one-to-one evaluation yang telah peneliti lakukan 
di MI Khairiyah Tambun Selatan pada tanggal 5 Juni 2017. 
1) Kemenarikan Materi Bahasa Inggris pada Bahan Ajar  
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang materi Bahasa Inggris 
things in the house pada bahan ajar. Siswa 1 menyatakan materi bahan ajar 
sangat menarik. Siswa dapat lebih mengerti kosakata Bahasa Inggris untuk 
benda-benda dan bagian rumah. Kemudian, siswa 2 menyatakan materi 
Bahasa Inggris pada bahan ajar menarik dan mudah dipelajari. Siswa 3 
menyatakan materi Bahasa Inggris pada bahan ajar cukup menarik untuk 
mempelajari tentang rumah. 
Berdasarkan ketiga pendapat siswa mengenai materi Bahasa Inggris 
things in the house pada bahan ajar dapat disimpulkan materi Bahasa Inggris 
pada bahan ajar menarik dan mudah dipelajari. Siswa menjadi lebih mudah 
mengerti kosakata Bahasa Inggris untuk nama benda-benda yang ada di 
rumah dan bagian rumah. 
 
2) Kegiatan dalam Bahan Ajar 
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang kegiatan dalam bahan 
ajar. Siswa 1 menyatakan kegiatan dalam bahan ajar banyak dan 
  
menyenangkan seperti halnya kegiatan memperagakan dan melakukan 
permainan. Siswa 2 menyakatakan kegiatan dalam bahan ajar banyak seperti 
memperagakan, mewarnai dan berdialog dengan teman. Siswa 3 menyatakan 
kegiatan dalam bahan ajar banyak dan bermacam-macam seperti halnya 
kegiatan mengucapkan dan memperagakan pada listening section.  
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai kegiatan dalam bahan 
ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan dalam bahan ajar banyak, 
menyenangkan dan bermacam-macam seperti halnya kegiatan mengucapkan 
dan memperagakan, permainan, mewarnai serta berdialog dengan teman.  
3) Tingkat Kemudahan Menggunakan Bahan Ajar 
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang tingkat kemudahan 
menggunakan bahan ajar. Siswa 1 menyatakan bahan ajar mudah digunakan. 
Siswa 2 menyatakan bahan ajar mudah digunakan karena memuat gambar-
gambar. Siswa 3 menyatakan bahan ajar cukup mudah digunakan.  
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai tingkat kemudahan 
menggunakan bahan ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar mudah 
dan cukup mudah digunakan untuk kelas IV karena terdapat gambar-gambar 
yang mewakilkan kosakata atau kalimat Bahasa Inggris. Gambar-gambar yang 
disajikan cukup jelas dan nyata seperti keadaan sebenarnya. 
4) Kejelasan Petunjuk Kegiatan Dan Latihan Pada Bahan Ajar 
  
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang kejelasan petunjuk 
kegiatan dan latihan pada bahan ajar. Siswa 1 menyatakan petunjuk kegiatan 
dan latihan bahan ajar sangat jelas. Siswa 2 menyatakan petunjuk kegiatan 
dan latihan bahan ajar sudah jelas. Siswa 3 menyatakan petunjuk kegiatan dan 
latihan bahan ajar cukup jelas.  
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai kejelasan petunjuk 
kegiatan dan latihan pada bahan ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa petunjuk 
kegiatan dan latihan pada bahan ajar jelas. Siswa mudah mengerti petunjuk 
kegiatan dan latihan karena diberikan contoh latihan dan diberikan arahan 
untuk melakukan sesuatu seperti contoh dan permodelan pada gambar. 
5) Gambar pada Sampul Bahan Ajar  
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang gambar pada sampul 
bahan ajar. Siswa 1 menyatakan gambar pada sampul bahan ajar menarik, 
lucu dan berwana. Siswa 2 menyatakan gambar pada sampul bahan ajar jelas, 
menarik dan berwarna. Siswa 3 menyatakan gambar pada sampul bahan ajar 
menarik tentang benda-benda dan bagian rumah serta berwarna. 
 
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai gambar sampul bahan 
ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa gambar pada sampul bahan ajar menarik, 
jelas, lucu dan berwana dengan tema benda-benda dan bagian rumah. 
Gambar pada isi bahan ajar didesain dengan menggambarkan isi keseluruhan 
  
bahan ajar dengan menampilkan gamabar rumah dengan bagian-bagiannya 
serta benda-benda didalamnya. 
6) Gambar pada Isi Bahan Ajar  
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang gambar pada isi bahan 
ajar. Siswa 1 menyatakan gambar pada isi bahan ajar menarik, berwarna, jelas 
seperti wujud aslinya. Siswa 2 menyatakan gambar pada isi  bahan ajar jelas, 
menarik dan berwarna. Siswa 3 menyatakan gambar pada isi bahan ajar 
menarik, berwarna dan cerah. 
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai gambar isi bahan ajar 
dapat ditarik kesimpulan bahwa gambar pada isi bahan ajar menarik, 
berwarna, cerah dan jelas seperti wujud aslinya. Gambar pada isi bahan ajar 
didesain untuk benda-benda yang siswa temui sehari-hari dirumah agar siswa 
mampu mengasosiasikan nama benda dan artinya secara tepat.  
7) Jenis dan Ukuran Huruf yang Digunakan 
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan bahan ajar. Siswa 1 menyatakan jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan bahan ajar jelas,menarik dan mudah dibaca. Siswa 2 menyatakan 
jenis dan ukuran huruf yang digunakan bahan ajar sudah jelas. Siswa 3 
menyatakan jenis dan ukuran huruf yang digunakan bahan ajar sudah jelas 
dan menarik. 
  
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan bahan ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis dan ukuran 
huruf yang digunakan bahan ajar jelas,menarik dan mudah dibaca untuk siswa 
kelas IV. Peneliti mendesain tulisan dengan memilih tulisan yang menarik 
minat siswa dalam membaca seperti Microsoft Sans Serif, Comic Sans, Cabold 
Comic dan Candy Shop Black. 
8) Kemenarikan Warna-Warna 
Ketiga siswa memaparkan pendapatnya tentang kemenarikan warna-
warna yang digunakan bahan ajar. Siswa 1 menyatakan warna-warna yang 
digunakan bahan ajar sangat menarik. Siswa 2 menyatakan warna-warna yang 
digunakan bahan ajar berwarna warni menarik untuk belajar. Siswa 3 
menyatakan warna-warna yang digunakan bahan ajar cerah dan menarik. 
Berdasarkan pendapat ketiga siswa mengenai warna-warna pada 
bahan ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa warna-warna pada bahan ajar 
cerah dan menarik bagi siswa kelas IV SD. Bahan ajar didesain dengan warna 
dominan orange dan warna pada gambar yang menarik dan sesuai. 
Berikut dokumentasi kegiatan one-to-one evaluation yang dilakukan 
dengan melibatkan tiga orang siswa kelas IV di MI Khairiyah Tambun Selatan. 
  
Gambar 4.27                  Gambar 4.28 
One-to-one evaluation 
melibatkan 3 orang siswa 
One-to-one evaluation 
melibatkan 3 orang siswa 
Salah satu kegiatan pada bahan ajar ketika one-to-one evaluation yang 








Gambar 4.29                  Gambar 4.30 
Kegiatan memperagakan 
instruksi “open the door” pada 
One-to-one evaluation  
Kegiatan memperagakan 
instruksi “push the table” pada 
One-to-one evaluation
 
Kegiatan lainnya pada bahan ajar yang dilakukan adalah dengan 
mengerjakan latihan setiap unit pada bahan ajar setelah mempelajarinya. 
  
 
Gambar 4.31                  Gambar 4.32
Latihan unit 2 pada one-to-one 
evaluation 
Latihan unit 5 pada one-to-one 
evaluation
 
3. Evaluasi Kelompok Kecil ( Small Group Evaluation ) 
Tahap evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) peneliti 
melibatkan delapan orang siswa kelas IV MI Al- Khairiyah Tambun Selatan. 
Kedelapan siswa pada tahap ini merupakan responden yang berbeda dengan 
responden pada tahap one-to-one evaluation. Uji coba produk di kelompok 
kecil berdasarkan langkah-langkah instruksional yang dimulai dari 
mengumpulkan siswa yang menjadi sampel, menjelaskan kegiatan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan dengan membagikan kepada setiap 
siswa bahan ajar yang sudah diproduksi dan telah direvisi berdasarkan hasil 
uji ahli. Responden menilai produk dengan mengisi penilaian berupa 
kuesioner. kuesioner yang diisi responden meliputi aspek: (1) Isi/materi dalam 
bahan ajar; (2) instruksi pada bahan ajar; dan (3) illustrasi dan warna pada 
  
bahan ajar. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi kuesioner penilaian oleh 
responden. 
Tabel 4.3 
Hasil Rekapitulasi Penilaian Small Group Evaluation 
No. Responden Penilaian Oleh Responden 
1 ADC 100% 
2 FAA 86,1% 
3 MD 83,3% 
4 FZ 100% 
5 ZM 91,6% 
6 SNI 100% 
7 ARY 100% 
8 FH 100% 
 Rata-rata keseluruhan 95,13% 
 
Adapun acuan yang digunakan dalam menafsirkan data kuantitatif hasil 
penilaian menjadi data kualitatif pada evaluasi kelompok kecil (small group 
evaluation) sebagai berikut: 
Sangat 
Kurang Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik 
Sangat Baik 
 
0 %  20%     40%          60%  80%         
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian tersebut, maka diperoleh hasil 
dengan persentase rata-rata keseluruhan 95,13%, dengan kriteria Sangat 
Baik (perhitungan rinci terlampir). Hal ini menunjukkan bahwa responden 
95,13% 100% 
  
memberikan evaluasi yang sangat baik terhadap aspek materi pada bahan 
ajar, instruksi serta warna dan illustrasi. Hal ini dibuktikan dari komentar siswa 
yang dituliskan pada kolom komentar. Dua responden menuliskan bahwa 
pembelajaran pada bahan ajar memudahkan siswa mempelajari benda-benda 
yang ada dirumah menggunakan Bahasa Inggris. Responden lain menuliskan 
bahwa bahan ajar sangat baik dan kejelasan petunjuk sangat jelas. Beberapa 
Responden juga menuliskan kalimat yang mengekspresikan rasa senang 
belajar Bahasa Inggris. Pada evaluasi kelompok kecil ini tidak diperoleh data 
masukan untuk merevisi bahan ajar Bahasa Inggris yang dikembangkan. 
Berikut dokumentasi kegiatan small group evaluation yang dilakukan 
dengan melibatkan 8 orang siswa kelas IV di MI Khairiyah  Tambun Selatan. 
 
Gambar 4.33                  Gambar 4.34 
Small Group  melibatkan 8 orang 
siswa 
Small group melibatkan 8 orang 
siswa 
  
Salah satu kegiatan pada bahan ajar ketika small group  yang dilakukan 
adalah dengan mengucapkan dan memperagakan instruksi dalam Bahasa 







Gambar 4.35   
   Gambar 4.36 
Kegiatan memperagakan 
instruksi “push the table” pada 
small group evaluation 
Kegiatan memperagakan 
instruksi “open the window” 
pada small group evaluation 
Kegiatan lainnya pada bahan ajar yang dilakukan adalah dengan 
berlatih dengan teman bercakap-cakap dan mengerjakan latihan setiap unit 
pada bahan ajar setelah mempelajarinya. 
 
Gambar 4.37      Gambar 4.38 
Kegiatan latihan percakapan 
pada small group evaluation 
Kegiatan latihan unit pada small 
group evaluation 
 
4. Uji Coba Lapangan ( Field Test ) 
  
Uji coba lapangan (field test) melibatkan lima belas siswa kelas IV MI Al – 
Khairiyah Tambun Selatan. Pada tahap uji coba lapangan tidak mengikut 
sertakan siswa yang telah mengikuti evaluasi satu-satu (one to-one evaluation) 
dan tidak melibatkan siswa yang telah mengikuti evaluasi kelompok kecil 
(Small Group Evaluation). Uji coba lapangan ini dilaksanakan dengan cara 
berikut: (1) menentukan sampel yang akan digunakan sebanyak 15 siswa; (2) 
menyiapkan lingkungan, fasilitas dan alat-alat yang dibutuhkan; (3) 
melaksanakan kegiatan instruksional sesuai dengan bahan ajar; (4) 
memberikan kuesioner untuk mengumpulkan informasi tentang kualitas proses 
pembelajaran dan bahan ajar; (4) menyelenggarakan tes awal dan tes akhir 
untuk mengetahui efektivitas kegiatan instruksional. Berikut hasil rekapitulasi 
pre test dan post test pada fled test. 
Tabel 4.4 
Hasil Rekapitulasi Pre test dan Post Test pada Field Test 
 





1 SR 60 90 
2 MA 60 90 
3 NA 70 100 
4 GWES 50 95 
5 NSD 30 80 
6 AGL 55 100 
7 MR 50 90 
  





8 ZA 75 100 
9 MMA 35 85 
10 ZIA 70 100 
11 FI 40 90 
12 SH 40 85 
13 UAI 50 100 
14 SA 40 80 
15 AA 45 85 
 
Data nilai pre-test dan post-test diolah dengan menggunakan uji pra-
eksperimen One Groups Pretest-Posttest Design. Dengan melakukan 
beberapa uji yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji paired sample t-test. 
Hasil perhitungan uji normalitas melalui uji Liliefors (Kolmogrov-Smirnov) 
dengan alasan jumlah dari sample yang diambil kurang dari 30. Kriteria 
pengujian dengan taraf signifikansi 5%. Taraf signifikasi yaitu (a=0,05) apabila 
nilai P-value (sig) ≤ 0,05 maka HO  ditolak dan jika  nilai P-value (sig) > 0,05 
maka HO diterima. 
 
 
Hipotesis yang diujikan sebagai berikut: 
HO = Distribusi normal 
H1 = Distribusi tidak normal 
  
Diketahui bahwa P-value (sig)  Pre-test sebesar 0,200 > 0,05 , P-value 
(sig)  Post-test  0,070 > 0,05, maka HO diterima. Dapat disimpulkan pada uji 
normalitas bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji homogenitas dengan kriteria pengujian dengan 
taraf signifikansi 5%. Taraf signifikasi yaitu (a=0,05) apabila nilai (sig) < 0,05 
maka HO  ditolak dan jika  nilai (sig) ≥ 0,05 maka HO diterima. Hipotesis yang 
diujikan sebagai berikut: 
HO = Tidak terdapat perbedaan variansi distribusi data homogen 
H1 = Terdapat perbedaan variansi distribusi data tidak homogen 
Diketahui bahwa nilai (sig)  0,285 > 0,05 , maka HO diterima. Dapat 
disimpulkan  bahwa tidak terdapat perbedaan variansi, maka distribusi 
data homogen. 
Hasil uji pada paired sample t-tes diperoleh  peningkatan hasil tes 
formatif siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris setelah menggunakan 
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis direct method, dari rata-rata nilai pre test 
51,33 menjadi 91,33.  
Kriteria pengujian pada paired sample t-tes dengan taraf signifikansi 
5%. Taraf signifikasi yaitu (a=0,05) apabila nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka HO  
diterima dan jika  nilai sig (2-tailed) ≥ 0,05 maka HO ditolak.Hipotesis yang 
diujikan sebagai berikut: 
H0 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif pada data 
pre-test dan post-test maka bahan ajar efektif 
  
H1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif pada 
data pre-test dan post-test maka bahan ajar tidak efektif 
Diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil tes formatif pada data pre-test dan post-test maka bahan ajar 
efektif 
Selain menggunakan  pre-test dan post-test, uji coba lapangan juga 
dilakukan penilaian bahan ajar dengan menggunakan kuesioner. Berikut  tabel 
hasil rekpitulasi penilaian bahan ajar menggunakan kuesioner pada uji coba 






         Tabel 4.5 
Hasil Rekapitulasi Penilaian Bahan Ajar pada Uji Coba Lapangan 
(Field Test ) 
No. Responden Penilaian Responden 
1 SR 91,6% 
2 MA 91,6% 
3 NA 100% 
4 GWES 100% 
  
No. Responden Penilaian Responden 
5 NSD 100% 
6 AGL 94,4% 
7 MR 91,6% 
8 ZA 100% 
9 MMA 100% 
10 ZIA 100% 
11 FI 100% 
12 SH 94,4% 
13 UAI 100% 
14 SA 100% 
15 AA 100% 
Rata-rata Keseluruhan 97,59% 
Adapun acuan yang digunakan dalam menafsirkan data kuantitatif hasil 
penilaian menjadi data kualitatif pada field test sebagai berikut: 
Sangat 
Kurang Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik 
Sangat Baik 
 
0 %  20%     40%          60%  80%              
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian tersebut, maka diperoleh hasil 
dengan persentase rata-rata keseluruhan 97,59%, dengan kriteria Sangat 
Baik (perhitungan rinci terlampir). Hal ini menunjukkan bahwa responden 
memberikan evaluasi yang sangat baik terhadap aspek materi, instruksi serta 
warna dan illustrasi. Hal ini dibuktikan dari komentar siswa yang dituliskan 
pada kolom komentar yaitu 4 dari 15 responden menuliskan bahwa bahan ajar 
97,59% 100% 
  
sangat menarik siswa untuk mempelajari benda-benda yang ada dirumah 
menggunakan Bahasa Inggris. Kemudian 5 dari 15 responden menyatakan 
bahwa lebih mengerti dalam mempelajari Bahasa Inggris. Beberapa 
Responden juga menyatakan lebih mudah menghafal kosakata Bahasa Inggris 
dan tampilan warna pada bahan ajar menarik. Pada uji coba lapangan ini tidak 
diperoleh data masukan untuk merevisi bahan ajar Bahasa Inggris yang 
dikembangkan. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian dan komentar responden 
tersebut, maka diperoleh hasil dengan persentase rata-rata keseluruhan 
97,59%, yang artinya bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method untuk 
siswa kelas IV SD dengan tema things in the house sudah sangat baik dan 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut dokumentasi kegiatan filed test  yang dilakukan dengan melibatkan 
15 orang siswa kelas IV di MI Khairiyah  Tambun Selatan. 
   
  
Gambar 4.39                  Gambar 4.40 
Field test  melibatkan 15 orang 
siswa 






   
Gambar 4.41                 Gambar 4.42
Kegiatan memperagakan dan 
mengucap kosakata pada field 
test   
Kegiatan memperagakan 
langsung instruksi   “turn off/on 




D. Pembahasan Penelitian 
Penelitian dan pengembangan dilatarbelakangi oleh analisis kebutuhan 
yang dilakukan di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan dengan melibatkan guru 
Bahasa Inggris kelas IV dan juga tiga orang siswa kelas IV SD. Berdasarkan 
analisis kebutuhan yang dilakukan berkaitan dengan kondisi awal sekolah 
diketahui tingkat ketercapaian kompetensi masih cukup rendah yaitu rata-rata 
nilai  68,87 untuk kelas IV A dan 68,57 untuk rata-rata IV kelas B (Lembar 
  
hasil belajar terlampir). Siswa kelas IV terdiri dari dua rombongan belajar. 
Kelas IV A jumlahnya 33 dan kelas IV B jumlahnya juga 33. 
Kesulitan pada kondisi awal pembelajaran Bahasa Inggris di MI AL-
Khairiyah Tambun Selatan terletak pada rendahnya motivasi siswa untuk 
tertarik belajar Bahasa Inggris, lingkungan belajar yang kurang mendukung 
serta ketersediaan media atau bahan ajar yang masih kurang, sehingga kurang 
membuat siswa tertarik belajar Bahasa Inggris. Bahan ajar yang digunakan 
sekolah tersebut berupa LKS dan tidak menggunakan buku paket. LKS 
memiliki beberapa kelemahan yaitu dari segi fisik kurang menarik, bacaannya 
terbatas, kurang memuat percakapan dan latihan-latihan berupa 
permainan/games yang membuat siswa aktif belajar dengan melakukan. LKS 
memiliki kelebihan susunannya cukup baik.  
Berdasarkan permasalahan kondisi awal pembelajaran Bahasa Inggris 
di MI Al-Khairiyah maka perlu adanya pengembangan lebih untuk memperbaiki 
kondisi belajar Bahasa Inggris menjadi lebih menarik sehingga memotivasi 
siswa. Jika kondisi tersebut dibiarkan tanpa perbaikan maka dikhawatirkan 
siswa belum memiliki bekal  kemampuan  dasar  berbahasa  Inggris yang 
cukup baik secara lisan maupun tulisan, sehingga menyulitkan siswa mengikuti 
pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang pendidikan berikutnya. 
Dengan mempelajari Bahasa Inggris, siswa diharapkan dapat 
mempunyai keterampilan  dasar berbahasa baik lisan maupun tulisan, yaitu 
mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Sebagaimana Tarigan sejalan denga Heaton J.B  sebagai berikut : 
  
Keterampilan berbahasa (language art, language skills) dalam 
kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu : 1) 
keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills); 2) 
keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan membaca 
(reading skills); 4) keterampilan menulis (writting skills).93 
 
Hal ini berarti bahwa, lulusan sekolah dasar yang telah belajar bahasa 
Inggris   diharapkan  telah  memiliki  kemampuan  dasar  berbahasa  Inggris, 
baik secara  lisan maupun tulisan. Kemudian, diharapkan  dapat  berkembang 
dengan baik ketika mereka memasuki  jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
kelak. Di  samping  itu,  mereka  juga  diharapkan  memiliki  kesadaran akan 
pentingnya penguasaan Bahasa Inggris di dalam menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka dibutuhkan upaya 
pengembangan yang berkesinambungan dari komponen pendukung 
kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris.. Salah satu komponen yang paling 
penting dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas adalah 
bahan ajar. 
Pengembangan bahan ajar bahasa inggris merupakan proses 
menghasilkan rancangan ataupun produk bahan ajar yang berisikan materi 
pembelajaran Bahasa Inggris , metode pembelajaran Bahasa Inggris, dan 
cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dengan 
kurikulum bahasa inggris  yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan 
                                                 
93 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
Angkasa, 2008), p.1. 
  
yang diharapkan, yaitu mencapai empat kompetensi Bahasa Inggris 
(mendengar, berbicara, membaca dan menulis). 
Pengembangan bahan ajar  dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi 
belajar di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan yaitu bahan ajar yang sesuai 
dengan siswa kelas IV SD. Kemudian didesain menarik, berwarna, penuh 
gambar dan memuat percakapan, latihan-latihan,permainan/games yang 
membuat siswa aktif belajar dengan melakukan serta memudahkan siswa 
menerjemahkan kosakata.  Salah satu upaya peneliti adalah mengembangkan 
bahan ajar yang berbasis metode pembelajaran Bahasa Inggris. Salah satu 
metode pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar dan dapat efektif mendasari bahan ajar Bahasa Inggris adalah 
Direct Method. Metode langsung (Direct  Method) adalah metode 
pembelajaran bahasa asing yang mengutamakan  penguasaan bahasa target 
secara  lisan tanpa menerjemahkan agar siswa mampu terbiasa berkomunikasi  
dalam bahasa target dengan latihan. Penggunaan ini seyogyanya seperti 
penutur asli. Untuk  mencapainya,  siswa  diberi  latihan-latihan  untuk  
mengasosiakan  kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-artinya  melalui  
gambar, demonstrasi,  peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  serta  mimik-
mimik.94  
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method 
untuk kelas IV sekolah Dsar dengan judul “Look Around! My House An Easy 
                                                 
94 Sri Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa ( Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 1988), p. 13. 
  
and Fun English Book for 4th Grader of Elemantary School” (tema : things in 
the house) menjadi solusi permasalahan yang ada di kelas IV MI Al-Khairiyah 
Tambun Selatan. Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilakukan, dari 
mulai analisis kebutuhan, uji validasi ahli sampai tahapan uji coba di sekolah, 
maka disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif digunakan 
dan dapat meningkatkan hasil tes formatif siswa pada pembelajaran Bahasa 
Inggris setelah menggunakan bahan ajar dari rata-rata nilai pre test 51,33 
menjadi 91,33. Analisis data melalui uji paired sample test juga menyatakan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif pada data pre-test 
dan post-test maka bahan ajar yang dikembangkan efektif. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian dan komentar siswa yang 
menggunakan bahan ajar, diperoleh hasil dengan persentase rata-rata 
keseluruhan 97,59%, yang artinya bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct 
method untuk siswa kelas IV SD dengan tema things in the house sudah 
sangat baik dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan yang menjadikan penelitian dan 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method  ini belum 
optimal. Beberapa keterbatasan diantaranya; 
1. Keterbatasan Lingkup Penelitian 
Penelitian dan pengembangan dilakukan oleh satu orang peneliti saja 
sehingga dalam pelaksanaan uji coba terbatas pada ruang lingkup yang kecil. 
  
Penelitian dan pengembangan idealnya dapat digeneralisasikan apabila 
penelitian dilakukan dalam ruang lingkup besar dengan subyek penelitian yang 
heterogen misalnya  di beberapa sekolah untuk membandingkan keefektifan 
produk yang dikembangkan. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada 
satu kelas yaitu kelas 4  di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan dengan total 




2. Keterbatasan Unsur Bahan Ajar 
Unsur materi yang dikembangkan pada bahan ajar terbatas pada satu 
tema saja yaitu things in the house. Tidak semua tema dikembangkan dalam 
penelitian dan pengembangan ini sehingga kurang optimal mengembangkan 
bahan ajar Bahasa Inggris secara utuh untuk pembelajaran satu semester di 
kelas IV SD. 
Bahan ajar juga masih terbatas pada jenis bahan ajar cetak. Bahan ajar 
tidak menyertakan  unsur media pendamping seperti media audio untuk 
melengkapi listening section dalam bahan ajar 
3. Keterbatasan peneliti  
Kemampuan peneliti dalam mengembangkan bahan ajar Bahasa 
Inggris yang masih terbatas. Keterbatasan ide dan pengetahuan yang dimiliki 






KESIMPULAN, IMPILKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis direct method untuk siswa kelas IV SD dengan judul 
”Look Around! My House An Easy And Fun English Book For 4th Grader Of 
Elementary School”.  Produk dilatarbelakangi pada pembelajaran Bahasa 
Inggris di MI Al-Khairiyah Tambun Selatan. Bahan ajar Bahasa Inggris yang 
digunakan dinilai kurang efektif untuk menunjang proses pembelajaran. Maka, 
peneliti mengembangkan bahan ajar yang memperhatikan dan 
mempertimbangkan kurikulum, kebutuhan guru dan siswa serta berbasis 
metode yang efektif diterapkan di sekolah dasar demi tercapainya tujuan 
pembelajaran secara optimal.  
Bahan ajar yang dikembangkan disusun dengan mengacu pada 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang masih diimplementasikan di 
MI Al-Khairiyah Tambun Selatan. Bahan ajar dikembangkan melalui tahapan 
analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa di MI Al-
Khairiyah Tambun Selatan. Selanjutnya terpilihlah basis produk dengan 
metode pembelajaran Bahasa Inggris yaitu direct method. Direct Method 
merupakan salah satu metode pembelajaran bahasa asing yang 
mengutamakan  penguasaan bahasa target secara  lisan tanpa 
  
menerjemahkan agar  pelajar  mampu terbiasa berkomunikasi dalam bahasa 
target dengan latihan. Latihan-latihan dalam dalam bahan ajar dikembangkan 
dengan mengasosiakan  kata-kata  dan  kalimat-kalimat  dengan  arti-artinya  
melalui  gambar, demonstrasi,  peragaan-peragaan,  gerakan-gerakan  serta  
mimik-mimik.  
 Penelitian dan pengembangan menggunakan langkah-langkah 
berdasarkan model desain instruksional Atwi Suparman. Terdapat delapan 
langkah-langkah model desain instruksiona yaitu: (1) Identifikasi kebutuhan 
dan menulis tujuan instruksional umum; (2) Melakukan analisis instruksional; 
(3) Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal siswa; (4) Menulis tujuan 
instruksional khusus; (5) Menulis tes acuan patokan; (6) Menyusun strategi 
instruksional; (7) Mengembangkan bahan pembelajaran; (8) Menyusun desain 
dan melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk kedalamnya kegiatan 
merevisi.  
Pelaksanaan evaluasi formatif termasuk didalamnya terdapat kegiatan 
pengumpulan data  kelayakan bahan ajar yaitu validasi ahli yang terdiri dari 
satu orang ahli bahasa, satu orang ahli desain instruksional dan satu orang 
ahli media melalui teknik wawancara. Ketiga ahli menyatakan beberapa 
indikator bahan ajar sudah layak dan terpenuhi tetapi perlu adanya revisi 
dibeberapa indikator menurut ketiga ahli. 
Pada tahapan one to one evaluation (evaluasi satu-satu) yaitu uji 
coba yang dilakukan terhadap 3 orang siswa dengan proses wawancara. 
  
Ketiga siswa menyatakan ketertarikannya pada bahan ajar. Tahapan 
selanjutnya small group evaluation (evaluasi kelompok kecil) yaitu uji coba 
yang dilakukan terhadap 8 orang siswa dengan responden mengisi kuesioner 
memperoleh hasil persentase rekapitulasi sebesar 95,13% maka dapat 
disimpulkan penilaian bahan ajar pada tahap small group memperoleh kriteria 
Sangat Baik.  
Tahapan akhir yaitu field test (uji lapangan) dilakukan terhadap 15 orang 
siswa memperoleh hasil persentase rekapitulasi field test sebesar 97,59% 
maka dapat disimpulkan penilaian bahan ajar pada tahap field test  
memperoleh kriteria Sangat Baik. Pada tahapan akhir juga 
menyelenggarakan tes awal dan tes akhir untuk mengetahui keefektifan bahan 
ajar. Analisis data menggunakan uji pra-eksperimen One Groups Pretest-
Posttest Design dengan melakukan beberapa uji yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji paired sample t-test. 
Pada uji normalitas diketahui bahwa P-value (sig)  Pre-test sebesar 
0,200 > 0,05 , P-value (sig)  Post-test  0,070 > 0,05, maka HO diterima. Dapat 
disimpulkan pada uji normalitas bahwa data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal.  Pada uji homogenitas diketahui bahwa nilai (sig)  0,285 
> 0,05 , maka HO diterima. Dapat disimpulkan  bahwa pada uji homogenitas 
tidak terdapat perbedaan variansi, maka distribusi data homogen. 
 Hasil uji pada paired sample t-tes diperoleh  peningkatan hasil tes 
formatif siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris setelah menggunakan 
  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis direct method, dari rata-rata nilai pre test 
51,33 menjadi 91,33. Kemudian diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada uji paired 
sample t-tes terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes formatif 
pada data pre-test dan post-test maka bahan ajar efektif. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan maka dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct method untuk 
siswa kelas IV SD dengan tema things in the house sudah sangat baik dan 
efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas IV SD. 
B. Implikasi 
Implikasi dari pengembagan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis direct 
method untuk kelas IV SD yaitu (1) Bahan ajar dapat membantu guru dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris khusunya pada materi things in the house; (2) 
Bahan ajar dapat memudahkan siswa dan memotivasi siswa dalam 
mempelajari Bahasa Inggris sehingga menimbulkan ketertarikan mempelajari 
Bahasa Inggris khususnya pada materi things in the house; (3) Bahan ajar 
dapat dengan mudah digunakan siswa karena disusun sistematis dengan 
contoh dan instruksi yang mudah dipahami serta dilengkapi dengan gambar, 
illustrasi dan warna-warna yang sesuai dengan karakteristik siswa; (4) Bahan 
ajar dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam 






Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi dari penelitian dan 
pengembangan ini maka terdapat beberapa saran dari peneliti, diantaranya: 
1. Kepada guru Bahasa Inggris, hasil penelitian dan pengembangan ini 
dapat digunakan sebagai referensi bahan ajar yang tepat khususnya 
dalam pembelajaran pada materi house sehingga dapat menimbulkan 
ketertarikan siswa dan memudahkan siswa dalam mempelajari 
kosakata Bahasa Inggris pada materi house.  
2. Kepada siswa sekolah dasar sebaiknya membaca dan menyimak 
instruksi dan contoh pada setiap latihan yang ada pada bahan ajar 
sebelum mencobanya. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan produk 
yang lebih baik dan mampu mengalokasikan waktu dan anggaran 










            
                    DAFTAR PUSTAKA 
 
A. Pribadi, Benny. 2009. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta : PT. 
Dian Rakyat. 
Alek. 2014. “Perspektif Baru Pengajaran Bahasa Inggris melalui Direct 
Method,” Jurnal Lentera Pendidikan Vol 17 No 2”. Makassar : Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 2006. Satuan Standart  Isi 
Kurikulum Pendidikan. Jakarta: Kemendikbud. 
Basrowi, Sukidin. 2002. Metode Penelitian Kualitatif, perspektif mikro. 
Surabaya : Insane Cendikia. 
Belawati, Tian et al. 2003. Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Crystal, David. 2003. English as a Global Language. UK: Cambridge 
University. 
Curtain, Helena & Pesola, Carol A.B. 1994. Languages and Children, Making 
the Match 2nd ed. New York: Longman Publishing Group. 
Darmadi, Hamid. 2010. Kemampuan Dasar Mengajar. Bandung : Alfabeta. 
Depdikbud. 1993. Surat  Keputusan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  
Nomor: 060/1993. Jakarta : Depdikbud.  
Depdiknas. 2008. Penulisan Modul. Jakarta: Depdiknas. 
  
DePorter, B, Reardon, M, & Nourie, S.S. 1999. Quantum Teaching. Bandung: 
Kaifa. 
Desmita. 2011. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Fauzia, Ainina. 2016.  Pengembangan Bahan Ajar Kosskata Bahasa Inggris 
Berbasis Direct Method untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 
Freeman, Diane Larsen. 2011. Techniques and Principle in Language 
Teaching 3rd.ed. Oxford, UK : Oxford University Press Inc. 
Heaton, J.B. 1990. Classroom Testing. New York : Longman. 
Izzan, Ahmad, FM Mahfuddin. 2007. How to Master English . Jakarta: Kesaint 
Blanc. 
KEMENDAGRI, Undang- Undang RI No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi, Bab I, Pasal 1. 
Kridalaksana, Harimurti. 2009. Kamus Linguistik. Edisi IV Cetakan II. Jakarta : 
Gramedia. 
Lestari,Ika. 2013. Pengembangan  Bahan  Ajar  Berbasis  Kompetensi. Jakarta: 
Akademia Permata 
Lynee, Cameron. 2001. Teaching Languages to young learners. Cambridge : 
Cambridge University Press. 
Majid, Abdul. 2005. Perencanaan Pembelajaran dan Mengembangkan 
Standar Kompetensi Guru. Bandung : PT Remaja Rosda Karya. 
Megasari,Aas. 2013. Penerapan Direct Method Dalam Proses Pembelajaran 
Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini : Penelitian Tindakan Kelas pada 
  
Kelompok B TK Attaqwa Gerlong Tahun Ajaran 2012/2013. Bandung : 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
Meier, Dave. 2002. The Accelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti. 
Bandung: Kaifa. 
Menteri Pendidikan Nasional. 2008. Panduan  Pengembangan  Bahan  Ajar. 
Jakarta : MENDIKNAS 
Moleong, Lexy j. 2007. Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung : 
Remaja Rosdakarya. 
Mulyasa E. 2006. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Munir. 2008. Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Bandung : Alfabeta. 
Muslich, Masnur. 2010. Text Book Writing. Yogyakarta : Ar-ruzz Media. 
Nata, Abuddin. 1997. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 
Nunan, David. 2004. Task- Based Language Teachung. New York : Cambridge 
University Press. 
Prastowo, Andi. 2015. Panduan  Kreatif  Membuat  Bahan  Ajar  Inovatif. 
Jogjakarta  :  DIVA Press. 
Restuningrum, Ajeng. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris 
Berbasis Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 
Jakarta: Universitas Negeri Jakarta 
Rodgers, Theodore. S & Jack.C Richard. 2011. Approach and Methods in 
Language Teaching 2nd.ed. New York : Cambridge University Press 
Sells,  Barbara  B & Richey. 1994. Intructional Technology:The Definition and 
Domains of the Field. Bloomington:Association for Educational 
Communications and Technology. 
  
Sitepu, B.P. 2012. Penulisan Buku Teks Pelajaran. Jakarta : Rosda. 
Subyakto, Sri Utari. 1988. Metodologi Pengajaran Bahasa. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan 
Sudjana, Nana. 2009. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar Cet. Ke-10. 
Bandung: Sinar Baru  Algensindo. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D). Bandung : Alfabeta. 
Sugiyono. 2015. Metode Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). Bandung : Alfabeta 
Sungkono, et al. 2003. Pengembangan Bahan Ajar. Yogyakarta: FIP UNY . 
Suparman, Atwi. 2012. Desain Instruksional Modern. Jakarta: Erlangga. 
Sutopo, Hendayat & Westy Soemanto.1993. Pembinaan dan Pengembangan 
Kurikulum Sebagai Substansi Problem Administrasi Pendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Syaodih Nana & Mulyani Sumantri. 2012. Perkembangan Peserta Didik. 
Bandung : Universitas Terbuka. 
Syaodih, Nana Sukmadinata. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : 
PT. Remaja Rosdakarya.  
Syaodih, Nana & Mulyani Sumantri. 2009. Perkembangan Peserta Didik. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 
Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
  
Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 
Konstruktivistik. Jakarta : Prestasi Puastaka. 
Wijaya, A. Tresna. 1991. Pengembangan program pengajaran. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Yogana, Marinta. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis 
CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
